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ABSTRAK

Uwais Qarni Al Ali, 2024. Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam
Meningkatkan Mutu Pembelajaran PPKn Di SMA Kabupaten Gowa. Skripsi.
Jurusan Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.

Dibimbing Oleh Muhajir Sebagai Pembimbing I dan Suardi Sebagai
Pembimbing II.

penerapan Kurikulum Merdeka di SMA masih merupakan hal yang relatif
baru. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi sejauh mana kurikulum ini telah
diterapkan dan dampaknya terhadap mutu pembelajaran PPKn. Berdasarkan
pengamatan awal, terdapat berbagai tantangan dan peluang yang dihadapi oleh
sekolah-sekolah di Kabupaten Gowa dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka. Beberapa masalah yang sering muncul antara lain adalah kesiapan guru
dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang lebih inovatif dan kreatif,
ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung, serta dukungan dari berbagai
pemangku kepentingan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan
Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) di SMA Kabupaten Gowa. Fokus utama
dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana Kurikulum Merdeka
telah diterapkan, hambatan yang dihadapi dalam penerapannya, dampak penerapan
kurikulum terhadap mutu pembelajaran, serta solusi yang dapat diterapkan untuk
mengatasi kendala yang ada.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods)
yang menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mendapatkan
analisis yang komprehensif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi,
wawancara, dokumentasi, serta angket yang disebarkan melalui Google Form.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di
SMA Kabupaten Gowa berpotensi meningkatkan mutu pembalajaran PPKn jika
didukung oleh perencanaan, pelaksanaan, dan evalusi pembelajaran yang baik.
Pada penerapan kurikulum merdeka untuk meningkatkan mutu pembelajaran PPKn
terdapat hambatan . yang termasud faktor penghambat pada penerapan kurikulum
merdeka seperti kesiapan guru, keterlibatan siswa, dan penggunaan teknologi.
Adapun dampak yang terjadi pada penerapan kurikulum merdeka yaitu motivasi
siswa dan peningkatan kualitas pengajaran guru.
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ABSTARCT

Uwais Qarni Al Ali, 2024. Implementation of the Merdeka Curriculum in
Enhancing the Quality of Civics Education at Senior High Schools in Gowa
Regency. Thesis. Department of Pancasila and Citizenship Education, Faculty of
Teacher Training and Education, Muhammadiyah University of Makassar.
Supervised by Muhajir as Supervisor | and Suardi as Supervisor II.

The implementation of the Merdeka Curriculum in senior high schools is still a
relatively new development. Therefore, it is important to evaluate how this
curriculum has been applied and its impact on the quality of Civics Education
(PPKn). Based on initial observations, various challenges and opportunities have
been encountered by schools in Gowa Regency in implementing the Merdeka
Curriculum. Common issues include teachers' readiness to adapt to more innovative
and creative teaching methods, the availability of supporting facilities and
infrastructure, and support from various stakeholders. This research aims to analyze
the application of the Merdeka Curriculum in improving the quality of Pancasila
and Citizenship Education (PPKn) at senior high schools in Gowa Regency. The
main focus of the research is to evaluate the extent of the implementation of the
Merdeka Curriculum, the obstacles faced in its implementation, the impact of the
curriculum on the quality of education, and the solutions that can be applied to
address existing challenges.

This study employs a mixed-methods approach, combining qualitative and
guantitative methods to provide a comprehensive analysis. Data collection
techniques include observation, interviews, documentation, and questionnaires
distributed through Google Forms.

The research findings indicate that the implementation of the Merdeka Curriculum
in senior high schools in Gowa Regency has the potential to enhance the quality of
PPKn education, provided there is good planning, execution, and evaluation of the
teaching process. However, there are challenges in implementing the Merdeka
Curriculum, such as teacher readiness, student involvement, and the use of
technology. The impacts of implementing the Merdeka Curriculum include
increased student motivation and improved teaching quality among teachers.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ningsih dalam (Apriliya et al., 2023) Pendidikan merupakan suatu hal yang
sangat penting untuk menumbuhkan dan membentuk sumber daya manusia dalam
mempertahankan eksistensi dan memastikan masa depan bangsa yang lebih baik.
Kita tidak dapat sepenuhnya bergantung pada sumber daya alam untuk bertahan
hidup, kita membutuhkan pekerja terampil sebagai agen ekonomi dan produktif
untuk menghasilkan jasa dan produk industri untuk kebutuhan kita sehari-hari.
Pendidikan adalah kunci untuk menjaga kelangsungan hidup manusia sebagai
individu dan anggota Masyarakat.

Pendidikan adalah salah satu cara manusia untuk bertahan hidup agar dapat
beradaptasi dengan perubahan zaman yang begitu pesat. Setiap individu berhak
mendapatkan pendidikan yang layak. Di Indonesia, pendidikan tercantum dalam
Undang- Undang No. 20 Tahun 2003 yang bertujuan untuk mengembangkan
potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
YME, cakap, kreatif, mandiri, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan menjadi warga
negara yang demokratis (Vhalery et al., 2022)

Fungsi dan tujuan Pendidikan Nasional yang tak lain adalah untuk
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Bertujuan untuk

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan



bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab. Seiring dengan perkembangan zaman serta masyarakat yang semakin
dinamis, sistem pendidikan pun ikut mengalami transformasi demi penyesuaian
terhadap globalisasi yang terjadi. (Sumarsih et al., 2022)

Pendidikan itu salah satu faktor terpenting dalam menentukan kualitas
sumber daya manusia dan kemajuan sebuah bangsa. Proses pendidikan mampu
melahirkan ide-ide yang kreatif, inovatif dalam dinamika perkembangan zaman.
Pengembangan kurikulum merupakan instrumen untuk meningkatkan kualitas
pendidikan. Kebijakan pendidikan yang benar akan tampak melalui implementasi
kurikulum yang diterapkan karena “kurikulum merupakan jantung pendidikan”
yang menentukan berlangsungnya Pendidikan. (Rahayu et al., 2022)

Sistem Pendidikan di Indonesia telah mengalami pergantian kurikulum
sebanyak sebelas kali, di mulai pada tahun 1947, dengan kurikulum yang sangat
sederhana kemudian sampai terakhir adalah kurikulum 2013. Meskipun berganti-
ganti kurikulum tidak lain tujuannya adalah perbaikan terhadap kurikulum
sebelumnya. Setiap perubahan yang terjadi merupakan kebijakan pihak-pihak yang
bertanggung jawab dalam menangani pendidikan di Indonesia. Dalam perubahan
kurikulum yang digunakan saat ini dikenal sebagai kurikulum merdeka atau konsep
merdeka belajar. Kurikulum merdeka belajar ini sesuai dengan cita-cita tokoh
nasional Pendidikan yaitu Ki Hajar Dewantara, berfokus pada kebebasan untuk

belajar secara mandiri dan kreatif. Hal ini nantinya berdampak pada terciptanya



karakter peserta didik yang memiliki karakter yang merdeka.(Ardianti & Amalia,
2022)

Merdeka belajara saat ini menjadi salah satu program yang telah dirancang
oleh pemerintah dan menjadi batu loncatan dalam bidang kualitas pendidikan agar
menjadikan para peserta didik baik di tingkat sekolah dasar, menengah pertama,
menengah atas, hingga universitas menjadi lulusan dengan kualitas terbaik dalam
menghadapai segala tantangan yang lebih kompleks di masa yang akan datang.
Merdeka belajar berpusat pada kembebasan bagi tenaga pendidik dan peserta didik.
Merdeka belajar memotivasi dalam membentuk kepribadian semangat merdeka,
yang mana antara peserta didik dan tenaga pendidik dapat secara merdeka, bebas
dan bersenang hati dalam menggali ilmu ilmu pengetahuan dan ketrampilan serta
membentuk karakter diri dalam bersosialisasi dilingkungannya berada.

Merdeka belajar dapat menjadi motivasi pesrta didik dalam pembelajaran
dan dalam penyempurnaan sikap serta karakteristik pribadinya, menjadikan pribadi
peduli terhadap lingkungan sekitar, membuat percaya diri dan melatih keterampilan
serta kemudahan dalam besosialisasi dan beradaptasi terhadap lingkungan
masyarakat luas. Oleh karenanya program merdeka belajar sangat penting bagi
pesreta didik dan bermanfaat di era tuntutan pendidikan pada abad ke 21 saat ini.
Karena pokok pada merdeka belajar ialah menjadikan pendidikan yang
memerdekakan dan otonom yang tepat untuk tenaga pendidik maupun sekolah atau
yayasan pendidik dalam menginterprtasikan kemampuan tenaga pendidik dalam
kurikulum menjadi landasan tenaga pendidik dalam memberi penilaian. (Darlis et

al., 2022).



Kurikulum merdeka ini dikemas dengan kebebasan bagi para tenaga
pendidik untuk menjalankan pembelajaran berlangsung yang menyesuaikan
karakteristis peserta didik. Kurikulum merdeka hadir dengan memberikan
pembelajaran yang lebih mudah dan fleksibel bersifat aplikatif yang mengacu pada
materi-materi yang penting saja. Kurikulum merdeka lebih interaktif, dimana
proses pembelajaran berbasis proyek ini menawarkan banyak kesempatan pada
peserta didik agar mampu mengeksplore diri secara aktif. Kurikulum merdeka atau
dikenal juga kurikulum mandiri ini dikemas dengan sangat sederhana dan
penerapannya lebih mudah untuk siswa memahami materi di sekolah. Dengan
demikian, kurikulum merdeka ini diterapkan ke sekolah bagi sekolah yang sudah
siap untuk mengimplementasikan di kelas. (Aryaputra & Hindun, 2024).

Kurikulum Merdeka dalam hal ini memberikan kebebasan kepada satuan
pendidikan dimasing-masing sekolah yaitu guru, dan peserta didik dapat
mengembangkan pembelajaran. Peserta didik memiliki kodrat (bakat) alami, guru
sebagai pendidik harus merawatnya sesuai dengan kodrat yang dimiliki peserta
didik karena dalam hal ini mendidik anak sama dengan mendidik masyarakat.
Pembelajaran tidak akan terjadi proses dan hasil yang maksimal kecuali didukung
dengan media, sistem dan perangkat yang lengkap. Pada umumnya proses belajar
seseorang sangat tergantung pada support system yang meliputi lingkungan dan
guru yang berkompeten. Adapun tujuan Merdeka Belajar adalah menciptakan ruang
inovasi yang luas kepada segenap eksponen dan elemen pendidikan di Indonesia
demi mewujudkan pemulihan dan perbaikan mutu pendidikan secara menyeluruh.

(Hamzah et al., 2022)



Kurikulum Merdeka lebih berfokus pada materi yang esensial dan tidak
akan terlalu bersifat textbook bukan hanya sekedar kejar tayang materi yang hanya
di buku teks saja. Secara prinsip, sebagaimana dijelaskan kemendikbudristek,
kurikulum merdeka ini sangat fleksibel juga memberikan peran sentral kepada guru
untuk memaknai dan menerapkanya di lapangan, Kurikulum Merdeka juga disebut
dengan kurikulum prototipe yang diberikan sebagai opsi tambahan bagi satuan
pendidikan untuk dapat melakukan pemulihan pembelajaran dari tahun 2022 hingga
2024. Kebijakan kurikulum nasional akan dikaji ulang pada tahun 2024,
berdasarkan hasil evaluasi selama pemulihan pembelajaran yang sesuai dengan
kemampuan siswa, serta memberikan ruang yang lebih luas untuk penggabungan
karakter dan kompetensi dasar kepada siswa. (Muthoharoh, 2023).

Dengan seiringnya kemajuan zaman, apabila masih menggunakan metode
kurikulum yang lama mungkin kurang relevan lagi sehingga dengan adanya
pembaharuan kurikulum maka dapat dijadikan sebagai tumpuan dalam proses
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien, sehingga akan tercipta pembelajaran
yang dapat mencapai tujuan nasional yang ditetapkan. Persekolahan sebagai ujung
tombak dalam implementasi kurikulum dituntut untuk memahami dan
mengaplikasikannya secara optimal dan penuh kesungguhan, sebab mutu
penyelenggaraan proses pendidikan salah satunya dilihat dari hal tersebut. Namun
dilapangan, perubahan kurikulum sering kali menimbulkan persoalan baru,
sehingga pada tahap implementasinya memiliki kendala teknis, sehingga sekolah

sebagai penyelenggara proses pendidikan formal sedikit banyaknya pada tahap



awal ini membutuhkan energi yang besar hanya untuk mengetahui dan memahami
isi dan tujuan kurikulum baru. (Windayanti et al., 2023)

Menurut Maryam dalam (Kurniati et al., 2022) bahwa Perubahan kurikulum
pendidikan merupakan hal yang lumrah dilakukan terutama dalam melakukan
inovasi pendidikan yang sudah tidak popular atau kurang relevan dengan
perkembangan dan perubahan zaman yang sangat cepat. Inovasi pendidikan juga
dapat lahir ketika ada situasi baru mengenai pengembangan kurikulum yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat sehingga sistem inovasi pendidikan yang lama sudah
tidak sesuai lagi dengan kondisi masyarakat. Mengubah kurikulum adalah hal yang
biasa dilakukan oleh pemerintah, dan jika pemerintah mempertahankan kurikulum
yang ada maka akan merugikan masyarakat itu sendiri. Dengan mengacu pada
prinsip-prinsip pendidikan, inovasi kurikulum yang relevan dengan kondisi saat ini
adalah pemahaman tentang inovasi kurikulum yang akan sangat membantu guru
untuk menerapkan aturan pembelajaran di sekolah, sehingga inovasi kurikulum
tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan dalam pendidikan.

Urgensi penggantian Kurikulum 2013 menjadi Kurikulum Merdeka dapat
dilihat dari beberapa alasan. Kurikulum 2013 dianggap tidak fleksibel dan tidak
mampu menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di dunia pendidikan dan
masyarakat. Suatu kurikulum yang beradaptasi dengan perubahan sosial, kemajuan
teknologi, dan kebutuhan dunia kerja diperlukan di era digital dan global saat ini.
Kurikulum Merdeka berusaha untuk membentuk siswa yang tangguh, mandiri, dan
kreatif melalui pendekatan yang lebih terbuka dan inklusif. Dalam hal ini,

kurikulum sangat penting untuk keberhasilan pendidikan, jadi pemerintah harus



menyesuaikannya dengan perubahan zaman. Marisa dalam (Gumilar et al., 2023)
untuk memasuki masyarakat 5.0, yang menjawab tantangan yang yang disebabkan
oleh Revolusi Industri 4.0 dan mampu bersaing di pasar global, kurikulum yang
sesuai dengan era saat ini sangat penting.

Menurut Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset
dan Teknologi Republik Indonesia, kurikulum merdeka hadir sebagai inovasi dalam
menciptakan suasana belajar yang ideal dan bahagia. Nadiem mengharapkan
adanya pembelajaran yang tidak menyusahkan guru atau peserta didik dengan
menunjukkan ketercapaian tinggi nilai atau KKM. Pembelajaran karakter pada
kurikulum ini juga lebih diperhatikan agar mampu mencetak generasi yang
berkarakter baik dan mampu mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) unggul.
Kurikulum ini juga mengintegrasikan kemampuan literasi, kecakapan pengetahuan,
keterampilan dan sikap dalam penggunaan teknologi. Peserta didik diberi
kebebasan untuk berfikir dan belajar dari sumber mana saja, agar mampu mencari
pengetahuan dan memecahkan masalah yang dihadapi secara nyata. (Inayati, 2022)

Perubahan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka menuntut
tenaga pendidik mengikuti berbagai pelatithan yang bertujuan meningkatkan
keterampilan guru dalam menguasai perangkat ajar kurikulum merdeka. Perubahan
sistem pendidikan yang tidak statis pada komponen-komponenya menjadikan
tenaga pendidik terdorong untuk selalu bersegera beradaptasi dengan perubahan
zaman, hal tersebut karena perubahan kurikulum cenderung dilatarbelakangi oleh
tantangan zaman. Komponen yang ada dalam pengajaran menekankan untuk

menciptakan suasana pembelajaran menjadi lebih aktif. Baik diihat dari peserta



didik maupun dari tenaga pendidik. Suatu pembelajaran yang dikatakan aktif adalah
pembelajaran yang mencakup beberapa aspek, baik itu dari segi aspek spiritual
keagamaan, aspek pengendalian diri, aspek kepribadian, aspek kecerdasan, akhlak
mulia hingga aspek keterampilan. Sistem pembelajaran di satuan pendidikan
mempengaruhi sistem sosial di masyarakat kedepannya (Ramadhan, 2023)

Dalam setiap penerapan kebijakan, tentu ada kelebihan dan kekurangan
yang senantiasa mengiringi. Demikian halnya dengan penerapan Kurikulum
Merdeka pada berbagai tingkat satuan pendidikan. Kelebihan yang paling menonjol
dari penerapan kurikulum ini adalah adanya proyek tertentu yang harus dilakukan
oleh para peserta didik sehingga dapat membuat mereka menjadi lebih aktif dalam
upaya mengeksplorasi diri. Selain itu, kurikulum ini juga lebih interaktif dan
relevan mengikuti perkembangan zaman. Meski begitu, penerapan Kurikulum
Merdeka tak lepas dari berbagai kekurangan. Misalnya, persiapan penggunaan
kurikulum ini dinilai masih belum matang. Hal ini terlihat dari masih kurangnya
kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) untuk melaksanakan kurikulum ini.
(Wiguna & Tristaningrat, 2022)

Kurikulum merdeka di terapkan untuk dapat melatih semua elemen
pendidikan agar dapat benar-benar merasakan kemerdekaan dalam proses
menuntut ilmu di sekolah. Inti dari tujuan kurikulum merdeka adalah
harus memberikan kemerdekaan terlebih dahulu kepada para guru agar nantinya
dapat memberikan kemerdekaan kepada siswa yang diajarnya. Banyak sekali
pengaruh positif dengan adanya kurikulum merdeka yang dirancang oleh

pemerintah ini salah satunya adalah dapat meningkatkan minat dan bakat siswa



dengan mengembangkan sekreatif mungkin kompetensi yang dimiliki masing-
masing siswa. Kurikulum merdeka dapat mampu menjawab keluhan yang dalam
pada sistem pendidikan di Indonesia saat ini, salah satunya adalah menilai
siswa hanya berdasarkan pengetahuan saja bukan dilihat juga ranah
kompentensi siswa. Adanya kurikulum merdeka merupakan bentuk dukungan
dari pemerintah dalam menjawab permasalahan yang ada pada ranah
pendidikan selama ini.

Kurikulum merdeka memberikan warna baru pada pendidikan di
Indonesia dan menyempurnakan kurikulum-kurikulum yang ada
sebelumnya, jika kurikulum sebelumnya lebih menekankan terhadap
pengetahuan siswa maka dengan hadirnya kurikulum baru ini memberikan
warna yang baru yakni penilaiannya dilihaat juga dari kompetensi bakat dan
karya yang dimiliki oleh siswa. Kurikulum merdeka memberikan warna baru
dengan mengkonsep siswa dapat belajar sesuai keinginan masing-masing siswa
sesuai dengan karakternya. Kurikulum merdeka sangat pas hadir ditengah-tengah
kemajuan teknologi yang begitu canggih sehingga dapat mendukung berjalannya
proses pembelajaran yang terdapat didalam kurikulum merdeka, dengan segala
perubahan yang ada didalam kurkulum merdeka guru dan siswa tentunya
harus beradaptasi dengan kemajuan teknologi yang canggih. Pendidikan yang
baik mampu menciptakan pola pikir, sikap, dan karakter yang baik pula bagi siswa.
(Ledia & Bustam, 2024)

Di Kabupaten Gowa, penerapan Kurikulum Merdeka di SMA masih

merupakan hal yang relatif baru. Oleh karena itu, penting untuk mengevaluasi
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sejauh mana kurikulum ini telah diterapkan dan dampaknya terhadap mutu
pembelajaran PPKn. Berdasarkan pengamatan awal, terdapat berbagai tantangan
dan peluang yang dihadapi oleh sekolah-sekolah di Kabupaten Gowa dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Beberapa masalah yang sering muncul
antara lain adalah kesiapan guru dalam mengadaptasi metode pembelajaran yang
lebih inovatif dan kreatif, ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung, serta
dukungan dari berbagai pemangku kepentingan.

Kajian terdahulu yang membahas penerapan kurikulum Merdeka ini pernah
dilakukan oleh beberapa peneliti, diantaranya berdasarkan data terbaru:

Pada penelitian pertama yang di lakukan oleh Mohammad Khoirul Abidin,
Muh. Wasith Achadi tahun 2023 terkait pemberlakuan kurikulum Merdeka bahwa
dengan Kurikulum Merdeka memberikan dampak yang cukup besar untuk kualitas
kinerja guru dan hasil belajar siswa. Hal ini dibuktikan bahwa dengan Kurikulum
Merdeka guru lebih bervariatif dalam menggunakan metode, media, dan strategi
dalam proses pembelajaran.

Pada penelitian kedua yang di lakukan oleh Rati melda Sari tahun 2019
terkait efektivitas penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
Pendidikan bahwa hasil penelitian menunjukkan efektivitas penerapan kurikulum
Merdeka belum memiliki peningkatan akhir secara efektif karena masih dalam
proses penyesuaian. Akan tetapi, dalam proses pembelajarannya siswa mulai
menunjukkan peningkatan lebih baik dengan adanya praktikum atau proyek yang
diberikan oleh guru siswa lebih bisa aktif, dan pembelajaran lebih interaktif, karena

siswa diberi keleluasan untuk menejemen sendiri kegiatan dalam meneyelesaikan
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sendiri tugasnya , sehingga siswa lebih bisa memahami konsep dan pengetahuan
secara lebih dalam.

Pada penelitian ketiga yang di lakukan oleh Dian Eriza Yufani, Mawan
Akhir Riwanto, Urip Umayah tahun 2023 terkait kebijakan Merdeka belajar bahwa
kebijakan Merdeka belajar sebagai strategi peningkatan mutu Pendidikan dapat
melalui proses pembelajaran, komitmen guru, peranan kepemimpinan kepala
sekolah serta manajemen kurikulum Pendidikan dapat mewujudkan Pendidikan
yang bermutu yang mampu menghadapi berbagai tantangan serta kebutuhan sesuai
dengan tuntutan dan perubahan zaman, teknologi, maupun perubahan kehidupan,
maka Pendidikan diharapkan berjalan dengan terarah, tersusun, terencana, dan
berkelanjutan agar mewujudkan generasi lulusan terbaik dengan kualitas
Pendidikan yang terjamin.

Pada penelitian keempat yang di lakukan oleh Putri Rahmadhani, Dina
Widya, Merika Setiawati tahun 2022 terkait kurikulum Merdeka terhadap kualitas
belajar siswa bahwa implementasi kurikulum Merdeka memiliki pengaruh positif
dan negatif dalam meningkatkan kualitas belajar siswa. Dampak positifnya yaitu
pelajar dapat belajar dengan mengikuti perkembangan zaman yang semakin maju.
Sementara dampak negatifnya adalah perubahan kurikulum yang begitu cepat
menimbulkan masalah-masalah baru seperti menurunnya prestasi siswa.

Pada penelitian kelima yang di lakukan oleh Muhammad Habiibie Ahsani
tahun 2023 terkait transisi kurikulum 2013 ke kurikulum Merdeka bahwa dampak
transisi kurikulum 2013 ke kurikulum Merdeka terhadap minat belajar siswa masih

dalam tahap perkembangan pembelajaran, karena kurikulum Merdeka masih di fase
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awal, jadi butuh waktu untuk melihat hasil dan proses sehingga belum bisa
dibandingkan.

Dari beberapa ulasan diatas bisa kita tarik benang merah bahwa kurikulum
merupakan pusat terlaksananya seluruh program pembelajaran dalam mencapai
tujuannya. Dalam mengatasi problematika pendidikan pemerintah Indonesia selalu
berupaya untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan sejalan dengan
perkembangan masyarakat dengan cara meningkatkan, mengembangkan, dan
menginovasikan kurikulum yang sedang berjalan. Maka dari itu, penulis tertarik
untuk mengkaji mengenai Efektivitas Penerapan Kurikulum Merdeka dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran PKn di SMA se-Kabupaten Gowa.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas tersusun rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana penerapan kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa?

2. Bagaimana hambatan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa?

3. Bagaimana dampak penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa?

4. Bagaimana Solusi penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui penerapan kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa.
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. Untuk mengetahui hambatan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa

. Untuk mengetahui dampak penerapan kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa?

. Untuk mengetahui Solusi penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan

mutu pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa?

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi pedoman untuk
memperkuat teori-teori tentang perkembangan kurikulum sebagai
perbaikan dimasa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah

Hasil penelitian tersebut dapat berupa acuan untuk suatu evaluasi
pada pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Kurikulum
Merdeka dan dapat dijalankan. Acuan tersebut dapat menyusun adanya
kegiatan baru untuk dapat melaksanakan program-program untuk
sekolah pada pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Merdeka yang lebih optimal.

b. Bagi Guru
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Hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan untuk guru agar dapat
mengetahui Kurikulum Merdeka yang sesuai pada perkembangan
peserta didik agar dapat mengembangkan kemampuan pada minat dan
kebutuhan. Guru dituntut untuk tetap meningkatkan pengetahuannya
yang sesuai dengan perkembangan Kurikulum, masyarakat, dan

kemampuan sosial tersebut dapat seimbang dan setara.

c. Bagi Siswa

Hasil penelitian ini akan dapat memotiviasi siswa untuk terus
belajar, dengan adanya kurikulum Merdeka siswa diberikan kebebasan

belajar secara mandiri.

d. Bagi Peneliti

Dengan adanya penelitian ini akan menambah pengetahuan dan
menjadi pedoman untuk memperkuat teori-teori tentang perkembangan

kurikulum sebagai perbaikan dimasa yang akan dating.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Penerapan Kurikulum Merdeka

Menurut Sri Haryani dalam (Muchtar & Muntafa, 2015), pada dasarnya
pengertian efektivitas yang umum menunjukkan pada taraf tercapainya hasil.
Dengan kata lain efektivitas menekankan pada hasil yang dicapai. Efektivitas
menurut Handoko dalam (Erawati et al., 2017) menyatakan Efektivitas adalah
kemampuan untuk memilih tujuan yang paling tepat atau peralatan yang tepat untuk
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Senada dengan pendapat Maulana &
Rachman bahwa Efektivitas diartikan sebagai kemampuan suatu unit yang
mencapai tujuan yang diinginkan.

Selain itu Efektivitas berasal dari kata dasar efektif yang artinya berhasil.
Jadi kata efektivitas berarti penilaian keberhasilan terhadap suatu tujuan atau hasil
dari sebuah kegiatan. (Erawati et al., 2017)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas
merupakan tolak ukur dari tujuan yang telah di rencanakan. Dalam konteks ini,
efektivitas dapat dianggap sebagai ukuran keberhasilan dalam mencapai hasil yang
diinginkan. Jadi, untuk mencapai efektivitas penerapan kurikulum Merdeka,
seluruh elemen sekolah, mulai dari kepala sekolah, guru, staff, dan siswa harus
bekerja sama dengan baik. Sebagaimana yang diketahui bahwa penerapan

kurikulum Merdeka di sekolah baru diterapkan dan bukanlah hal yang mudah bagi

15
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setiap insan pendidik yang semula proses pembelajaran dilakukan sesuai
dengan kurikulum 2013, kemudian diubah menjadi kurikulum Merdeka.

2. Tinjauan Kurikulum Merdeka
a. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Secara etimologis, kurikulum berasal dari kata dalam Bahasa Latin curir yang
artinya pelari, dan curere yang artinya “tempat berlari”. Jadi istilah kurikulum
berasal dari dunia olah raga pada zaman Romawi kuno di Yunani, yang
mengandung pengertian suatu jarah yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start
sampai dengan finish.

Secara terminologis, istilah kurikulum yang digunakan dalam dunia pendidikan
dengan pengertian sebagai sejumlah pengetahuan atau mata pelajaran yang harus
ditempuh atau diselesaikan siswa untuk mencapai satu tujuan pendidikan atau
kompetensi yang ditetapkan. Sebagai tanda atau bukti bahwa seseorang peserta
didik telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan adalah dengan
sebuah i1jazah atau sertifikat. (Baderiah, 2018)

Merdeka belajar adalah sebuah konsep pendidikan yang memberikan kebebasan
pada sekolah dalam merancang kurikulumnya sendiri, dengan mempertimbangkan
kebutuhan dan kondisi lingkungan serta potensi siswa. Konsep ini menciptakan
suasana belajar yang lebih kreatif dan inovatif, sekaligus memberikan ruang bagi
siswa untuk berkembang secara holistik dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam
kehidupan sehari-hari. (Lidiawati et al., 2023)

Dari defenisi diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa, kurikulum merdeka

belajar merupakan suatu kurikulum yang memberikan kebebasan kepada siswa
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dalam memilih bidang yang mereka sukai, sehingga dapat mengarahkan kepada
bakat dan minat siswa, serta mampu mencetak generasi yang lebih berkompeten di

bidang kemampuan siswa.

b. Karakteristik Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Karakteristik utama dari kurikulum merdeka belajar mencakup Pembelajaran
berbasis projek untuk pengembangan soff skills dan karakter sesuai profil pelajar
Pancasila, Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk
pembelajaran yang mendalam bagi kompetensi dasar, dan Fleksibilitas bagi guru
untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai dengan kemampuan
peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks dan muatan local.

Selain itu Kurikulum Meredeka Belajar juga mempunyai ciri-ciri berikut:
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaaan 2020 dalam (Lidiawati et al., 2023)

3. Struktur Kurikulum

Profil Pelajar Pancasila (PPP) adalah konsep atau gambaran tentang
karakteristik siswa yang diharapkan setelah menempuh pendidikan di sekolah.
Konsep PPP ini menjadi dasar atau pijakan dalam pengembangan kurikulum yang
meliputi Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian, Struktur Kurikulum,

Capaian Pembelajaran (CP), Prinsip Pembelajaran, dan Asesmen Pembelajaran.

4. Capaian Pembelajaran (CP)

Kurikulum Paradigma Baru atau kurikulum merdeka belajar, istilah yang

digunakan adalah Capaian Pembelajaran (CP). Capaian Pembelajaran terdiri dari
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serangkaian pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang membentuk kompetensi

yang utuh dan terus berkembang.

5. Jumlah Jam Pelajaran

Kurikulum Merdeka Belajar atau Kurikulum Prototipe memperkenalkan
fleksibilitas dalam pengaturan jam pelajaran. Berbeda dengan Kurikulum 2013
yang menetapkan jumlah jam pelajaran per minggu, Kurikulum Merdeka Belajar
menetapkan jumlah jam pelajaran per tahun. Dengan demikian, setiap sekolah
memiliki kebebasan untuk menentukan waktu dan frekuensi pelaksanaan kegiatan

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan kondisi lokal di sekolah.

6. Model Pembelajaran Kolaboratif

Kurikulum Prototipe memberikan kebebasan bagi sekolah untuk
mengembangkan model pembelajaran kolaboratif antar mata pelajaran. Ini
memungkinkan siswa untuk mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai disiplin
ilmu, dan mengembangkan kemampuan untuk berpikir secara lintas disiplin. Selain
itu, asesmen lintas mata pelajaran juga didorong dalam kurikulum ini, dengan salah
satu contohnya adalah penilaian proyek sebagai bentuk asesmen sumatif. Sekolah
diharapkan untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk melaksanakan
penilaian proyek minimal 2 kali dalam setahun di SD dan minimal 3 kali dalam
setahun di SMP, SMA, dan SMK. Hal ini bertujuan untuk menguatkan Profil Pelajar
Pancasila, dan membantu siswa mengembangkan kemampuan dalam
berkolaborasi, berpikir kritis, dan berinovasi.

7. Pelajaran Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)



19

Kurikulum 2013 tidak lagi menempatkan TIK sebagai mata pelajaran
terpisah, tetapi memasukkan unsur-unsur TIK ke dalam seluruh mata pelajaran.
Namun, pada Kurikulum prototipe, TIK kembali dijadikan sebagai mata pelajaran
tersendiri dan diajarkan mulai dari jenjang SMP. Hal ini dikarenakan pentingnya
kemampuan siswa dalam memahami teknologi dan informasi di era digital saat ini.
c. Perbedaan Kurikulum 2013 dengan Kurikulum Merdeka

Perbedaan esensial Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, yaitu berkaitan
dengan pendekatan pembelajaran. Dalam Kurikulum 2013, pendekatan
pembelajaran menggunakan satu pendekatan yaitu pendekatan saintifik untuk
semua mata Pelajaran, namun dalam kurikulum Merdeka pendekatan pembelajaran
mendorong peserta didik untuk mengambil peran aktif dalam pembelajaran.
Pendekatan ini membebaskan siswa untuk memilih cara dan gaya belajar yang
paling sesuai dengan kebutuhan mereka. Perbedaan esensial dari Kurikulum 2013

dan Kurikulum Merdeka adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka

Kerangka Dasar

Kurikulum 2013 Kurikulum Medeka

Rancangan landasan utama Kurikulum | Rancangan landasan utama
2013 adalah tujuan Sistem Pendidikan | Kurikulum 2013 adalah tujuan
Nasional dan  Standar  Nasional | Sistem Pendidikan Nasional dan

Pendidikan. Standar Nasional Pendidikan.
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Mengembangkan profil pelajar

Pancasila pada peserta didik.

Kompetensi yang Dituju

Kurikulum 2013

Kurikulum Medeka

Kompetensi Dasar (KD) yang berupa
lingkup dan urutan yang dikelompokkan
pada empat kompetensi inti (KI) yaitu:
Sikap dan

sosial, ~ pengetahuan,

ketermpilan.

Capain pembelajaran yang disusun

per fase.

KD dinyatakan dalam bentuk point-point
dan diurutkan untuk mencapai KI yang

diorganisasikan pertahun.

Capain pembelajaran dinyatakan

dalam paragraf yang merangkaikan

pengetahuan, sikap, dan
keterampilan  untuk  mencapai,
menguatkan dan meningkatkan
kompetensi

KD pada KI 1 dan KI 2 hanya terdapat

SMA/ sederajat terdiri dari:

pada mata Pelajaran Pendidikan Agama 1. Fase E (umunya setara
dan Budi Pekerti dan Pendidikan dengan kels X SMA)
Pancasila dan Kewarganegaraan 2. Fase F (umunya setara
dengan kelas XI dan XII
SMA)
Struktur Kurikulum
Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka
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Jam Pelajaran (JP) diatur per minggu.

Satuan  mengatur  alokasi  waktu
pembelajaran secara rutin setiap minggu
dalam setiap semester, sehingga ppada
setiap semestrer peserta didik akan
mendapatkan nilai hasil belajar setiap

mata Pelajaran.

Struktur kurikulum dibagi menjadi 2

(dua) kegiatan pembelajaran utama,
yaitu:

1. Pembelajaran regular atau

rutin  yang  merupakan

kegiatan intrakurikuler; dan

2. Projek penguatan profil

pelajar Pancasila

Satuan Pendidikan diarahkan

menggunakan pendekatan

pengorganisasian pembelajaran berbasis

mata pelajaran

Jam Pelajaran (JP) diatur per tahun.
Satuan Pendidikan dapat mengatur
alokasi waktu pembelajaran secara

fleksibel untuk mencapai JP yang

ditetapkan.
Pembelajaran
Kurikulum 2013 Kurikulum Merdeka
Pendekatan pembelajaran menggunakan | Menguatkan pembelajaran

satuan pendekatan yaitu pendekatan

terdiferensiasi sesuai tahap capaian

saintifik untuk semua mata Pelajaran peserta didik
Pada umumnya, pembelajaran terfokus | Paduan antara  pembelajaran
hanya pada intrakurikuler (tatap muka), | intrakurikuler (sekitar 70%-80%

untuk kokurikuler dialokasikan beban

belajar maksimum 50% diluar jam tatap

dari jam Pelajaran) dan kokurikuler

melalui projek penguatan profil
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muka, tetapi tidak di wajibkan dalam
bentuk kegiatan yang di rencanakan
secara khusus, sehingga pada umunya
kreativitas

diserahkan kepada guru

pengampu.

pelajar Pancasila (sekitar 20-30%

jam Pelajaran).

Penilaian

Kurikulum 2013

Kurikulum Merdeka

Penilaian formatif dan sumatif oleh
pendidik = berfungsi untuk memantau
memantau  hasil

kemajuan belajar,

belajar, dan mendeteksi kebutuhan
perbaikan hasil belajar peserta didik

secara berkesinambungan

Penguatan pada asesmen formatif
dan pengunaan hasil asesmen untuk
merancang pemelajaran sesuai tahap

capaian peserta didik.

Menguatkan  pelaksanaan  penilaian

autentuk pada setiap mata Pelajaran.

Menguatkan pelaksanaa penilaian
autentik terutama dalam projek

penguatan profil pelajar pancasila

Penilaian dibagi menjadi penilaian sikap,

pengetahuan, dan keterampilan

Tidak ada pemisahan antara

penilaian sikap, pengetahuan, dan

keterampilan.

Perangkat Kurikulum

Kurikulum 2013

Kurikulum Merdeka
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Pedoman

Panduan

implementasi

Penilaian, dan

pembelajaran setiap jenjang

kurikulum,

panduan

Panduan pembelajaran dan
Asesmen, panduan pengembangan
kurikulum  operasional sekolah,
panduan pengembangan projek
penguatan profil Pancasila, panduan
pelaksanaan Pendidikan inklusif,
panduan  penyusunan  Program
Pembelajaran Individual, modul

layanan bimbingan konseling.

Perangkat Ajar yang Disediakan Pemerintah

Kurikulum 2013

Kurikulum Merdeka

Buku teks dan buku non-teks

Buku teks dan buku non-teks
Contoh-contoh modul ajar, alur
tujuan pembelajaran, contoh projek
penguatan profil pelajar Pancasila,
contoh kurikulum operasional

satuan Pendidikan.

Sumber : https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum#tb-

perbandingan-left

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa perbedaan antara kurikulum 2013 dan

dengan kurikulum Merdeka sangat berbeda jauh. Baik dari proses maupun

pendekatannya. Perbedaan ini bukan sebagai perbandingan, tapi lebih digunakan


https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum#tb-perbandingan-left
https://kurikulum.kemdikbud.go.id/perbandingan-kurikulum#tb-perbandingan-left
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sebagai acuan untuk pengembangan kurikulum yang lebih sempurna sesuai dengan

kebutuhan zaman.

d. Konsep Pembelajaran Dalam Kurikulum Merdeka

Menurut Woodruff dalam (Nasution et al., 2023) konsep adalah gagasan atau ide
yang bermakna dan sempurna, yang merupakan salah satu pengertian tentang suatu
objek. Sedangkan Pembelajaran adalah proses dalam menyediakan siswa agar
belajar sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Pembelajaran bisa diartikan
sebagai salah satu upaya dalam mempengaruhi perasaan, intelektual dan spiritual
dalam diri siswa untuk belajar. Belajar yang dibangun oleh seorang guru akan
meningkatkan setiap potensi dan berbagai macam kemampuan siswa, seperti
kemampuan dalam berfikir, memiliki kreatifitas, merekonstruksi pengetahuan,

memecahkan masalah, dan lain sebagainya. (Indarta et al., 2022)

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 mengenai
Standar Proses untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, diuraikan bahwa:
“pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan guru dan sumber belajar
pada suatu lingkungan belajar. Proses pembelajaran perlu direncanakan,

dilaksanakan, dinilai, dan diawasi. (Afandi et al., 2013)

Dari konsep pembelajaran diatas dapat didifenisikan bahwa dengan adanya
kebijakan baru dari KEMENDIKBUD tentang konsep merdeka belajar pastinya
memiliki beberapa tujuan untuk menciptakan /link and match atau yang
menghubungkan dunia belajar dan dunia kerja. Dalam kebijakan merdeka belajar

juga memiliki tujuan untuk mewujudkan kualitas atau mutu pendidikan yang



25

berkelanjutan. Menurut Namdie Makariem anak adalah multi kecerdasan, setiap
anak pasti memiliki kecerdasan sesuai minat nya masing-masing dan di bidang nya
masing-masing. Maka dari itu dengan adanya merdeka belajar peserta didik
mempunyai keleluasaan dalam belajar bukan hanya di dalam satu segmen saja dan
juga peserta didik diberi kebebasan dalam seni belajarnya dengan kecerdasan yang

dimilikinya sendiri sesuai dengan potensinya masing-masing. (Zainuri, 2023)

e. Model Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Indarta dalam (Salhuteru et al., 2023) Kurikulum Merdeka merupakan konsep
pendidikan yang menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran. Pada
kurikulum merdeka, peserta didik diberikan kebebasan untuk menentukan proses
pembelajaran sesuai dengan minat dan bakat mereka. Konsep ini membutuhkan
adanya peningkatan kualitas pendidikan dan model pembelajaran yang inovatif dan
kreatif, sehingga mampu memenuhi kebutuhan peserta didik dengan baik. Dimana
peserta didik diharuskan aktif dan mandiri dalam membentuk keterampilan 4C

yaitu, critical thinking, communication, colaboration, dan creativity.

Model-model pembelajaran mendorong peserta didik untuk belajar secara aktif
dan terlibat langsung dalam proses pembelajaran. (Zainuri, 2023) Ada berbagai
macam model pembelajaran yang dapat digunakan untuk kurikulum merdeka antara

lain:

1. Model Pembelajaran Blended Learning
Model pembelajaran blended learning ini merupakan metode

pembelajaran yang digunakan dengan memadukan antara pembelajaran
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tradisional (face to face) dengan pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran
online. Jadi dalam prosesnya pseserta didik belajar tatap muka berdasarkan
jadwal yang sudah ditentukan dan ditambah dengan pembelajaran online
diluar jam belajar.

2. Model pembelajaran flipped classroom.

Model pembelajaran flipped classroom merupakan salah satu bentuk
pembelajaran lain dari model pembelajaran blended dengan melalui
interkasi tatap muka dan virtual atau online, yang dikombinasikan anatara
pembelajaran sinkron (synchronous) dengan pembelajaran mandiri yang
askinkron (asynchronous). Jika pembelajaran sinkron biasanya terjadi
secara real time dikelas, dan sedangkan pembelajaran asinkron yaitu
pembelajaran yang yang sifatnya lebih mandiri.

3. Model Pembelajaran Project Based Learning

Model pembelajaran ini menjadi salah satu ciri khas dari kurikulum
merdeka. Project based learning merupakan model pembelajaran yang
sangat berpusat pada siswa yang dimana model pembelajaran ini memiliki
fungsi untuk mengerjakan suatu project atau aktivitas nyata yang akan
membuat siswa mengalami dengan berbagai kendala kontekstual sehingga
harus melakukan pemecahan masalah dan invertigasi agar dapat
menyelesaikan masalah tersebut dan agar bisa mencapai kompetensi sikap,

pengetahuan, dan keterampilan.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat adalah salah satu penentu

keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Belajar yang
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dibangun oleh seorang guru akan meningkatkan setiap potensi dan berbagai macam
kemampuan peserta didik seperti kemampuan dalam berpikir, memiliki kreatifitas,
merekonstruksi pengetahuan, memecahkan masalah, dan sebagainya. Sehingga
model pembelajaran yang digunakan dalam Kurikulum Merdeka menjadi salah satu
komponen yang sangat penting untuk diterapkan pada peserta didik. Model
pembelajaran yang efektif akan sangat membantu dalam proses pembelajaran,
sehingga tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai karena bentuk
pembelajaran itu sendiri, hal ini akan terlihat mulai dari awal sampai akhir kegiatan
yang disajikan oleh guru.
f. Kelebihan dan Kekurangan Kurikulum Merdeka

Kurikulum merdeka belajar yang dicanangkan Mendikbud Nadiem Makarim
memiliki kekuatan mentransformasi yang dibuat lebih canggih. Tentunya setiap
implementasi kebijakan selalu memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Begitu pula dengan penerapan kurikulum merdeka diberbagai jenjang
satuan pendidikan. Kelebihan yang paling mencolok dari penerapan kurikulum ini
adalah siswa perlu melakukan proyek-proyek tertentu agar mereka lebih aktif dalam
upaya mereka untuk mengeksplorasi diri.

Anwar dalam (Lidiawati et al., 2023) Kurikulum merdeka belajar ini tentunya
memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya kelebihan dan kekurangan sebagai
berikut:

1. Kelebihan
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a. Karena tidak dibatasi oleh satu mata pelajaran, siswa dapat
mengekspresikan diri dengan bebas. Siswa diajarkan materi sesuai dengan
kapasitas masing-masing.

b. Keefektifan siswa tidak semata-mata ditentukan oleh prestasi akademik
mereka tetapi juga oleh berbagai bakat mereka.

c. Karena kurikulum ini mempertimbangkan potensi anak yang beragam,
maka RPP hanya 1 lembar. Dengan adanya lembar RPP 1, beban
administrasi guru menjadi lebih ringan sehingga mereka dapat mencurahkan
lebih banyak waktu untuk membimbing dan mendukung siswa.

2. Kekurangan
a. Kurikulum merdeka cukup padat waktu dan finansial. Karena pengetahuan
setiap siswa adalah unik selama proses pembelajaran, jelas dibutuhkan banyak

waktu dan uang untuk mengakomodasi kebebasan ekspresi siswa.

b. Tidak adanya kemerdekan belajaran guru; tentunya guru harus dibebaskan
sebelum membentuk siswa yang merdeka belajar. Hanya dari pengalaman
kuliah sebelumnya seseorang dapat menentukan pengalaman seorang guru

merdeka belajar. Kurikulum merdeka baru saja dirilis ketika ini terjadi.

c. Selain itu, program merdeka belajar kurang referensi. Buku diperlukan untuk
menyelesaikan studi lebih cepat dan melaksanakan program merdeka belajar

ini karena peringkat buku yang ada rendah.
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3. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan Dalam Kurikulum Merdeka

Penerapan Kurikulum Merdeka secara bertahap terus diberlakukan pada setiap
satuan pendidikan di seluruh Indonesia. Mulai dari jenjang mendasar satuan
pendidikan Paud, SD, SMP, SMA sampai ke tingkat perguruan yang lebih tinggi.
Pengimplementasian diberlakukan didasarkan pada kesiapan masing-masing satuan
pendidikan. Segala segi bentuk kesiapan tersebut adalah bagian dari tata
pengelolaan pendidikan seperti sarana prasarana, biaya pendidikan, manajemen
pendidikan, kurikulum dan berbagai jenis komponen lainnya. Kolaborasi dari tata
kelola pendidikan bisa menentukan bisa atau tidaknya implementasi kurikulum
merdeka diterapkan. Apabila ada kerja sama yang baik dan saling terbuka antar
masyarakat sekolah, maka akan memberikan peluang besar bagi satuan pendidikan
untuk menghasilkan pendidikan yang semakin berdaya guna. (Ria Sitorus et al.,

2023)

Berdasarkan kutipan perubahan pasal 40 ayat 4 tentang standar nasional
pendidikan yang tertuang dalam PP nomor 4 tahun 2022 dijelaskan bahwa mata
pelajaran PPKN pada kurikulum merdeka menjadi pelajaran Pendidikan Pancasila
tetapi muatannya masih sama yakni Pendidikan Pancasila dan pendidikan

kewarganegaraan. (Santoso et al., 2023)

Menurut (Putri et al., 2022) Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu
bentuk pendidikan yang bertujuan untuk membantu generasi penerus memahami

hak dan kewajibannya sebagai warga masyarakat dan negara.



30

Pendidikan Kewarganegaraan dalam dimensi kurikuler, berfokus pada kegiatan
pembelajaran. (Jahari et al., 2018) Kegiatan kurikuler adalah semua kegiatan yang
telah ditentukan di dalam kurikulum yang pelaksanaanya dilakukan pada jam-jam
pelajaran. Kegiatan kurikuler dalam bentuk proses belajar mengajar di kelas dengan
nama mata pelajaran atau bidang studi yang ada di sekolah. Realitas tersebut,
merupakan upaya dalam membentuk warga negara yang baik dan cerdas. Pada
dasarnya bagaimana warga negara bersedia untuk berpartisipasi dalam
kepentingan umum, memiliki kepekasaan sosial yang baik, turut andil dalam
menjaga persatuan nasional, serta mengisi kemerdekaan melalui peran aktifnya,
apabila tidak diberikan landasan mengenai pengetahuan, pemahaman, serta
pembentukan moral. Winataputra dan Budimansyah dalam (Yuniarto et al., 2022)
mengungkapkan bahwa  Pendidikan  Kewarganegaraan dalam  dimensi
kurikuler, bertujuan untuk mengoptimalkan potensi peserta didik, agar menjadi

warga negara yang cerdas, berkarakter, demokratis dan berkomitmen.

Supriyanto dalam (Putri et al., 2022) Pendidikan Kewarganegaraan penting bagi
peserta didik untuk berkembang menjadi pribadi yang memahami hak dan
kewajibannya sebagai warga negara Indonesia, menjadi pribadi yang arif, toleran
dan cinta damai, menjadi pribadi yang berilmu dan berpartisipasi dalam kehidupan
politik lokal, nasional, dan internasional. Hal ini sejalan dengan esensi tujuan
akademik Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan, yaitu menjadikan peserta
didik sebagai warga negara yang baik yang bangga dengan Indonesia, cinta tanah
air, jujur, hukum, bertanggung jawab, santun, dermawan dan percaya diri dalam

berinteraksi di lingkungan mereka, serta dalam berbangsa dan bernegara.
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4. Mutu Pembelajaran

Nanang Fattah dalam (Abdullah et al., 2022) Mutu adalah kemampuan ability
yang dimiliki suatu produk atau jasa services yang dapat memenuhi kebutuhan atau
harapan, kepuasan pelanggan customers yang dalam dunia pendidikan dibagi
menjadi dua, yaitu internal customer dan eksternal. Internal customer yaitu peserta
didik sebagai pelajar [learner dan eksternal customer yaitu masyarakat. Dalam
konteks pendidikan mutu berkaitan dengan upaya memberikan pelayanan yang
paripurna dan memuaskan bagai para pemakai jasa pendidikan. Di samping itu,
berkaitan juga dengan bagaimana input peserta didik, proses penyelenggaraan
pendidikan dengan fokus layanan peserta didik, sampai bagaimana output lulusan

yang dihasilkan.

Saihu & Aziz dalam (Abdullah et al., 2022) pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan berbagai sumber belajar

yang ada di lingkungan belajar tersebut.

Kemendikbud dalam (Abdullah et al., 2022) Mutu pembelajaran merupakan
bagian dari mutu pendidikan secara keseluruhan. Mutu pendidikan adalah
kemampuan sekolah dalam pengelolaan sekolah secara operasional dan efisien
terhadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma atau

standar yang berlaku.

Dari pengertian diatas maka mutu pembelajaran adalah kemampuan yang

dimiliki sekolah dalam menyelenggarakan pembelajarannya secara efektif dan
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efisien sehingga menghasilkan manfaat yang bernilai tinggi bagi pencapaian tujuan

pengajaran yang telah ditentukan.

B. Penelitian yang Relevan

Tabel 2.2. Penelitian Relevan

Hasil Penelitian

No. Item Keterangan
Efektivitas Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan
Judul Mutu Pendidikan Agama Islam Di SMP Terpadu Di
Kabupaten Jombang.
Jurnal Jurnal Paramurobi
Volumgcn/dag Volume 6 Nomor 2, 151-163
halaman
ISSN 2657-2222
Tahun 2023
Penulis Mohammad Khoirul Abidin, Muh. Wasith Achadi
Lembaga Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Negara Indonesia
Kurikulum merupakan pusat terlaksananya seluruh
program pembelajaran dalam mencapai tujuannya.
Dalam mengatasi problematika pendidikan pemerintah
Indonesia selalu berupaya untuk meningkatkan mutu
TR dan kualitas pendidikan sejalan dengan perkgmbangan
masyarakat dengan cara meningkatkan,
1 mengembangkan, dan menginovasikan kurikulum yang
sedang berjalan. Maka dari itu, penulis tertarik untuk
mengkaji mengenai efektivitas kurikulum merdeka
dalam meningkatkan mutu pendidikan agama islam.
Teori
Jenis penelitian yakni pendekatan kualitatif. Teknik
pengumpulan data melalui wawancara dengan Wakil
Metode kepala Kurikulum dan Guru Pendidikan Agama Islam,
Penelitian observasi, dan dokumentasi yang kemudian dianalisis
dengan mereduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa fektivitas

kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam belum memiliki peningkatan akhir secara
efektif karena masih dalam proses penyesuaian. Akan
tetapi dalam proses pembelajarannya siswa mulai
menunjukkan peningkatan lebih baik dengan adanya.
Praktikum atau proyek yang diberikan oleh guru siswa
bisa lebih aktif, dan pembelajaran menjadi interaktif
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karena siswa diberi keleluasaan untuk memenejemen
sendiri kegiatan dalam menyelesaikan tugasnya.
Sehingga siswa bisa memahami konsep dan
pengetahuan secara lebih dalam.

Efektivitas kurikulum merdeka dalam meningkatkan
mutu pendidika agama islam di SMP Terpadu
Tarbiyatun Nasyi’in Pacul Gowang Jombang dapat
dilihat dari perangkat yang telah disiapkan oleh guru

Kesimpulan seperti alur tujuan pembelajaran, modul ajar
berdefferensiasi yang telah dirancang sesuai dengan
karakter peserta didik, serta tersedianya sumber belajar
yang sesuai dengan kurikulum merdeka.

Kelebihan Membahas Penerapannya dan peningkatan mutu
Belum dipaparkan dampaknya positif dan negatifnya
Kekurangg serta kekuﬁaﬁgan kuriku{)um Iillerl()leka ¢ Y
Persamaan
dengan Sama-sama membahas terkait kurikulum merdeka

penelitian yang
akan dilakukan

belajar serta penerapannya

Perbedaan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Hanya sebatas penerapan dan peningkatan mutu

Analisis Kebijakan Merdeka Belajar Sebagai Strategi

_— Peningkatan Mutu Pendidikan
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam
Volumen dan
Volume 1, nomor 1
halaman
ISSN 2721-3439
Tahun 2019
Penulis Rati melda Sari
Lembaga Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang
Negara Indonesia
Pendidikan bermutu adalah pendidikan yang mampu
melakukan proses pematangan kualitas siswa yang
dikembangkan dengan cara membebaskan siswa dari
ketidaktahuan dan ketidakmampuan. Dengan adanya
Latar Belakang pendidikan yang bermutu maka akan terlahir generasi

atau sumber daya manusia yang unggul dalam segala
aspek kehidupan. Banyak kebijakan yang telah
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan, seperti kebijakan merdeka belajar. Institusi
pendidikan juga tidak kalah tertinggal dalam
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peningkatan mutu pendidikan yaitu dengan terus
meningkatkan kualitas sumber daya manusia serta
kualitas pembelajarannya Salah satu usaha pemerintah
untuk meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan ialah
membuat kebijakan baru terkait kurikulum. Kurikulum
yang saat ini dicanangkan oleh pemerintah khususnya
menteri pendidikan adalah kurikulum merdeka belajar.

Teori

Analisis Kebijakan Adalah Suatu Proses Evaluasi
Kebijakan Untuk Tujuan Tertentu (Rati MS, 2019)

Metode
Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif analisis,
dimana penelitian deskriptif dalam hal ini merupakan
penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan
kebijakan merdeka belajar sebagai usaha meningkatkan
mutu pendidikan

Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini  menunjukan bahwa
pengimplementasian kebijakan merdeka belajar dapat
dilakukan dengan belalui peningkatkan mutu
pendidikan, proses pembelajaran, komitmen dari guru,
dukungan dari kepala sekolah, dan kurikulum
pendidikan

kebijakan merdeka belajar sebagai strategi peningkatan
mutu pendidikan dapat melalui proses pembelajaran,
komitmen guru, peranan kepemimpinan kepala sekolah
serta manajemen kurikulum pendidikan dapat
mewujudkan pendidikan yang bermutu yang mampu

Kesimpulan menghadapi berbagai tantangan serta kebutuhan sesuai
dengan tuntutan dan perubahan zaman, teknologi,
mapun perubahan kehidupan, maka pendidikan
diharapkan berjalan dengan terarah, tersusun, terencana
dan berkelanjutan agar mewujudkan generasi lulusan
terbaik dengan kualitas pendidikan yang terjamin

Kelebihan Megganallsls Strategi kebijakan kurikum merdeka
belajar
Belum dipaparkan terkait teknis penerapan atau

Kekurangan impleemntasi kurikulum merdeka belajar.

Persamaan . .

dengan Adapun persamaan dengan penelitian yang dilakukan

penelitian yang
akan dilakukan

adalah sama-sama membahas Kurikulum Merdeka
Belajar.

Perbedaan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Membahasa terkait Analisis dan Manajemen
Kurikulum, sementara pada penelitian ini membahas
penerapan dan efeknya.
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Judul

Pengaruh Kurikulum Merdeka Terhadap Kualitas
Belajar Siswa sekolah Dasar

Jurnal

Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Guru Sekolah
Dasar UST 2023

Volumen dan

Vol. 1 Nomor 1. 68-72

halaman
ISSN 7174-7187
Tahun 2023
. Dian Eriza Yufani, Mawan Akhir Riwanto, Urip
Penulis
Umayah
Lembaga UST Jogja
Negara Indonesia
Penelitian ini dilatarbelakangi pada awal pergantian
kurikulum guru sebagai pendidik belum mampu
menerapkan kurikulum baru secara menyeluruh, di
beberapa daerah fasilitas yang dimiliki sekolah menjadi
Loty aicine kendalI; tidak berhasilnyz pegnerapan kurikulum b{aru,
serta perubahan kurikulum tentu saja membutuhkan
sosialisasi kepada guru-guru yang merupakan pelaksana
di lapangan
Teori
Metode penelitian ini yaitu penelitian kualitatif.
Penelitian  kualitatif adalah suatu penelitian yang
Metode : g
%A datanya dinyatakan dalam bentuk verbal, tidak
Penelitian

menggunakan  angka  dan
menggunakan teknik statistik

analisisnya tanpa

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Perubahan kurikulum dapat membawa
dampak positif dan negatif bagi kualitas sebuah
pendidikan. Dampak positifnya yaitu pelajar dapat
belajar dengan mengikuti perkembangan zaman yang
semakin maju. Sementara dampak negatifnya adalah
perubahan kurikulum yang begitu cepat menimbulkan
masalah-masalah baru seperti menurunnya prestasi
siswa. Namun demikian, beberapa hal haruslah
menjadi  pertimbangan pemangku kebijakan dan
pelaksana pendidikan, sehingga Kurikulum Merdeka
dapat diimplementasikan dengan tepat serta
menyempurnakan Kurikulum 2013 dalam pendidikan di
Sekolah Dasar

Kesimpulan

Implementasi Kurikulum Merdeka memiliki pengaruh
positif dan negatif dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa. Kurikulum Merdeka merupakan jawaban dari
perubahan kondisi pendidikan sebagai upaya agar
negara Indonesia tidak tertinggal dari sistem
pendidikan di negara lain. Selain itu aspek penguatan
profil pelajar Pancasila menjadi perhatian yang
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dikembangkan dalam konsep merdeka belajar.
Karena mendidik manusia hanya untuk berpikir
dengan akal tanpa disertai pendidikan moraldan
karakter, sama saja sedang membangun sebuah
ancaman di dunia begitu ucap Theodore Roosevelt.
Dengan adanya penelitian ini diharapkan para peneliti
dan praktisi di bidang pendidikan mampu membenahi
dan mencari solusi dari kekurangan-kekurangan
kurikulum merdeka

Kelebihan Membahas pengaruh positif dan negatif
Kekurangan | Tidak memaparkan solusi
Persamaan
dengan Sama-sama membahas terkait kurikulum merdeka

penelitian yang
akan dilakukan

belajar

Perbedaan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Pada penelitian ini hanya sebatas pengaruh positif dan
negatif saja, sementara pada penelitian yang dilakukan
melingkupi penerapan teknis, peningkatan mutu,
Efek/dampak baik positif dan negatif serta solusi.

Dampak Transisi Kurikulum 2013 Ke Kurikulum

L Merdeka Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa
Jurnal Jurnal Pendidikan dan Ilmu Sosial
Volumen dan | v, 4 ‘N, 4, halaman 41-49
halaman
ISSN 2809-7998
Tahun gOo2,
Penulis Putri Rahmadhani, Dina Widya, Merika Setiawati
Lembaga Universitas Mahaputra Muhammad Yamin
Negara Indonesia
Dalam undang-undang sistem pendidikan nasional
(UU Sidiknas) No.20 tahun 2003 pasal 26 dapat
dikatakan bahwa perubahan kurikulum dilakukan
dengan adanya mengacu pada standar nasional
pendidikan dalam mewjudkan tujuan pendidikan
nasional. Kurikulum 2013 dipakai sejak tahun ajaran
2013 dalam Sistem Pendidikan Indonesia
Latar Belakang (Amiruddin, 2021). Implementasi kurikulum 2013

terdapat kendala teknis dalam proses kegiatan
pembelajaran  dengan permasalahan berkaitan
terhadap perkembangan teori pembelajaran. Cara
upaya penerapan strategi yang dilakukan secara
saintifik serta penerapan strategi penilaian yang
dialami oleh guru mata pelajaran. Kebijakan
pendidikan nasional juga ada sekolah yang belum
mampu _mengembangkan proses pembelajaran
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dengan memanfaatkan informasi teknologi dalam
mendapatkan hasil belajar siswa yang baik,
dikarenakan kompetensi guru terbatas beserta
terbatasnya sarana dan prasarana.

Teori

Perubahan positif yang tampak nyata dari murid
selama menerapkan kurikulum merdeka belajar
mereka bisa mengetahui kalau belajar suatu tema
atau materi mereka paham dalam penggunaannya,
dimana tidak hanya sebatas materi lebih banyak ke
aplikatif dan implementasi (Putri rahmadani dkk,
2022)

Metode
Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilaksanakan di SMAN 1 Kubung. Subjek penelitian
sebanyak 3 orang guru yang mengejar kurikulum
merdeka di kelas X dipilih. Teknik pengumpulan
data adalah dengan menggunakan observasi dan
wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan
Beberapa pertanyaan, Metode penelitian meliputi
jenis penelitian, subjek penelitian dan partisipan,
instrument penelitian, pengumpulan data dan metode
analisis datanya.

Hasil Penelitian

Kurikulum merdeka belajar berdampak positif dan
negatif. Dampak positifnya siswa dalam proses
pembelajar dapat mengikuti proses perkembangan
zaman dimana semakin maju dan didukung oleh
kepala sekolah, beserta guru, dan tenaga pengajar,
dan peserta didik bahkan lembaga itu sendiri. Dan
dampak negatif yaitu mutu pendidikan dapat
menurun dan perubahan perkembangan kurikulum
begitu cepat menimbulkan dapat mengakibatkan
masalah-masalah baru seperti menurunya prestasi
peserta didik, hal ini dikarenakan peserta didik tidak
dapat menyesuaikan dengan sistem pembelajaran
pada perkembangan kurikulum yang dilaksanakan
atau kurikulum yang baru.

Dampak transisi kurikulum 2013 ke Kurikulum
Merdeka Belajar terhadap minat belajar siswa masih
dalam  tahap  perkembangan  pembelajaran

Kesimpulan dikarenakan kurikulum merdeka belajar di SMAN 1
kubung masih di fase-fase awal jadi masih dalam
proses penyesuaian

Kelebihan Memaparkan terkait dampak transisi dari k-13 ke

adanya kurikulum merdeka
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Sampel yang diteliti belum melaksanakan secara

Kekurangan | total kurikulum merdeka, dan hanya fokus pada hasil
belajar siswa
Persamaan
dengan

penelitian yang
akan dilakukan

Membahas kurikulum merdeka

Perbedaan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Sebatas dampak transisi dari k-13 ke kurikulum
merdeka

Pemberlakuan Kurikulum Merdeka Terhadap
Judul Kinerja Guru Dan Hasil Belajar Siswa Pada
Pembelajaran Sejarah Kelas X Sma Negeri 1 Sulang
Kabupaten Rembang
Jurnal Pendidikan Sejarah Indonesia
Volumen dan 6/1,92-103
halaman
ISSN 2622-1837
Tahun 2023
Penulis Muhammad Habiibie Ahsani
Lembaga Universitas Negeri Malang
Negara Indonesia
Posisi mata pelajaran Sejarah dalam Kurikulum
Merdeka memiliki kelemahan dan kelebihan.
Kelemahannya antara lain, turunnya jumlah jam
pelajaran sejarah. Posisi keilmuan sosio-historis juga
menjadi terancam dengan adanya kebijakan tersebut.
Namun, melihat kebijakan Kurikulum Merdeka yang
memantapkan segi mikronya dalam hal praktik
pembelajaran yang lebih fleksibel dan efisien,
tentunya hal ini juga menjadi angin sejuk bagi
jalannya proses pembelajaran Sejarah. Dengan
Latar Belakang | kebebasan yang dimiliki guru dalam menerapkan

model pembelajaran Sejarah di sekolah, mata
pelajaran ini terfokuskan dalam hal kualitas
pembelajarannya. Setidaknya seperti itu yang
seharusnya terjadi. Hasil belajar yang rendah di
sekolah sering diindikasikan dengan permasalahan
belajar dari siswa tersebut dalam memahami materi.
Indikasi ini terjadi karena faktor belajar siswa yang
kurang efektif, bahkan terkadang siswa sendiri
kurang termotivasi di dalam mengikuti pembelajaran
di kelas sehingga menyebabkan siswa kurang




39

mengerti atau memahami materi pelajaran yang
diberikan

Teori

Merdeka belajar pada intinya dimulai dari
kemerdekaan untuk berpikir. Hal ini berpengaruh
dalam proses pembelajaran yang mendorong
aktivitas belajar menyenangkan dan bermakna
(Habibie Ahsani, 2023)

Metode
Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode pre-eksperimen dengan pendekatan mixed
method (campuran) yang bertujuan untuk
mendapatkan hasil atau data empiris dengan tingkat
kepercayaan lebih faktual sehingga menggunakan
metode penelitian yang sesuai dengan tujuan yang
dikembangkan dengan menggabungkan antara
pendekatan kuantitatif dan kualitatif

Hasil Penelitian

Hasil pengamatan menunjukkan, pada proses
pembelajaran sejarah kelas X di SMA Negeri 1

Sulang telah menerapkan pembelajaran
berdiferensiasi. ~ Pembelajaran  berdiferensiasi
merupakan usaha menyesuaikan proses

pembelajaran dengan memberikan beragam cara
melalui diferensiasi konten, proses, produk serta
lingkungan belajar dan asesmen awal untuk
memenuhi kebutuhan belajar individu setiap murid

Kesimpulan

Berdasarkan keseluruhan hasil analisis dan
pembahasan dari pemberlakuan Kurikulum Merdeka
terhadap kinerja guru dan hasil belajar siswa kelas X
SMAN 1 Sulang, dapat ditarik beberapa kesimpulan,
diantaranya pembelajaran sejarah kelas X SMA
Negeri 1 Sulang Kabupaten Rembang pada tahun
pelajaran 2022-2023 telah menerapkan Kurikulum
Merdeka khususnya komponen pembelajaran
berdiferensiasi dan sistem penilaian dengan cukup
baik. Guru sudah melaksanakan pembelajaran yang
sebagian besar sudah sesuai dengan pembelajaran
Kurikulum Merdeka. Kinerja guru sejarah kelas X
SMA Negeri 1 Sulang Kabupaten Rembang dengan
melihat presentase observasi berarti membuktikan
bahwa kinerja guru sejarah di SMAN 1 Sulang sudah
sangat baik.

Kelebihan

Penelitian pengaruh berfokus pada dua hal yakni
kinerja guru dan hasil belajar siswa.

Kekurangan

Tidak memaparkan mutu pendidikan pada sekolah
tersebut sebelum ada kurikulum merdeka sebagai
perbandingan
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Persamaan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Sama-sama membahasa terkait kurikulum merdeka

Perbedaan
dengan
penelitian yang
akan dilakukan

Pada penelitian ini hanya sebatas kualitas pengaruh
kurikulum merdeka pada dua fokus yakni kinerja
guru dan hasil belajar siswa, sementara pada
penelitian peneliti melengkapi pemaparan yang
dimulai dari penerapan teknis, lalu, kondisi mutu
pendidikan sebelum dan sesudah dan efek yang
dihasilkan serta solusi.




C. Kerangka Pikir
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Berdasarkan teori dan konsep yang dideskripsikan sebelumnya bahwa.

Kurikulum Merdeka

Penerapan Kurikulum
Merdeka:

1. Proses persiapan
2. Penerapan
3. Evaluasi

Hambatan pelaksanaan
kurikulum Merdeka
1. Kurangnya referensi
2. Potensi siswa yang beragam

Dampak pelaksanaan:
1. Dampak Positif
2. Dampak Negatif

-~

Solusi mengatasi dampak negatif:

1. Memperbanyak referensi

2. Memberikan ruang dan wkatu
untuk kebebasan ekspresi
siswa

Analisis Kuantitatif dan Kualitatif

Hasil Pembahasan

Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir.




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed methods).
Menurut (Agustang, 2020), Mixed methods yaitu memadukan metode kuantitatif
dan metode kualitatif dalam suatu studi atau program penelitian, dan dalam suatu
tinjauan kritis terhadap realitas. Menurut J.W Creswell dalam (Vebrianto, 2020),
pada hakikatnya baik metode kualitatif maupun metode kuantitatif tidak cukup
mampu menangkap suatu realitas secara komprehensif. Metode penelitian
campuran digunakan untuk memperoleh analisis komprehensif atas masalah
penelitian melalui beberapa fase proses penelitian.

Menurut Sugiyono penelitian metode campuran merupakan pendekatan
penelitian yang mengkombinasikan atau mengasosiasikan bentuk kualitatif dan
bentuk kuantitatif (Mustaqim, 2016). Sedangkan menurut (Sugiyono, 2011) ,mixed
Method adalah metode yang memadukan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dalam hal metodologi (seperti dalam tahap pengumpulan data), dan kajian model
campuran memadukan dua pendekatan dalam semua tahapan proses penelitian.
Spesifikasi penelitian yang digunakan adalah deskriptif analisis yang bertujuan
untuk membuat deskripsi atau gambaran mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antara fenomena yang diselidiki.
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Kemudian Tujuan strategi ini menurut J.W Creswell dalam (Sugiyono,
2011a), adalah untuk mengidentifikasikan komponen konsep (sub konsep) melalui
analisis data kuantitatif dan kemudian mengumpulkan data kualitatif guna
memperluas informasi yang tersedia. Terdapat beberapa alasan mengapa peneliti
menggunakan metode kombinasi ini. Alasan tersebut antara lain (Sugiyono,
2011a)yaitu:

1. Triangulation menggunakan lebih dari satu metode untuk di gunakan sebagai
cek silang seperti angket, wawancara, observasi, dokumentasi.

2. Offset yaitu sarana penyeimbang, data kuantitatif (kuesioner) yang diperoleh
digunakan sebagai penyeimbang data kualitatif (wawancara mendalam).

3. Completeness yaitu sarana melengkapi antara metode sehingga temuan lebih
bersifat komprehensif,

4. Confirm and discover yaitu sarana mengkonfirmasi lebih lanjut informasi yang
diperoleh peneliti sehingga menghasilkan temuan-temuan yang lebih valid.
Jenis-jenis penelitian mixed methods namun model penelitian kombinasi yang
akan digunakan dalam penelitian ini adalah adalah mixed method sconcurret

embedded.

Dalam penelitian ini tahap pertama menggunakan metode penelitian kualitatif
dan tahap kedua menggunakan metode penelitian kuantitatif secara simultan atau

bersama-sama namun dengan bobot yang berbeda.
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B. Desain Mixed Methods
Mixed methods concurrent embedded merupakan metode penelitian yang
mengkombinasikan penggunaan metode penelitian kualitatif dan kuantitatif secara
simultan atau bersama-sama tetapi bobot metodenya berbeda (Sugiyono, 2011a).
Tahapan-tahapan penelitian mixed methods concurrent embedded design

adalah sebagai berikut:

~N

SRR N

Latar Pengumpulan data _
belakang KUALITATIF Observasi
dan rumusd y, Wawancara
kumentasi
masalah Pengumpulan data Do
peliln KUANTITATIF | Angket
M
(5 )
Interpretasi data Analisis data
kualitatif dan KUALITATIF dan
KUANTITATIF kuantitatif
=
-
Penyajian data Pengelolahan data
Pelapora Kesimpulan KUALITATIF |« KUALITATIF dan
n data dan saran dan kuantitatif & kuantitatif )

Gambar 3.1 Tahapan mixed methods concurrent embedded. Diadopsi dari
(Sugiyono, 2011).

C. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Kabupaten Gowa yang berada di Provinsi
Sulawesi Selatan. Di Kubapten Gowa ada 4 sekolah yang akan di teliti yang
telah menerapkan Kurikulum Merdeka, yaitu : 1) SMAN 1 Gowa; 2) SMAN 2

Gowa; 3) SMAN 3 Gowa; dan 4) SMAN 19 Gowa.
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D. Defenisi Operasional Variabel
Definisi Operasional yang dipakai dalam penelitian mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati. Jadi definisi operasional adalah pernyataan yang sangat jelas sehingga
tidak menimbulkan kesalahpahaman penafsiran karena dapat diobservasi dan
dibuktikan perilakunya. Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu:
1. Kurikulum Merdeka
Kurikulum Merdeka adalah kurikulum dengan pembelajaran intrakurikuler
dengan konten yang beragam agar siswa dapat lebih optimal dan memiliki cukup

waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi.

2. Peningkatan Mutu

Peningkatan mutu adalah gambaran atau karakteristik sumber daya manusia
dan sumber daya lainya yang menyangkut beberapa aspek yang dapat dikerjakan
untuk mencapai peningkatan hasil yang baik dan berkualitas.
3. Pembelajaran PpKn

Pendidikan Kewarganegaraan adalah suatu mata pelajaran yang merupakan
satu rangkaian proses untuk mengarahkan peserta didik menjadi bertanggung
jawab sehingga dapat berperan aktif dalam masyarakat sesuai ketentuan Pancasila

dan UUD NKRI 1945.

E. Informan dan Responden Penelitian Mixed Methods
Dalam metode penelitian kata populasi amat populer dipakai untuk

menyebutkan serumpun/ sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian,
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sedangkan populasi adalah yang menjadi sasaran keberlakuan kesimpulan
penelitian (Sugiyono, 2011).
1. Kualitatif.

Dalam memperoleh informan penelitian, peneliti menggunakan purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data
dengan pertimbangan tertentu untuk memudahkan peneliti menjelajahi
objek/situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2011). Adapun kriteria informan
penelitian

a. Peserta didik

b. Guru Pembina
1) Guru Pendidikan Kewarganegaraan
2) Wakasek Kurikulum

c. Kepala Sekolah

Tabel 3.1 Informan penelitian

Nama Sekolah Kategori Jumlah (Orang)
Kepala Sekolah 1
Guru PPKn
Guru Penggerak
Ketua P5
Peserta Didik
Kepala Sekolah
Guru PPKn
SMAN 2 Gowa Guru Penggerak
Ketua P5
Peserta Didik
Kepala Sekolah
Guru PPKn
SMAN 3 Gowa Guru Penggerak
Ketua P5
Peserta Didik
SMAN 19 Gowa Kepala Sekolah

N

SMAN 1 Gowa

NN

NN

LI
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Guru PPKn 2
Guru Penggerak
Ketua P5 1
Peserta Didik 2
Total 24

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2024.

8. Kuantitatif

Tabel 3.2 Jumlah populasi berdasarkan kolektibilitas

SMAN 1 Gowa Peserta didik 1075
Guru 62
SMAN 2 Gowa Peserta didik 1527
Guru 78
SMAN 3 Gowa Peserta didik 917
Guru 56
SMAN 19 Gowa Peserta didik 678
Guru 44

Sumber Data: Data Primer yang Diolah Peneliti 2024.
Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan teknik

simple random sampling(Sugiyono, 2011a).

Rumus sampel sebagai berikut:

Nd?2+1

Keterangan:



n : Jumlah sampel
N :Jumlah Populasi
d : Nilai presisi (ketelitian) sebesar 95 %

Berdasarkan rumus tersebut, besarnya sampel penelitian yaitu:

B N
0= Nd2+1
4.437
n= 2
4.437 (0,05)*+ 1

4255

M= 4.255(0,0025)2+ 1
4255

1210095

n= 366,92 dibulatkan menjadi 367

Tabel. 3.3 Jumlah sampel penelitian kuantitatif

Peserta didik 98

SMAN 1 Gowa
Guru 2
Peserta didik 98

SMAN 2 Gowa
Guru 2
Peserta didik 98

SMAN 3 Gowa
Guru 2
Peserta didik 65

SMAN 19 Gowa
Guru 2

48
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F. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa tahapan yang telah
dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam penelitian. Dalam penelitian ini
tahapan yang akan digunakan yaitu mulai dari tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan terakhir tahap penyelesaian dengan tahap penyusunan laporan.

Proses persiapan diawali dengan penentuan objek penelitian yang akan
dilakukan di SMAN 1 Gowa, SMAN 2 Gowa, SMAN 3 Gowa, SMAN 19 Gowa.
Pemilihan sekolah tersebut didasari atas dasar penelitian ini yaitu sekolah yang
telah menerapkan kurikulum Merdeka.

Setelah menentukan lokasi sekolah atau objek penelitian, langkah
selanjutnya adalah menentukan fokus penelitian. Fokus masalah penelitian ini
adalah Proses kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran Pkn di
SMA Kabupaten Gowa disertai dengan pembuatan instrumen penelitian yang
mendukung terlaksananya penelitian ini. Instrumen yang digunakan adalah
instrumen wawancara, observasi, dokumentasi dan angket.

Pada tahap implementasi, peneliti akan mengumpulkan data dengan
menggunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentasi. Setelah data
diperoleh, langkah selanjutnya adalah menganalisis data menggunakan model
Miles dan Huberman dengan tahap awal reduksi data—penyajian data—penarikan
kesimpulan untuk mendapatkan kesimpulan dari data tersebut. Pada tahap
penyelesaian dan pembuatan laporan, peneliti membuat laporan sesuai dengan data

yang diperoleh sesuai topik dan hasil pengumpulan data yang diperoleh.
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?enentua.n . Menentukan fokus
Objek Penelitian
permasalahan
(sekolah)
Pelaksanaan Penyusunan
penelitian instrumen
penelitian

Penysunan
laporan

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian

G. Instrumen Penelitian
1. Instrumen Kualitatif.

Instrumen utama adalah peneliti sendiri sebagai pengamat dan peneliti. Maka
dimulai dari perencanaan, pengumpulan dan analisis data serta penulisan laporan
penelitian ini seluruhnya dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan alat bantu
pedoman observasi, pedoman wawancara, Lembar dokumentasi, kamera foto atau
video dan alat perekam.

a. Pedoman Wawancara
Wawancara pada penelitian ini berupa wawancara semi struktur. Menurut
(Sugiyono, 2011), menyatakan bahwa wawancara semi struktur pelaksanaanya

lebih bebas. Wawancara semi struktur digunakan untuk memperoleh suatu yang
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lebih terbuka, dimana kegiatan wawancara ini informan diminta pendapat, dan
ide-idenya terkait dengan permasalahan.

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan dengan menggunakan
pedoman wawancara. Tujuan wawancara dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui secara mendalam Efektifitas penerapan kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa.

b. Pedoman Observasi

Menurut Sugiyono dalam (Vebrianto, 2020), observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang digunakan apabila peneliti ingin mengetahui perilaku
manusia, proses kerja, gejala-gejala alam, dan digunakan untuk respon yang
tidak terlalu besar. Penelitian ini menggunakan jenis observasi partisipasi pasif.
Menurut J.W Creswell menyatakan bahwa observasi partisipasi pasif yaitu
dalam hal ini peneliti datang melihat keadaan tempat yang diamati dan tidak ikut
terlibat dengan kegiatan yang dilakukan (Migiro & Magangi, 2011).

c. Pedoman Dokumentasi

Menurut Sugiyono dokumentasi digunakan untuk melengkapi data hasil
observasi dan wawancara agar hasil dari observasi dan wawancara dapat
dipercaya kebenarannya dengan adanya dokumentasi (Mustaqim, 2016). Dalam
penelitian ini, dokumentasi yang dipilih berupa video atau rekaman wawancara,
dan foto-foto yang mendukung untuk melengkapi data penelitian.

2. Instrumen Kuantitatif
Adapun instrumen penelitian yang digunakan yaitu menggunakan angket

melalui google form. Penelitian ini menggunakan angket melalui google form ke
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guru dan peserta didik SMAN 1 Gowa, SMAN 2 Gowa, SMAN 3 Gowa, SMAN
13 Gowa.Penggunaan angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi berupa
Efektifitas Penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu

pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa.

H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data menurut (Mustaqim, 2016) adalah langkah yang
paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka penelitian
tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi,
wawancara, dokumentasi dan angket.
1. Observasi
Observasi dilakukan oleh observer yang berisi beberapa aktivitas siswa
pada saat keterlaksanaan Penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
mutu pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa.
2. Wawancara
Wawancara yang dilakukan peneliti dengan kepala sekolah, Wakasek
Kurikulum, dan guru SMA se-Kabupaten Gowa sebagai pengamatan awal yang
dilakukan peneliti, serta peneliti mengumpulkan data sebelum melakukan
penelitian seperti nama-nama siswa dan jumlah siswa.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang diambil berupa foto-foto pada saat penelitian yang

berguna mendokumentasikan peristiwa penting sebagai bukti yang memperkuat
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kegiatan Penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran Pkn di SMA Kabupaten Gowa.
4. Angket

Penelitian ini menggunakan angket melalui google form ke guru dan peserta
didik SMAN 1 Gowa, SMAN 2 Gowa, SMAN 3 Gowa, SMAN 13 Gowa.
Penggunaan angket ini bertujuan untuk mendapatkan informasi berupa
pelaksanaan Penerapan Kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu

pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa.

I. Teknik Analisis Data
1. Analisis data Kualitatif
Teknik analisis dalam dalam penelitian kualitatif ini dilakukan pada saat

penelitian sudah dilapangan. Teknik analisis data ini menggunakan model Miles
dan Huberman. Adapun langkah-langkah analisis data berdasarkan model Miles
dan Huberman dalam (Sugiyono, 2011) yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.

a. Data reduction (Reduksi Data)

Reduksi data berarti merangkum, memilih pokok bahasan, memusatkan
perhatian pada data yang diteliti dan membuang data yang tidak perlu.
Tahapan reduksi data dalam penelitian ini meliputi:

1) Melakukan studi pendahuluan di SMA se-Kabupaten Gowa, untuk
mengetahui  Efektifitas Penerapan kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa.

2) Menetapkan subjek penelitian yang akan dijadikan informan.
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3) Melakukan observasi terhadap Penerapan kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa.

4) Melakukan wawancara mendalam dengan wawancara semi terstruktur
untuk mengetahui lebih lanjut tentang Penerapan kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa.

5) Mencatat hasil wawancara Kepala Sekolah, Wakasek Kurikulum, Guru

dan peserta didik.

b. Data display (penyajian Data)

2.

Penyajian data dalam penelitian ini berupa teks naratif. Data tersebut
disusun dalam bentuk uraian singkat sehingga mudah untuk memahami
fenomena yang terjadi dan mempersiapkan tindakan selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami.

Conclution drawing/verification (Kesimpulan dan verifikasi)

Kesimpulan dan verifikasi dalam penelitian ini dilakukan dengan
membandingkan proses Penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan
mutu pembelajaran PKn di SMA Kabupaten Gowa yang diperoleh dari
observasi dan wawancara dengan pembina ekstrakurikuler dan siswa
mengenai hambatan dan juga dampak siswa dalam Penerapan kurikulum
Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PKn di SMA Kabupaten

Gowa.

Analisis data kuantitatif
Menurut Sugiyono dalam (Migiro & Magangi, 2011), analisis data

Kuantitatif yaitu pengelolaan data merupakan kegiatan menganalisis data
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setelah sumber terkumpul yang terdiri dari verifikasi kuesioner, tabulasi data

kuesioner dan persentase data kuesioner. Rumus menghitung persentase,

yaitu:
f
%= —x X 100
Dimana:
% : Persentase
f : Nilai yang diperoleh
n : Jumlah seluruh nilai

100  : Bilangan tetap
Kriteria penafsiran data untuk kepentingan penelitian ini merujuk pada

pendapat (Sugiyono, 2011) dalam tabel 3.2 yaitu:

Persentase Kriteria
81 % - 100 % Sering sekali
61 % - 80 % Sering
41 % - 60 % Kadang-kadang
21 % - 40 % Jarang
0% -20% Tidak pernah

J. Uji Validitas dan Reliabilitas Penelitian Mixed Methods

Validitas internal berkaitan dengan derajat akurasi desain penelitian dengan
hasil yang dicapai. Sedangkan validitas eksternal berkaitan dengan derajat akurasi
apakah hasil penelitian dapat digeneralisasikan atau diterapkan pada populasi dan

sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2011).

1. Data kualitatif.
Keabsahan atau validitas data dalam penelitian ini peneliti lebih berfokus

pada uji kredibilitas. Pengujian uji kredibilitas pada penelitian kualitatif dapat
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dilakukan melalui perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan,
triangulasi, pengecekan sejawat kecukupan referensi, kajian kasus negatif,
pengecekan anggota, dan uraian rinci. Keabsahan data dalam penelitian ini,
peneliti hanya menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode dengan
mempertimbangkan waktu, tenaga, biaya dan akses.
2. Data Kuantitatif.

Data yang diperoleh secara kuantitatif, dalam melakukan uji validitas. Uji
Validitas untuk mengukur sah atau tidaknya suatu kuesioner untuk mengukur

apa yang hendak diukur dengan tepat.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Gambaran umum
a. SMA Negeri 1 Gowa

SMA Negeri 1 Gowa merupakan salah satu dari 22 SMA
(Sekolah Menengah Atas) yang ada di Kab. Gowa, di bawah
pimpinan Bapak Islamuddin, S,Pd., M.Pd. Selaku Kepala UPT SMA
Negeri 1 Gowa. SMA Negeri 1 Gowa beralamat di Jl. Andi
Mallobassang No. 1A, Kelurahan Pandang-Pandang, Kecamatan
Somba Opu, Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Sekolah ini di
bangun pada tahun 1960 yang merupakan sekolah ke 4 yang di
dirikan Provinsi Sulawesi Selatan.

Sebelum berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Gowa
dahulunya sekolah ini bernama SMA Negeri 159 (disingkat SALIS)
kemudian berganti nama menjadi SMA Negeri 1 Sungguminasa.

Berbagai fasilitas yang di miliki SMA Negeri | Gowa untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar antara lin:

b. Kelas
c. Perpustakaan
d. Laboratorium Biologi

e. Laboratorium Komputer

57
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f. Laboratorium Bahasa
g. Lapangan Olahraga
h. Area Parkir
b. SMA Negeri 2 Gowa
SMA Negeri 2 Gowa merupakan salah satu dari 22 SMA
(Sekolah Menengah Atas) yang ada di Kab. Gowa, di bawah
pimpinan Bapak Djumrah Selaku Kepala UPT SMA Negeri 1
Gowa. Sebelum berganti nama menjadi SMA Negeri 2 Gowa
dahulunya sekolah ini bernama SMA Negeri | Bajeng kemudian
berganti nama menjadi SMA Negeri 2 Gowa.
SMA Negeri 2 Gowa didirikan pada tahun 1982 dan saat ini
telah menjadi salah satu sekolah yang terkenal dan terkemuka di
wilayah Gowa. Sekolah ini awalnya berdiri dengan 4 ruang kelas
dan kini telah berkembang dengan lebih dari 40 ruang kelas yang
berfungsi untuk belajar para siswa.
¢. SMA Negeri 3 Gowa
SMA Negeri 3 Gowa merupakan salah satu dari 22 SMA
(Sekolah Menengah Atas) yang ada di Kab. Gowa, di bawah
pimpinan Ibu Fauziah selaku Kepala UPT SMA Negeri 3 Gowa.
Sebelum berganti nama menjadi SMA Negeri 3 Gowa dahulunya
sekolah ini bernama SMA Negeri 1 Bontonompo kemudian berganti
nama menjadi SMA Negeri 3 Gowa.

d. SMA Negeri 19 Gowa
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SMA Negeri 19 Gowa merupakan salah satu dari 22 SMA
(Sekolah Menengah Atas) yang ada di Kab. Gowa, di bawah
pimpinan Ibu Nurhaeni selaku Kepala UPT SMA Negeri 19 Gowa.
Sebelum berganti nama menjadi SMA Negeri 19 Gowa dahulunya
sekolah ini bernama SMA Negeri 1 Bajeng Barat kemudian berganti
nama menjadi SMA Negeri 19 Gowa.
2. Lokasi Dan Letak Geografis
a. SMA Negeri 1 Gowa
SMA Negeri 1 Gowa beralamat di JI. Andi Mallobassang No. 1A,
Kelurahan Pandang-Pandang, Kecamatan Somba Opu, Kabupaten
Gowa, Sulawesi Selatan.
b. SMA Negeri 2 Gowa
SMA Negeri 1 Gowa beralamat di Jl. Pendidikan Limbung,
Kalebajeng, Kec. Bajeng, Kab. Gowa, Prov. Sulawesi Selatan.
c. SMA Negeri 3 Gowa
SMA Negeri 1 Gowa beralamat di JI. Bonto Nompo, Tamalayang,
Kec. Bontonompo, Kab. Gowa, Prov. Sulawesi Selatan.
d. SMA Negeri 19 Gowa
SMA Negeri 19 Gowa beralamat di JI. Poros Limbung-Galesong,
Gentungan, Kec. Bajeng Barat. Kab. Gowa, Prov. Sulawesi Selatan.
e. Visi Misi Dan Tujuan
a. SMA Negeri 1 Gowa

VISI
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Menjadi sekolah yang unggu, berkarakter, beriman, berbasis kerifan

lokal dan berwawasan global

MISI

1.

Menyelenggarakan dan mengembangkan proses pembelajaran
yang sehat, kreatif, inovatif, dan menyenangkan
Menyelenggarakan proses pendidikan dalam upaya meningkatkan
ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa,

Menyelenggarakan proses pendidikan dalam upaya meningkatkan
kompetensi peserta didik dalam bidang ilmu pengetahuan dan
teknologi,

Menyelenggarakan ~ pembinaan  kegiatan  ekstrakurikuler
berdasarkan bakat dan potensi peserta didik,
Menumbuhkembangkan = kewirausahaan  dengan  menjalin
kemitraan antara tenaga pendidik, tenaga kependidikan dan peserta
didik,

Meningkatkan peran alumni dalam rangka pengembangan sarana

dan prasarana sekolah yang memadai.

b. SMA Negeri 2 Gowa

VISI

Cerdas, Intelektual, Emosional dan Spriritual Berwawasan Kebangsaan

Berlandaskan Nilai-Nilai Kearifan Lokal

MISI

l.

Menciptakan pembelajaran yang efektif untuk mencapai
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kecerdasan yang optimal

2. Menumbuhkan dan mengembangkan semangat belajar siswa
sesuai potensi yang dimiliki agar memiliki kompetensi untuk
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi

3. Menumbuhkan pemahaman dan pengamalan ajaran agama di
kalangan siswa sesuai dengan agama yang dianut sehingga menjadi
siswa yang memiliki kecerdasan emosional dan spriritua

4. Menanamkan nilai nilai kearifan lokal di kalangan siswa dalam
rangka menciptakan generasi yang berwawasan kebangsaan dan
menghargai kebinekaan

5. Menumbuhkan sikap kompetitif dalam peningkatan prestasi
akademik dan kreativitas siswa sehingga diharapkan akan tercipta
sikap kemandirian bagi siswa dalam menata masa depan

6. Menerapkan open manajemen menjunjung tinggi nilai nilai etika
dalam kekeluargaan dengan melibatkan semua potensi pendukung
sekolah

SMA Negeri 3 Gowa

VISI

Mewujudkan Peserta Didik Yang Beriman dan Bertakwa, Berprestasi

Dalam Bidang Akademik dan Non Akademik, Mencintai Lingkungan

dan Berwawasan Global.

MISI

1. Menumbuhkan perilaku beriman bertakwa dan berahlak mulia
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kepada peserta didik
2. Membentuk sikap dan perilaku yang baik sopan Santun dan
berkarakter
3. Membangun budaya positif di sekolah terkait dengan
perkembangan karakter peserta didik
4. Menumbuhkan semangat belajar peserta didik menjadi insan
pelajar Pancasila
5. Membina peserta didik unggul dalam prestasi akademik dan non
akademik
6. Meningkatkan kreativitas peserta didik dalam bidang pengetahuan
seni sosial olahraga dan keagamaan
7. Melaksanakan pembelajaran bimbingan dan pelatihan di bidang
akademik dan non akademik sehingga menghasilkan peserta didik
yang cerdas dan berprestasi
8. Menumbuh kembangkan partisipasi peserta didik dalam rangka
melestarikan lingkungan
9. Membangun sekolah hijau dan sehat
10. Mewujudkan peserta didik menjadi generasi yang mampu
menjawab tantangan global dan berjiwa wirausaha
d. SMA Negeri 19 Gowa
VISI
Terwujudnya peserta didik yang beriman , berakhlak mulia, cerdas

terampil, mandiri, dan berwawasan global
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Menanamkan keimanan dan ketagwaan melalui pengalaman ajaran

agama.

Menumbuhkan sikap dan kepribadian yang berlandaskan agama

dan pancasila.

Mengoptimalkan proses pembelajaran dan bimbingan.

Mengembangkan bidang ilmu pengetahuan dan tekonologi

beradasarkan minat, bakat dan potensi peserta didik.

Membina kemandirian peserta didik melalui kegiatan pembiasaan,

kewirausahaan dan pengembangan diri yang terancana serta

berkesinambungan.

Mejalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolahdan

lembaga lain yang terakit.

f. Profil Sekolah

a. SMA Negeri 1 Gowa

a. Identitas Sekolah

1) Nama Sekolah

2) NPSN : 40301034

3) Alamat

: SMA Negeri 1 Gowa

: JI. Andi Mallobassang No. 1A,

Kelurahan Pandang-Pandang, Kecamatan Somba Opu
4) Status : Negeri
b. Sarana Dan Prasarana

Tabel 4.1 Menunjukkan sarana dan Prasarana yang ada di SMA

Negeri 1 Gowa

No | Sarana dan Prasaran Jumlah | Keterangan
1. | Ruang Kelas 30 Baik

2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik

3. | Ruang Laboratorium 5 Baik

4. | Ruang Praktik 0 Baik
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5. | Ruang Pimpinan 1 Baik
6. | Ruang Guru 1 Baik
7. | Ruang Ibadah 1 Baik
8. | Ruang UKS 1 Baik
9. | Ruang Toilet 4 Baik
10. | Ruang Gudang 1 Baik
11. | Ruang Sirkulasi 0 Baik
12. | Ruang Olahraga 1 Baik
13. | Ruang TU 1 Baik
14. | Ruang Konseling 1 Baik
15. | Ruang Osis 1 Baik
16. | Ruang Bangunan 1 Baik

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas atau sarana dan

prasarana yang dimiliki SMA Negeri 1 Gowa sudah sangat baik.

a. SMA Negeri 2 Gowa

a. Identitas Sekolah

C.

1) Nama Sekolah : SMA Negeri 2 Gowa
2) NPSN 140301141

3) Alamat

4) Status : Negeri

Sarana Dan Prasarana

: JI. Pendidikan Limbung, Kalebajeng

Tabel 4.2 Menunjukkan sarana dan Prasarana yang ada di SMA

Negeri 2 Gowa

No | Sarana dan Prasaran Jumlah | Keterangan
1. | Ruang Kelas 42 Baik
2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3. | Ruang Laboratorium 2 Baik
4. | Ruang Praktik 0 Baik
5. | Ruang Pimpinan 1 Baik
6. | Ruang Guru 1 Baik
7. | Ruang Ibadah 1 Baik
8. | Ruang UKS 1 Baik
9. | Ruang Toilet 4 Baik
10. | Ruang Gudang 1 Baik
11. | Ruang Sirkulasi 0 Baik
12. | Ruang Olahraga 1 Baik
13. | Ruang TU 1 Baik
14. | Ruang Konseling 2 Baik
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15.

Ruang Osis

Baik

16.

Ruang Bangunan

Baik

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas atau sarana dan

prasarana yang dimiliki SMA Negeri 2 Gowa sudah sangat baik.

b. SMA Negeri 3 Gowa

a. Identitas Sekolah

1) Nama Sekolah
2) NPSN
3) Alamat
4) Status
d. Sarana Dan Prasarana

: SMA Negeri 3 Gowa
: 40301018
: J1. Bonto Nompo, Tamalayang
: Negeri

Tabel 4.3 Menunjukkan sarana dan Prasarana yang ada di SMA
Negeri 3 Gowa

No | Sarana dan Prasaran Jumlah | Keterangan
1. | Ruang Kelas 30 Baik
2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3. | Ruang Laboratorium 4 Baik
4. | Ruang Praktik 0 Baik
5. | Ruang Pimpinan 1 Baik
6. | Ruang Guru 1 Baik
7. | Ruang Ibadah 1 Baik
8. | Ruang UKS 1 Baik
9. | Ruang Toilet 12 Baik
10. | Ruang Gudang 1 Baik
11. | Ruang Sirkulasi 0 Baik
12. | Ruang Olahraga 0 Baik
13. | Ruang TU 1 Baik
14. | Ruang Konseling 2 Baik
15. | Ruang Osis 1 Baik
16. | Ruang Bangunan 1 Baik

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas atau sarana dan

prasarana yang dimiliki SMA Negeri 3 Gowa sudah sangat baik.

¢. SMA Negeri 19 Gowa
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1) Nama Sekolah : SMA Negeri 19 Gowa

2) NPSN : 403018874

3) Alamat : J.LPoros Limbung-Galesong,
Gentungan

4) Status : Negeri

e. Sarana Dan Prasarana

Tabel 4.4 Menunjukkan sarana dan Prasarana yang ada di SMA

Negeri 19 Gowa

No Sarana dan Prasaran Jumlah | Keterangan
1. | Ruang Kelas 21 Baik
2. | Ruang Perpustakaan 1 Baik
3. | Ruang Laboratorium 2 Baik
4. | Ruang Praktik 0 Baik
5. | Ruang Pimpinan 1 Baik
6. | Ruang Guru 1 Baik
7. | Ruang Ibadah 1 Baik
8. | Ruang UKS 1 Baik
9. | Ruang Toilet 7 Baik
10. | Ruang Gudang | Baik
11. | Ruang Sirkulasi 0 Baik
12. | Ruang Olahraga 1 Baik
13. | Ruang TU 1 Baik
14. | Ruang Konseling 2 Baik
15. | Ruang Osis 0 Baik
16. | Ruang Bangunan 5 Baik

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa fasilitas atau sarana dan

prasarana yang dimiliki SMA Negeri 19 Gowa sudah sangat baik.

B. Hasil Penelitian

1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa

Kurikulum memiliki peranan penting berbentuk perangkat pembelajaran

yang berisi tentang perencanaan kegiatan pembelajaran dalam bentuk suatu

proses pemerolehan pengetahuan dan pengalaman yang didapatkan melalui

rangkaian kegiatan pembelajaran.
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Kurikulum suatu proses yang meliputi penentu dalam tujuan
pembelajaran berdasarkan beberapa aspek seperti aspek kebutuhan,
pemilihan materi dan metode pembelajaran, pengembangan materi dan
aktivitas pembelajaran, evaluasi hasil pembelajaran yang dirancang
dengan mempertimbangkan perkembangan karakteristik peserta didik.
Adapun bagian indikator dari penerapan kurikulum merdeka antara lain:

a. Perencanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Dalam Kurikulum Merdeka, guru memperoleh kebebasan yang lebih
besar dalam menentukan perencanaan pembelajaran. Kebebasan ini
memungkinkan guru untuk menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan
dan karakteristik unik setiap siswa di kelas. Dalam kurikulum merdeka,
guru tetap dapat menggunakan Metode Pembelajaran sebagai pedoman
dasar dalam perencanaan pembelajaran. Karena Metode Pembelajaran
merupakan kebutuhan. Sebelum menyusun metode pembelajan guru
diberikan kebebasan untuk menyesuaikan metode pembelajaran dengan
kebutuhan dan karakteristik siswa di kelasnya serta pendekatan
perencanaannya lebih fleksibel, memberikan kebebasan kepada guru unuk
menentukan pembelajaran yang relevan dan bermakna.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
1 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“Banyak Metode yang di gunakan tergantung apa kebutuhan siswa

dalam belajarnya, kadang menggunkan metode ceramah tapi kadang

di kolaborasikan dengan metode lain seperti Collaborative Learning

(Pembelajaran Kolaboratif)”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam



68

perencanaan pembelajaran berbasis kurikulum merdeka, banyak metode
pembelajaran yang digunakan tergantung pada kebutuhan siswa dalam
proses belajar mereka. Kadang-kadang metode pengajaran menggunakan
pendekatan ceramah, tetapi sering kali metode ini dikombinasikan dengan
metode-metode lain untuk mencapai hasil yang lebih efektif dalam
pembelajaran siswa. Pendekatan ini menunjukkan fleksibilitas dalam
pendekatan pengajaran untuk memenuhi kebutuhan dan gaya belajar
beragam dari siswa.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
2 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“Karena inikan kurikulum merdeka jadi metode itu, kita tidak

berpatokan bahwa harus satu macam metode, kita buat supaya guru

bebas memilith menggunakan metode yang mudah untuk
dilaksanakan dan mudah juga untuk di terima oleh siswa. Jadi kita
berikan kebabasan, namanya juga kurikulum merdeka”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
Kurikulum Merdeka, pendekatan yang dianut adalah memberikan
kebebasan kepada guru untuk memilih metode pembelajaran yang sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Hal ini bertujuan untuk
memudahkan pelaksanaan pembelajaran dan meningkatkan penerimaan
siswa terhadap materi yang diajarkan. Dengan pendekatan ini, tidak ada
keharusan untuk menggunakan satu jenis metode tertentu, melainkan guru
diberi kebebasan untuk mengadopsi metode yang dianggap paling efektif

dalam pembelajaran.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
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3 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“Metode yang di gunakan itu bervariasi tetapi sebelumnya itukan
kita melakukan pemetaan berdasarkan kebutuhan siswa, karena di
kurikulum merdeka itu intinya pembelajaran yang berpusat kepada
peserta didik berdasarkan sesuai dengan kebutuhanya, jadi pastinya
metode yang akan kita gunakan menyesuaikan dengan apa yang di
butuhkan siswa, jadi di dalam satu kelas itu tidak sama dengan
metode yang kita gunakan, ada mungkin anak-anak yang suka
dengan audio visual, ada yang Cuma suka dengan kinestetik, jadi
pembelajarannya bervariasi sehingga biasa kita kenal dengan
pembelajaran berdiferensiasi’.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa bahwa dalam
implementasi Kurikulum Merdeka, pendekatan pembelajaran yang
digunakan bervariasi sesuai dengan kebutuhan dan preferensi siswa.
Sebelum menentukan metode pembelajaran yang akan digunakan,
dilakukan pemetaan berdasarkan kebutuhan individu masing-masing siswa.
Hal 1ni karena fokus utama dari Kurikulum Merdeka adalah memberikan
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
19 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“Berbicara terkait dengan metode pada dasarnya itu tidak lepas dari

bagaimana kreativitas dari seorang guru dalam hal penggunaan

metode yang digunakan, jadi kurikulum merdeka sekarang dalam
hal pembelajaran yang sering kita gunakan dengan istilah
pembelajaran berdiferensiasi”

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam

Kurikulum Merdeka, pentingnya metode pembelajaran tidak hanya

berkaitan dengan variasi atau kebebasan dalam memilih, tetapi juga dengan
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kreativitas guru dalam menerapkan metode tersebut. Kurikulum Merdeka
menekankan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan
mengakomodasi kebutuhan serta gaya belajar siswa.

Dari hasil wawancara Wakasek Kurikulum dari ke empat sekolah di
Kabupaten Gowa dapat disimpulkan bahwa dalam kurikulum merdeka, guru
memiliki kebebasan untuk memilih dan mengkombinasikan berbagai
metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. Fokus utamanya
adalah pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan disesuaikan
dengan preferensi serta kebutuhan mereka, yang dikenal sebagai
pembelajaran berdiferensiasi. Kreativitas guru dalam penggunaan metode
sangat penting untuk mencapai tujuan ini.

Berdasarkan hasil observasi terkait terkait metode pembelajaran di

SMA Kabupaten Gowa peneliti menemukan :

“bentuk metode pembelajaran pada kurikulum merdeka di sesuaikan
dengan kebutuhan siswa, ada yang menggunakan audio visual,
ceremah, dan kolaborasi dengan teman”

Gambar 4.1 Penggunaan Metode Pembeaj aran

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas bahwa dalam metode
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pembelajaran memiliki pengaruh terhadap siswa selama pembelajaran itu di
laksanakan di dalam kelas. Metode pembelajaran yang dilaksanakan di
dalam kelas merupakan cara untuk menyajikan capaian tujuan tertentu
dalam proses pendidikan.

Tabel 4.5 Ketepatan Metode Yang digunakan Guru dalam Pembelajaran.

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 88 23,2 %
2. | Setuju 273 72,0
3. | Kadang-kadang 8 2,1
4. | Tidak Setuju 10 3
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0
Total 870 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.

Tabel 4.5 menunjukkan hasil kuantitatif mengenai ketepatan metode
yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran berdasarkan responden.
Berikut adalah interpretasi data dari tabel tersebut:

1. Sangat Setuju (23,2%): Sebanyak 88 responden (23,2%) sangat setuju
bahwa metode yang digunakan oleh guru sudah tepat.

2. Setuju (72,0%): Mayoritas responden, yaitu 273 orang (72,0%), setuju
bahwa metode yang digunakan oleh guru tepat. Ini menunjukkan bahwa
sebagian besar responden merasa puas dengan metode yang diterapkan.

3. Kadang-kadang (2,1%): Hanya 8 responden (2,1%) yang merasa bahwa
ketepatan metode yang digunakan oleh guru hanya kadang-kadang tepat.

4. Tidak Setuju (3%): Sebanyak 10 responden (3%) tidak setuju bahwa

metode yang digunakan oleh guru tepat.
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5. Sangat Tidak Setuju (0%): Tidak ada responden yang sangat tidak setuju
dengan metode yang digunakan.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa Secara keseluruhan,
dari total 379 responden, 95,2% responden (kategori “Sangat Setuju” dan
“Setuju”) menyatakan bahwa metode yang digunakan oleh guru dalam
pembelajaran sudah tepat. Hanya sebagian kecil yang merasa metode
tersebut tidak selalu tepat, atau tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
metode pembelajaran yang diterapkan oleh guru cenderung diterima dengan
baik oleh mayoritas responden.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa dalam Kurikulum Merdeka, guru memiliki kebebasan
untuk memilih dan mengkombinasikan metode pembelajaran sesuai dengan
kebutuhan siswa. Pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, atau
pembelajaran berdiferensiasi, sangat ditekankan. Kreativitas guru dalam
memilih metode pembelajaran, seperti penggunaan audio visual, ceramah,
dan kolaborasi, dianggap penting untuk keberhasilan proses belajar.

Perencanaan pembelajaran selanjutnya yang di terapkan di sekolah
yaitu menganalisis Modul pembelajaran pada kurikulum merdeka. Modul
ajar sangat dipentingkan dalam proses pembelajaran bagi guru dan siswa.
Guru akan mengalami kesulitan untuk meng-upgrade efektivitas mengajar
jika tidak disandingkan dengan modul ajar yang lengkap. Hal ini berlaku
untuk siswa, karena yang disampaikan oleh guru tidak sistematis.

Kemungkinan penyampaian materi tidak sesuai dengan kurikulum yang
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seharusnya diterapkan, oleh karena itu modul ajar adalah media utama untuk
meningkatkan kualitas dalam pembelajaran yang mana berperan baik bagi
guru, siswa dan proses pembelajaran.

Hasil wawancara peneliti dengan wakasek kurikulum SMA Negeri 1
Gowa terkait modul pembelajaran yaitu:

“jadi untuk modul ajar itu sebenarnya kita tidak punya format

khusus yang jelas sudah mencakup hal-hal yang di butuhkan seperti

tujuan pembelajaran, kegiatan inti, evaluasi atau penilaian. Kalau
materi ada yang mencantumkan, ada yang membuat sendiri dalam
bentuk bahan ajar”.

Dari hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa Modul ajar
yang ada mungkin mencakup beberapa elemen penting seperti tujuan
pembelajaran, kegiatan inti, dan evaluasi atau penilaian, tetapi tidak
semuanya. Beberapa materi ajar sudah disediakan, sementara yang lain harus
dibuat sendiri oleh pengajar dalam bentuk bahan ajar.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
3 Gowa terkait modul pembelajaran:

“kita membuat modul pembelajaran sesuai dengan capaiannya.

Capaian pembelajaran itu sudah ketentuan dari pusat, apalagi pada

kurikulum merdeka ini terdapat perubahan terkait dengan

permendikbudristek no. 12 terkai dengan capaian pembelajaran,
jadi modul itu disusun berdasarkan capaian pembelajaran”.

‘Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa modul
pembelajaran harus disusun sesuai dengan capaian pembelajaran yang telah
ditetapkan oleh pusat, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Capaian pembelajaran ini telah mengalami perubahan yang diatur dalam

Permendikbudristek No. 12, sehingga modul yang dibuat harus sesuai

dengan capaian tersebut untuk mendukung proses pembelajaran yang
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efektif

Dari hasil wawancara wakasek kurikulum Kabupaten Gowa dapat
disimpulkan bahwa dalam penyusunan modul ajar tidak ada format khusus
yang harus diikuti, tetapi modul tersebut harus mencakup elemen penting
seperti tujuan pembelajaran, kegiatan inti, dan evaluasi atau penilaian.
Meskipun materi pembelajaran bisa diambil dari sumber yang ada atau
disusun sendiri, modul pembelajaran harus tetap disusun berdasarkan
capaian pembelajaran yang telah ditetapkan oleh pusat, khususnya sesuai
dengan perubahan yang diatur dalam Permendikbudristek No. 12 dalam
Kurikulum Merdeka.

Berdasarkan hasil observasi terkait terkait modul pembelajaran di
SMA Kabupaten Gowa peneliti menemukan :

“dalam modul pembelajaran guru telah menyesuaikan materi

pembelajaran sesuai dengan penerapan kurikulum merdeka, didalam

modul pembelajaran telah terdapat komponen penting seperti
metode, materi dan evaluasi’.
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Gambar 4.2 Contoh Modul Ajar

Berdasarkan hasil dokumentasi diatas bahwa dalam modul
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pembelajaran merupakan hal yang penting, karena panduan mengajar bagi
guru, mendukung capaian tujuan pembelajaran, dan mendukung evaluasi
atau penilaian.

Tabel 4.6 Kelengkapan Modul yang digunakan Guru dalam

Pembelajaran
No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 81 21,4%
2. | Setuju 274 72,3%
3. | Kadang-kadang 6 1,6%
4. | Tidak Setuju 18 4,7%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Total 870 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.

Tabel 4.6 menunjukkan hasil kuantitatif mengenai pendapat
responden terkait kelengkapan modul yang digunakan guru dalam
pembelajaran, sebagai berikut:

Sangat Setuju: Sebanyak 81 siswa (21,4%) sangat setuju bahwa modul
yang digunakan dalam pembelajaran oleh guru mereka lengkap.

Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 274 siswa (72,3%), setuju bahwa modul
yang digunakan oleh guru mereka lengkap.

. Kadang-kadang: Hanya 6 siswa (1,6%) yang merasa bahwa modul tersebut
terkadang lengkap.

. Tidak Setuju: Sebanyak 18 siswa (4,7%) tidak setuju bahwa modul yang
digunakan oleh guru mereka lengkap.

Sangat Tidak Setuju: Tidak ada siswa yang sangat tidak setuju dengan
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kelengkapan modul tersebut (0%).

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa mayoritas siswa
(93,7%) menilai modul yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran
sebagai modul yang lengkap, dengan sebagian besar siswa menyatakan
"Setuju". Hanya sebagian kecil siswa yang merasa bahwa modul tersebut
kurang lengkap atau hanya terkadang lengkap.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa Perencanaan pembelajaran di SMA Kabupaten Gowa
terkait Kurikulum Merdeka menekankan pentingnya modul ajar sebagai
panduan utama dalam proses pembelajaran, yang harus disusun sesuai
dengan capaian pembelajaran yang diatur oleh Permendikbudristek No. 12.
Modul ini wajib mencakup elemen penting seperti tujuan pembelajaran,
kegiatan inti, dan evaluasi, meskipun tidak ada format baku yang harus
diikuti. Observasi dan survei menunjukkan bahwa mayoritas siswa (93,7%)
menilai modul yang digunakan oleh guru mereka sebagai modul yang
lengkap, yang mendukung efektivitas pembelajaran sesuai dengan
kurikulum yang diterapkan.

Perencanaan pembelajaran selanjutnya yang diterapkan di sekolah
yaitu media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran dapat
membantu pendidik dan peserta didik dalam mengkomunikasikan informasi
dengan lebih mudah. media pembelajaran memegang peran penting dalam
mendukung proses belajar-mengajar yang lebih fleksibel, kreatif, dan

relevan dengan kebutuhan peserta didik. media pembelajaran memainkan
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peran yang semakin krusial dalam proses belajar-mengajar. Kurikulum
Merdeka, sebagai inovasi terbaru dalam sistem pendidikan Indonesia,
memberikan ruang yang lebih luas bagi penggunaan media pembelajaran
yang beragam dan kreatif. Kurikulum ini menekankan pentingnya
pembelajaran yang fleksibel dan berbasis pada kebutuhan serta potensi unik
setiap peserta didik.

Media pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya
terbatas pada alat bantu visual dan cetak, tetapi juga mencakup penggunaan
teknologi digital, aplikasi interaktif, dan sumber daya berbasis lingkungan
yang mendukung pembelajaran kontekstual. Penggunaan media yang tepat
memungkinkan proses belajar menjadi lebih menarik, relevan, dan efektif,
membantu peserta didik memahami konsep-konsep kompleks dengan cara
yang lebih mudah dan menyenangkan.

Hasil wawancara peneliti dengan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
1 Gowa terkait dengan media pembelajaran :

“yang jelas medianya bervariasi, sumber belajarnya juga harus

bervariasi, jadi di kurikulum merdeka ini banyak-banyak

menggunakan media IT, menggunakan lcd, Smartboard, smart TV,
semuanya digunakan dalam pembelajaran”.

Berdasarkan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dalam
Kurikulum Merdeka, penggunaan media pembelajaran yang beragam
sangat ditekankan, dengan penekanan khusus pada pemanfaatan teknologi
informasi (IT). Media seperti LCD, Smartboard, dan Smart TV menjadi alat

yang penting dalam proses pembelajaran, mendukung terciptanya

lingkungan belajar yang lebih interaktif dan modern.
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Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikum SMA Negeri 2
Gowa terkait dengan media pembelajaran:

“Guru sering menggunakan power point, smart TV, You Tube”.
Berdasrkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa guru

sering memanfaatkan teknologi seperti PowerPoint, Smart TV, dan
YouTube sebagai media pembelajaran. Penggunaan alat-alat ini
menunjukkan upaya untuk membuat proses belajar-mengajar lebih
interaktif, visual, dan menarik bagi peserta didik.

Dari hasil wawancara penliti dengan Wakasek Kurikulum SMA
Negeri di Kabupaten Gowa dapat di simpulkan bahwa dalam Kurikulum
Merdeka, variasi media dan sumber belajar sangat ditekankan untuk
mendukung proses pembelajaran yang efektif. Teknologi informasi (IT)
memainkan peran penting, dengan penggunaan alat-alat seperti LCD,
Smartboard, Smart TV, PowerPoint, dan YouTube. Guru secara aktif
memanfaatkan berbagai media digital ini untuk menciptakan lingkungan
belajar yang lebih interaktif, visual, dan menarik bagi peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi terkai media pembelajaran di sekolah
SMA Negeri di kabuten Gowa peneliti menemukan dalam penggunaan
media pembelajaran, guru seringkali menggunakan media yang berbeda

beda seperti, power point, Smart Tv, dan youtube”.
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Gambar 4.3 Media Pembelajaran

Berdasarkan hasil dokumentasi diatas bahwa dalam media
pembelajaran merupakan hal yang penting bagi guru untuk manarik minat
dan keterlibatan peserta didik dalam belajar, dan mendorong kreativitas dan
inovasi dalam pembelajaran.

Tabel 4.7 Penggunaan Media Pembelajaran

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 82 21,6%
2. | Setuju 254 67,0%
3. | Kadang-kadang ILY 3,2%
4. | Tidak Setuju 31 8,2%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 379 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.
Tabel tersebut menggambarkan pendapat responden mengenai
frekuensi penggunaan media pembelajaran oleh guru saat mengajar. Berikut

interpretasinya dalam konteks ini:
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1) Sangat Setuju: 82 responden (21,6%) sangat setuju bahwa guru sering
menggunakan media pembelajaran dalam mengajar.

2) Setuju: 254 responden (67%) setuju bahwa guru menggunakan media
pembelajaran secara rutin saat mengajar.

3) Kadang-kadang: 12 responden (3,2%) merasa bahwa guru hanya
kadang-kadang menggunakan media pembelajaran.

4) Tidak Setuju: 31 responden (8,2%) tidak setuju, yang menunjukkan
bahwa menurut mereka, guru jarang menggunakan media pembelajaran.

5) Sangat Tidak Setuju: Tidak ada responden (0%) yang merasa bahwa
guru sama sekali tidak menggunakan media pembelajaran.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa sebagian besar

responden merasa bahwa guru secara aktif dan sering menggunakan media

pembelajaran saat mengajar, dengan 88,6% responden setuju atau sangat

setuju. Sementara itu, hanya sebagian kecil yang merasakan sebaliknya,

dengan 8,2% tidak setuju dan 3,2% menyatakan bahwa penggunaan media

oleh guru hanya terjadi kadang-kadang.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media pembelajaran dalam
Kurikulum Merdeka sangat ditekankan dan dianggap penting untuk
meningkatkan interaktivitas, kreativitas, dan efektivitas proses belajar-
mengajar. Media seperti LCD, Smartboard, Smart TV, PowerPoint, dan
YouTube sering digunakan oleh guru untuk menciptakan lingkungan belajar

yang lebih menarik dan relevan. Hasil survei menunjukkan bahwa



81

mayoritas siswa (88,6%) setuju atau sangat setuju bahwa guru secara aktif
menggunakan media pembelajaran, yang mencerminkan upaya signifikan
dalam memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang

fleksibel dan berbasis kebutuhan peserta didik.

b. Pelaksanaan Pembelajaran Kurikulum Merdeka

Pelaksanaan proses pembelajaran adalah kegiatan dimana guru
berintegrasi dengan siswa dalam upaya menyajikan materi pembelajaran.
Proses ini diperlukan kemampuan guru untuk mengelola suasan belajar
menjadi hidup, menyenangkan, kondusif, serta interaktif sehingga siswa
menjadi tertarik dan termotivasi.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator
yang mengarahkan dan mendukung peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan merancang kegiatan belajar yang variatif dan
menyenangkan, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, di mana setiap peserta didik merasa dihargai, didorong untuk
berpikir kritis, dan termotivasi untuk mencapai potensi terbaik mereka.

Dalam pelaksanaan pembelajaran, pendekatan yang digunakan akan
menentukan bagaimana materi disampaikan, bagaimana interaksi antara
guru dan peserta didik terjadi, serta bagaimana peserta didik diaktifkan
dalam proses belajar.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri

1 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“pembelajaran yang berpusat pada siswa itu guru tidak melakukan
pembelajaran satu arah, maksudanya selama ini pembelajaran
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berpusat pada guru, guru yang banyak menjelaskan, guru yang
memberikan petunjuk-petunjuk, semua berasal dari guru, siswa
hanya mengikuti apa yang di instruksikan oleh guru. Sementara
sekarang pembelajaran berpusat pada siswa, siswa lebih aktif
dikelas, misalnya mereka diberikan stimulus seperti masalah
pemantik, kemudian mereka yang mencari solusinya sendiri dari

berbagai sumber, nanti guru yang akan memberikan penguatan di

akhir”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa
dalam pembelajaran yang berpusat pada siswa, peran guru berubah dari
dominan menjadi fasilitator. Guru tidak lagi hanya memberikan instruksi
satu arah, melainkan menciptakan lingkungan di mana siswa lebih aktif
berpartisipasi dalam proses belajar. Siswa didorong untuk mencari solusi
sendiri terhadap masalah yang diberikan, menggunakan berbagai sumber,
sementara guru berperan memberikan penguatan atau arahan akhir
setelah siswa melakukan eksplorasi.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri

3 Gowa terkait pendekatan pembelajaran:

“cara guru menerapkan pembelajaran guru melakukan pemetaan

sebelumnya, setelah melakukan pemetaan guru tersebut memetakan

anak-anak ini kesiapannya dimana, sehingga dia bisa menerapkan
pembelajaran sesuai dengan apa yang dibutuhkan siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa

guru menerapkan pembelajaran dengan terlebih dahulu melakukan pemetaan
terhadap kesiapan dan kebutuhan siswa. Dengan pemetaan ini, guru dapat
memahami tingkat kesiapan masing-masing siswa dan kemudian
menyesuaikan metode pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan siswa.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri

19 Gowa terkait pendekatan pembelajaran:



&3

“prioritas kurikulum merdeka sebetulnya bukan lagi menggunakan
teacher centered atau berpusat kepada guru, di kurikulum merdeka
pada dasarnya student centred atau dengan kata lain pembelajaran
yang dilakukan di dalam kelas atau di luar kelas sedapat mungkin
terpusat kepada siswa, jadi bukan lagi pembelajaran berpusat pada
guru, jadi sekarang kurikulum merdeka memperioritaskan bahwa
pembelajaran dilakukan dalam bentuk berpusat kepada siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa
Kurikulum Merdeka menekankan pembelajaran yang berpusat pada siswa
student-centered, bukan lagi pada guru feacher-centered. Prioritas utama
kurikulum ini adalah memastikan bahwa proses pembelajaran, baik di dalam
maupun di luar kelas, berfokus pada kebutuhan, partisipasi, dan keterlibatan
aktif siswa.

Hal ini senada dengan pernyataan I selaku siswa SMA Negeri 1
Gowa terakit pendekatan pembelajaran:

“Dalam proses pembelajaran saya dilibatkan dalam diskusi kelas,
prsentasi dan proyek”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan Bahwa
proses pembelajaran yang dialami oleh siswa melibatkan metode yang
interaktif dan partisipatif, seperti diskusi kelas, presentasi, dan proyek. Hal
ini menunjukkan bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga melibatkan praktik aktif dan kolaborasi di antara siswa.

Dari hasil wawancara peneliti dengan Wakasek Kurikulum dan siwa
SMA Negeri di Kabupaten Gowa dapat di simpulkan bahwa bahwa
Kurikulum Merdeka menggeser fokus pembelajaran dari metode yang
berpusat pada guru menjadi metode yang berpusat pada siswa. Dalam

pendekatan baru ini, siswa lebih aktif dalam proses belajar, di mana mereka
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diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dan mencari solusi secara
mandiri, sementara guru bertindak sebagai fasilitator yang memberikan
penguatan dan arahan setelah proses pembelajaran berlangsung. Guru juga
melakukan pemetaan kesiapan siswa terlebih dahulu agar pembelajaran yang
diberikan sesuai dengan kebutuhan dan potensi masing-masing siswa. Siswa
juga dilibatkan dalam berbagai aktivitas interaktif seperti diskusi kelas,
presentasi, dan proyek.

Berdasarkan hasil observasi mengenai pendekatan pembelajaran
peneliti menemukan:

“dalam pendekatan pembelajaran kurikulum merdeka guru selalu
menerapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, di mana guru sering

keli memberikan tugas dimana siswa bisa lebih aktif dan bisa belajar
berkolaborasi dengan temannya”.
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Gambar 4.4 Pendekatan Pembelajaran

Berdasarkan hasil dokumentasi diatas bahwa dalam pendekatan
pembelajaran pada penerapan kurikulum merdeka menekankan bahwa siswa

harus lebih aktif dan bisa bekerja sama dengan temannya.
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Tabel 4.8 Penerapan Pembelajaran yang Berpusat Pada Siswa

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 82 21,6%
2. | Setuju 277 73,1%
3. | Kadang-kadang 9 2,4%
4. | Tidak Setuju 11 2,9%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Total 379 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.
Tabel 4.8 tersebut menunjukkan persepsi siswa terhadap penerapan
pembelajaran yang berpusat pada mereka. Berikut adalah interpretasinya:
1) Sangat Setuju: Sebanyak 82 siswa (21,6%) sangat setuju bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa telah diterapkan di kelas mereka.
2) Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 277 orang (73,1%), merasa setuju bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa diterapkan.
3) Kadang-kadang: Hanya 9 siswa (2,4%) yang merasa bahwa penerapan
pembelajaran ini hanya kadang-kadang terjadi.
4) Tidak Setuju: Sebanyak 11 siswa (2,9%) tidak setuju bahwa
pembelajaran yang berpusat pada siswa diterapkan di kelas mereka.
5) Sangat Tidak Setuju: Tidak ada siswa yang sangat tidak setuju dengan
penerapan ini.
Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa sebagian besar siswa
(94,7%) memiliki pandangan positif terhadap penerapan pembelajaran yang
berpusat pada mereka, dengan sebagian besar siswa menyatakan setuju atau

sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran ini
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diterima dengan baik oleh para siswa di lingkungan mereka.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
menekankan pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana guru berperan
sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar. Pendekatan ini mencakup pemetaan kesiapan dan kebutuhan siswa
untuk menyesuaikan metode pembelajaran, serta melibatkan siswa dalam
aktivitas interaktif seperti diskusi, presentasi, dan proyek. Hasil survei
menunjukkan bahwa mayoritas siswa (94,7%) menyambut positif
pendekatan ini, yang menekankan kolaborasi, eksplorasi mandiri, dan
penerapan pembelajaran yang lebih fleksibel dan relevan dengan kebutuhan
mereka.

Pelaksanaan pembelajaran selanjutnya yang diterapkan di sekolah
yaitu pengelolaan di dalam kelas. Pengelolaan kelas merupakan salah satu
aspek penting dalam proses pembelajaran yang efektif. Dalam konteks
Kurikulum Merdeka, pengelolaan kelas tidak hanya sekadar menjaga
keteraturan dan disiplin, tetapi juga menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung keterlibatan aktif, kreativitas, dan kemandirian siswa.
Kurikulum Merdeka menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada
siswa, di mana guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
mengembangkan potensi mereka melalui berbagai aktivitas yang dirancang
sesuai dengan kebutuhan dan minat siswa. pengelolaan kelas menjadi elemen

kunci untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, inklusif, dan
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mendukung pengembangan potensi siswa secara optimal.
Hal ini sesuai dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
1 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:
“yang pertama guru melakukan Asesmen diagnostik untuk
mengetahu lebih jauh karakteristik siswa, setelah mengetahui
karakteristik siswa, guru bisa memberikan perlakukan-perlakuan
sesuai dengan karakternya termasuk pada saat masuk ke maateri
mengajarkan materi, guru harus tau kesiapan awalnya, gaya-gaya
belajarnya, supaya mereka bisa memperlakukan siswa sesuai dengan
kebutuhan belajarnya”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat di simpulkan bahwa
asesmen diagnostik yang dilakukan oleh guru sangat penting untuk
memahami karakteristik individu setiap siswa. Dengan mengetahui
karakteristik tersebut, termasuk kesiapan awal, gaya belajar, dan kebutuhan
khusus siswa, guru dapat menyesuaikan metode pengajaran dan materi yang
disampaikan agar lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan belajar masing-
masing siswa.
Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
3 Gowa terakit pengelolaan kelas:
“Strateginya itu seperti pengelolaan di dalam kelas. Gurus sebagai
senter dengan mengubah posisi tempat duduk di dalam kelas yang
pertama itu, karena di dalam pembelajaran kurikulum Merdeka itu
intinya kan bervariasi atau memberikan perlakuan yang berbeda
kepada setiap anak sehingga guru tidak menjadi senter, tetapi
pembelajarnya itu berpusat pada siswa”.
Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa
dalam Kurikulum Merdeka, strategi pengelolaan kelas diubah agar tidak
berfokus pada guru sebagai pusat (senter) pembelajaran. Salah satu caranya

adalah dengan mengubah posisi tempat duduk di kelas, sehingga

pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan berpusat pada siswa. Tujuannya
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adalah untuk memberikan perlakuan yang berbeda sesuai dengan kebutuhan
setiap siswa, menjadikan mereka lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar.
Dari hasil wawancara peneliti dengan Wakasek Kurikulum di SMA
Negeri Kabupaten Gowa dapat di simpulkan bahwa dalam Kurikulum
Merdeka, guru harus melakukan asesmen diagnostik terlebih dahulu untuk
memahami karakteristik, kesiapan, dan gaya belajar setiap siswa. Dengan
informasi ini, guru dapat memberikan perlakuan yang sesuai dan
menyesuaikan metode pengajaran agar efektif untuk setiap siswa. Salah satu
strategi dalam pengelolaan kelas adalah dengan mengubah posisi tempat
duduk untuk mendukung pembelajaran yang berpusat pada siswa, bukan
pada guru. Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk menciptakan
pembelajaran yang bervariasi dan responsif terhadap kebutuhan individual
siswa, sehingga mereka lebih aktif dan terlibat dalam proses belajar.
Berdasarkan hasil observasi mengenai pengelolaan kelas, peneliti
menemukan:
”dalam proses pembelajaran Pengaturan tempat duduk di kelas
didesain untuk mendukung pembelajaran kolaboratif dan interaktif.
Siswa duduk dalam kelompok-kelompok kecil yang memungkinkan
mereka berdiskusi dan bekerja sama dalam mengerjakan tugas. Ini

menunjukkan bahwa guru menerapkan strategi pengelolaan kelas
yang fleksibel dan mendukung variasi dalam metode pembelajaran.
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Gambar 4.5 Pengelolaan Kelas

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas bahwa dalam pengelolaan
kelas pengaturan tempat duduk di kelas mendukung pembelajaran
kolaboratif antar teman sehingga siswa dapat bekerjasama dengan baik pada
saat proses pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.9 Ketepatan Penggunaan Strategi Pembelajaran dalam kelas

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 87 23,0%
2. | Setuju 268 70,7%
3. | Kadang-kadang 7 1,8%
4. | Tidak Setuju 16 4,2%
5. | Sangat Tidak Setuju 1 0,3 %
Total 379 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.
Tabel 4.9 diatas menunjukkan persepsi siswa mengenai ketepatan

penggunaan strategi pembelajaran dalam kelas. Berikut adalah

interpretasinya:
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1) Sangat Setuju: Sebanyak 87 siswa (23,0%) sangat setuju bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan dalam kelas tepat.

2) Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 268 orang (70,7%), setuju bahwa strategi
pembelajaran yang digunakan tepat.

3) Kadang-kadang: Hanya 7 siswa (1,8%) yang merasa bahwa ketepatan
penggunaan strategi pembelajaran hanya kadang-kadang terjadi.

4) Tidak Setuju: Sebanyak 16 siswa (4,2%) tidak setuju dengan ketepatan
penggunaan strategi pembelajaran dalam kelas mereka.

5) Sangat Tidak Setuju: Hanya 1 siswa (0,3%) yang sangat tidak setuju
bahwa strategi pembelajaran yang digunakan tepat.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa Sebagian besar siswa
(93,7%) merasa bahwa strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas sudah
tepat, dengan sebagian besar menyatakan setuju atau sangat setuju. Hanya
sebagian kecil siswa yang merasa tidak puas atau ragu-ragu terhadap

ketepatan strategi pembelajaran yang diterapkan di kelas mereka.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah,
pengelolaan kelas menjadi elemen kunci yang mendukung proses belajar-
mengajar yang efektif, terutama dalam konteks Kurikulum Merdeka.
Pengelolaan kelas tidak hanya berfokus pada keteraturan, tetapi juga pada
penciptaan lingkungan belajar yang kondusif, kreatif, dan berpusat pada
siswa. Guru diharapkan melakukan asesmen diagnostik untuk memahami

karakteristtk dan kebutuhan setiap siswa, serta mengatur strategi
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pembelajaran yang bervariasi, termasuk pengaturan tempat duduk yang
mendukung kolaborasi dan interaksi. Hasil survei menunjukkan bahwa
mayoritas siswa (93,7%) menilai strategi pengelolaan kelas yang diterapkan
sudah tepat, mencerminkan penerimaan positif terhadap pendekatan yang

lebih fleksibel dan responsif terhadap kebutuhan siswa.

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran merupakan salah satu elemen kunci dalam
proses pendidikan yang berfungsi untuk mengukur keberhasilan dan
efektivitas pembelajaran serta pencapaian tujuan pendidikan. Dalam
Kurikulum Merdeka, evaluasi pembelajaran mengambil peran yang lebih
dinamis dan holistik, sejalan dengan pendekatan yang menekankan
pembelajaran yang berpusat pada siswa.

Pendekatan evaluasi dalam Kurikulum Merdeka tidak hanya
terfokus pada hasil akhir atau penilaian sumatif, seperti nilai ujian, tetapi
juga pada proses dan perkembangan yang dialami siswa selama
pembelajaran berlangsung. Evaluasi formatif menjadi sangat penting
dalam konteks ini, karena memungkinkan guru untuk memberikan
umpan balik yang konstruktif dan terus-menerus, sehingga siswa dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan mereka serta memperbaiki
pembelajaran mereka secara berkelanjutan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri

1 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“Kalau guru rata-rata menggunakan instrumen penilaian yang
pertama tentunya tetap kayak kognitif, instrumennya itu ada yang
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tes tertulis ada yang bentuk games, jadi tidak kaku bahwa satu
macam misalnya tes tertulis saja, ada yang bentuk lisan yang jelas
lebih bervariasi. termasuk juga untuk penilaian psikomotor itu
keterampilan lebih bervariasi Juga misalnya mengerjakan dalam
bentuk proyek-proyek”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa guru

menggunakan berbagai instrumen penilaian yang beragam untuk
mengevaluasi siswa, mencakup aspek kognitif dan psikomotor. Penilaian
tidak hanya dilakukan melalui tes tertulis, tetapi juga melalui metode lain
seperti games, tes lisan, dan proyek-proyek.

Hal ini senada dengan pernyataan Wakasek Kurikulum SMA Negeri
3 Gowa:

“yang pertama itu sebelum kita melakukan pembelajaran di awal,
tentunya kita melakukan assesment kan ada dua, assesment formati
dan ada assesment sumatif, sebenarnya pernah kita lakukan di
kurikulum 2013 cuman namanya saja yang berganti, di assesment
formatif ini bukan hanya sebagai memberikan sebatas lembar
kertas, kemudian anak-anak menjawab, tapi seperti ini saja susah
assesment formatif melalui wawancara atau melalui bincang santai
bersama anak-anak kita sudah bisa menilai, anak-anak ini sukanya
seperti ini, sehingga kita bisa melakukan pemetaan. Assesment
sumatifnya seperti melakukan penilaian harian, melalui tugas-
tugasnya, tugas akhir semester”.

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa
proses pembelajaran, penting untuk melakukan asesmen untuk memahami
kebutuhan dan kemampuan siswa. Terdapat dua jenis asesmen, yaitu
asesmen formatif dan asesmen sumatif. Asesmen formatif dilakukan secara
terus-menerus selama proses pembelajaran untuk memantau perkembangan
siswa, yang bisa dilakukan dengan cara yang lebih santai seperti wawancara

atau diskusi, bukan hanya melalui tes tertulis. Ini membantu guru dalam

memetakan preferensi dan kebutuhan siswa. Sementara itu, asesmen
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sumatif dilakukan di akhir periode pembelajaran, seperti melalui penilaian
harian, tugas-tugas, dan ujian akhir semester, untuk mengukur hasil belajar
siswa secara keseluruhan.

Dari hasil wawancara peneliti dengan wakasek kurikulum SMA
Negeri Kabupaten Gowa dapat di simpulkan bahwa guru menggunakan
berbagai instrumen penilaian, baik kognitif maupun psikomotorik, yang
bervariasi seperti tes tertulis, games, dan proyek. Sebelum pembelajaran,
dilakukan asesmen formatif untuk memantau perkembangan siswa dan
asesmen sumatif untuk menilai hasil akhir pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi mengenai instrumen penilain, peneliti
menemukan bahwa dalam proses penilaian, guru tidak hanya memberikan
yjian tulisan, tetapi guru melakukan bermacam-macam penilaian akhir

sesuai dengan keadaan siswa.

Gambar 4.6 Evaluasi Pembelajaran

Berdasarkan hasil dokumetasi di atas bahwa dalam proses evaluasi
pembelajaran salah satu yang sering di terapkan oleh guru dengan

melakukan penilaian akhir menggunakan tes tertulis. Tes tertulis ini
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bertujuan untuk mengevaluasi pemahaman, pengetahuan, dan kemampuan

siswa.
Tabel 5.0 Penggunaan Instrumen Penilaian
No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 102 26,9%
2. | Setuju 254 67,0%
3. | Kadang-kadang 7 1,8 %
4. | Tidak Setuju 16 4,2%
5. | Sangat Tidak Setuju 0 0%
Total 379 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.

Tabel 5.0 diatas menunjukkan persepsi siswa mengenai penggunaan

instrumen penilaian oleh guru saat pembelajaran. Berikut adalah

interpretasinya:

1) Sangat Setuju: Sebanyak 102 siswa (26,9%) sangat setuju bahwa guru

2)

3)

4)

5)

menggunakan instrumen penilaian yang tepat selama pembelajaran.

Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 254 orang (67,0%), setuju bahwa

instrumen penilaian yang digunakan oleh guru selama pembelajaran

sudah tepat.

Kadang-kadang: Hanya 7 siswa (1,8%) yang merasa bahwa

penggunaan instrumen penilaian oleh guru kadang-kadang tepat.

Tidak Setuju: Sebanyak 16 siswa (4,2%) tidak setuju bahwa instrumen

penilaian yang digunakan oleh guru sesuai.

Sangat Tidak Setuju: Tidak ada siswa (0%) yang sangat tidak setuju

dengan penggunaan instrumen penilaian oleh guru.
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Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa mayoritas siswa
(93,9%) memiliki pandangan positif terhadap penggunaan instrumen
penilaian oleh guru selama pembelajaran, dengan sebagian besar siswa
menyatakan setuju atau sangat setuju. Hanya sebagian kecil siswa yang
merasa ragu-ragu atau tidak setuju, yang menunjukkan bahwa secara umum,
instrumen penilaian yang digunakan oleh guru diterima dan dianggap tepat
oleh siswa.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
berperan penting untuk mengukur keberhasilan dan efektivitas
pembelajaran, dengan pendekatan yang holistik dan dinamis. Guru
menggunakan berbagai instrumen penilaian yang mencakup aspek kognitif
dan psikomotor, seperti tes tertulis, games, proyek, dan penilaian lisan.
Asesmen formatif dilakukan secara terus-menerus untuk memantau
perkembangan siswa dan memberikan umpan balik yang konstruktif,
sementara asesmen sumatif digunakan untuk menilai hasil belajar akhir
siswa. Mayoritas siswa (93,9%) menilai bahwa instrumen penilaian yang
digunakan oleh guru tepat dan efektif, mencerminkan penerimaan positif

terhadap pendekatan evaluasi yang diterapkan di sekolah.

. Hambatan Kkurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu

pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa
Beberapa faktor yang menjadi penghambat dalam penerapan

kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA
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Negeri Kabupaten Gowaq diantaranya adalah:
a. Kesiapan Guru
Salah satu faktor penyebab penghambat dalam penerapan kurikulum
merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn adalah pada
kesiapan guru. Dari data yang peneliti dapatkan melalui wawancara dan
observasi di lapangan menyebutkan kurangnya kesiapan guru pada
penerapan kurikulum merdeka berlangsung.
Sebagaimana di sebutkan oleh L selaku Guru PPKn SMA Negeri 1
Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“kandalnya belum kita pahami secara menyeluruh tentang

kurikulum merdeka, di kurikulum merdeka itu berbeda dengan

materi yang dilakukan pada kurikulum 2013, dengan kurikulum
merdeka itu berdasarkan fase, jadi bukan lagi berdasarkan
kompetensi dasarnya”.

Berdasarkan wawancara  diatas dapat disimpulkan bahwa
pemahaman tentang Kurikulum Merdeka masih belum sepenuhnya jelas.
Kurikulum Merdeka berbeda dengan Kurikulum 2013, terutama dalam hal
struktur materinya. Pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran disusun
berdasarkan fase-fase tertentu, bukan lagi berdasarkan kompetensi dasar
seperti pada Kurikulum 2013.

Hal ini senada dengan pernyataan K Guru PPKn SMA Negeri 2
Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut:

“sejauh ini dari kurikulum merdeka ini yang menjadi kendala

sebetulnya pertama adalah modul, modul sebenarnya ada disediakan

oleh pemerintah dinas Pendidikan, namun yang menjadi kendalanya
walaupun ada modul dari pemerintah, kita harus membuat modul
sendiri guru itu membuat modul sesuai dengan apa yang dibutuhkan

oleh siswa. kedua fasilitasnya, ketiga waktu yang di butuhkan, dan
kemudian penguasaan kita sebagai guru”.
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Berdasarkan wawnacara diatas dapat disimpulkan bahwa kendala
utama dalam penerapan Kurikulum Merdeka meliputi ketersediaan dan
pembuatan modul, fasilitas, waktu yang dibutuhkan, serta penguasaan
kurikulum oleh guru.

Hal ini senada dengan pernyataan K selaku guru PPKn SMA Negeri
3 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Kendala yang dihadapi guru disini pastinya sarana kurang merata

misalnya led , tapi terbantu dengan tv smart karena kurikulum

merdaka itu menginginkan gurunya sebagai fasilitator, jadi yang
aktif sebenarnya itu siswa”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Guru
menghadapi keterbatasan sarana, tetapi TV pintar membantu, sejalan
dengan kurikulum Merdeka yang menekankan peran guru sebagai fasilitator
dan mendorong keaktifan siswa.

Sebagimana pernyataan dari L, K, dan K yang menyebutkan
beberapa hambatan dari kesiapan guru selama proses pembelajaran pada
penerapan kurikulum merdeka. Adapaun ibu EA selaku guru PPKn SMA
Negeri 19 Gowa menambahkan:

“Kendala yang dihadapi guru untuk saat ini, apalagi pendidikan
pancasila itu biasanya guru yang sudah tua mereka terkendala untuk
tekonologinya, karena disini bagaimana guru di ajarkan untuk
membuat motivasi-motivasi baru, kemudian membuat media
pembelajaran yang membuat anak itu menjadi menarik, menarik
untuk di pelajari, membuat anak anak berminat untuk belajar
pendidikan Pancasila”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
Guru-guru yang lebih tua menghadapi kendala dalam menguasai teknologi,

terutama dalam mengajar Pendidikan Pancasila. Tantangan ini mencakup

kemampuan untuk menciptakan motivasi baru dan media pembelajaran
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yang menarik bagi siswa agar mereka lebih berminat belajar.

Berdasarkan hasil observasi terkait hambatan kurikulum merdeka

dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn seperti kesiapan guru,

peneliti menemukan:

“Guru masih berusaha untuk terus belajar memahami penerapan
kurikulum merdeka, karena kita tahu bahwa penerapan kurikulum
merdeka ini masih baru, jadi guru masih terus berusaha untuk bisa
menerapakan kurikulum merdeka dengan baik kepada siswa. Sarana
dan prasarana juga masih belum merata serta penggunaan teknologi
yang kurang dipahami oleh guru-guru yang sudah berumur”.

- — . - . 5

Gambar 4.6 Penyusunan Modul Pembelajaran

Berdasarkan hasil dokumentasi di atas dapat disimpulkan bahwa dalam

penelitian yang dilakukan peneliti kepada guru masth menyusun modul

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa.

Tabel 5.1 Kendala Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 43 11,3%
2. | Setuju 187 49,3%
3. | Kadang-kadang 15 4,0%
4. | Tidak Setuju 127 33,5%




5. | Sangat Tidak Setuju

7

1,8%

Total

379

100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.
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Tabel 5.1 diatas menunjukkan persepsi siswa mengenai kendala yang

dihadapi oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran. Berikut adalah

interpretasinya:

1) Sangat Setuju: Sebanyak 43 siswa (11,3%) sangat setuju bahwa guru

mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

2) Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 187 orang (49,3%), setuju bahwa guru

mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

3) Kadang-kadang: Sebanyak 15 siswa (4,0%) merasa bahwa guru kadang-

kadang mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

4) Tidak Setuju: Sebanyak 127 siswa (33,5%) tidak setuju bahwa guru

mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

5) Sangat Tidak Setuju: Hanya 7 siswa (1,8%) yang sangat tidak setuju

bahwa guru mengalami kendala dalam pelaksanaan pembelajaran.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa Sebagian besar siswa

(60,6%) setuju atau sangat setuju bahwa guru mengalami kendala dalam

pelaksanaan pembelajaran, dengan hampir setengahnya menyatakan setuju.

Namun, sekitar sepertiga dari siswa (33,5%) tidak setuju bahwa guru

mengalami kendala. Ini menunjukkan bahwa ada persepsi yang berbeda di

antara siswa mengenai seberapa besar kendala yang dihadapi oleh guru dalam

pelaksanaan pembelajaran.
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Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka dalam pembelajaran
PPKn di sekolah menghadapi berbagai kendala, terutama terkait kesiapan
guru. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, ditemukan bahwa banyak
guru masih belum sepenuhnya memahami kurikulum ini, terutama perbedaan
struktur materinya dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Tantangan lain
termasuk pembuatan dan ketersediaan modul, keterbatasan fasilitas seperti
teknologi, serta penguasaan teknologi oleh guru-guru yang lebih tua.
Meskipun ada upaya untuk mengatasi kendala ini, mayoritas siswa (60,6%)
setuju bahwa guru mengalami hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran,
menunjukkan bahwa kesiapan guru menjadi faktor penting yang perlu
diperbaiki untuk meningkatkan mutu pembelajaran di bawah Kurikulum
Merdeka.

b. Keterlibatan Siswa
Hasil wawancara peneliti dengan L selaku guru PPKn SMA Negeri
1 Gowa terkait hambatan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn seperti keterlibatan siswa, yaitu:
“hambatannya ketika ada anak yang tidak biasa beradaptasi
dengan teman yang lain sehingga kalau kerja bersama kadang
tidak ka tidak bergabung, tetapi diberikan pemahaman artinya dia
kembali terbiasa”.
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa beberapa
anak sulit beradaptasi dan enggan bekerja sama dengan teman, tetapi

dengan pemahaman yang diberikan, mereka perlahan mulai terbiasa.

Hal ini senada dengan pernyataan EA selaku guru PPKn SMA
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Negeri 19 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :
“Kalau hambatan yang di hadapi biasanya siswa masih malu
untuk mengeluarkan, mengekpresikan dirinya dalam berdiskusi,
mengeluarkan pendapat, mereka masih belum mengeksplor

dirinya, mereka masih malu mengeluarkan pendapatnya, masih
malu berdiskusi dengan bebas.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
Hambatannya adalah siswa masih malu untuk mengekspresikan diri,
berpendapat, dan berdiskusi secara bebas.

Sebagimana pernyataan dari L dan EA yang menyebutkan
beberapa hambatan dari keterlibatan siswa selama proses pembelajaran
pada penerapan kurikulum merdeka. Adapaun ibu K selaku guru PPKn
SMA Negeri 3 Gowa menambahkan:

“Hambatannya sekarang di kelas 11 karena di rolling, jadi dia

tidak sekelas lagi dengan teman kelasnya Waktu kelas 10, jadi

belum terlalu merata tingkat kemampuannya”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa hambatannya
sekarang pada tingkat kemampuan siswa.

Berdasarkan hasil observasi mengenai hambatan kurikulum
merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn seperti
keterlibatan siswa, peneliti menemukan:

“pada saat kelas di rolling siswa masih beradaptasi dengan teman

barunya, sehingga untuk melakukan diskusi, mengeluarkan
pendapat, siswa masih merasa kurang percaya diri”.

Tabel 5.2 Hambatan Guru dalam Meningkatkan Partisipasi aktif

Siswa

No.

Kategori Frekuensi Persentase %

Sangat Setuju 45 11,9%
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2. | Setuju 186 49,1%
3. | Kadang-kadang 16 4,2 %
4. | Tidak Setuju 124 32,7%
5. | Sangat Tidak Setuju 8 2,1 %

Total 379 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.

Tabel 5.3 diatas menunjukkan persepsi siswa mengenai hambatan

yang dihadapi oleh guru dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa di

kelas. Berikut adalah interpretasinya:

1)

2)

3)

4)

5)

Sangat Setuju: Sebanyak 45 siswa (11,9%) sangat setuju bahwa guru
menghadapi hambatan dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa.
Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 186 orang (49,1%), setuju bahwa guru
menghadapi hambatan dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa.
Kadang-kadang: Sebanyak 16 siswa (4,2%) merasa bahwa guru
kadang-kadang menghadapi hambatan dalam meningkatkan
partisipasi aktif siswa.

Tidak Setuju: Sebanyak 124 siswa (32,7%) tidak setuju bahwa guru
menghadapi hambatan dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa.
Sangat Tidak Setuju: Sebanyak 8 siswa (2,1%) sangat tidak setuju
bahwa guru mengalami hambatan dalam meningkatkan partisipasi
aktif siswa.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa lebih dari separuh

siswa (61,0%) setuju atau sangat setuju bahwa guru mengalami hambatan

dalam meningkatkan partisipasi aktif siswa di kelas. Namun, ada juga
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persentase yang cukup besar (34,8%) yang tidak setuju atau sangat tidak
setuju dengan adanya hambatan tersebut. Ini menunjukkan bahwa ada
variasi dalam pandangan siswa mengenai seberapa besar tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam mendorong partisipasi aktif di kelas.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa hambatan utama dalam penerapan Kurikulum
Merdeka untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran
PPKn mencakup kesulitan siswa dalam beradaptasi dengan teman baru,
rasa malu dalam mengekspresikan diri dan berdiskusi, serta perbedaan
tingkat kemampuan setelah kelas di-rolling. Meskipun sebagian besar
siswa (61,0%) mengakui adanya hambatan bagi guru dalam
meningkatkan partisipasi aktif di kelas, ada juga pandangan yang
beragam mengenai seberapa besar hambatan tersebut mempengaruhi
proses pembelajaran. Ini menunjukkan bahwa guru perlu terus
beradaptasi dan mencari cara untuk mengatasi berbagai tantangan dalam
mendorong keterlibatan siswa secara lebih efektif
. Penggunaan Teknologi

Hasil wawancara peneliti dengan EA selaku guru PPKn SMA

Negeri 19 Gowa terkait hambatan kurikulum merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PPKn seperti penggunaan teknologi,
yaitu:

“Disinikan dari SMP ke SMA mungkin anak anak masih kurang

lincah untuk menggunakan teknologi yang biasa di gunakan itu

berada di fitur fitur hp biasanya seperti untuk membuat power
point di canva mereka masih belajar, tapi disitulah bagaimana
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caranya kita meberikan pemahanan bahwa diskusi itu
menggunakan media media yang bisa diliat sehingga menarik
untuk di pelajari”.

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Anak-anak yang
baru pindah ke SMA mungkin belum terampil dalam menggunakan
teknologi seperti Canva, jadi penting untuk melatih mereka agar dapat
memanfaatkan media visual secara efektif dalam pembelajaran.

Sebagimana pernyataan dari EA yang menyebutkan beberapa
hambatan dari penggunaan teknologi selama proses pembelajaran pada
penerapan kurikulum merdeka. Adapaun ibu K selaku guru PPKn SMA
Negeri 3 Gowa menambahkan:

"Sebenarnya dalam pemanfaatannya itu alhmdulillah klau guru-

guru mudah sudah bisa menguasai cuman terkendala oleh sarana
dan prasarana, cuman guru guru yang mungkin hampir memasuki
masa purna itukan kadang untuk belajar teknologi butuh Waktu".

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Guru-guru
umumnya sudah bisa menguasai teknologi. Guru yang mendekati masa
pensiun mungkin memerlukan waktu tambahan untuk belajar teknologi
baru.

Berdasarkan hasil observasi mengenai hambatan kurikulum
merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn seperti

penggunaan teknologi, peneliti menemukan:

“siswa yang masih mengalami transisi dari SMP ke SMA masih
belajar membuat power point melalui androidnya masinh-masing”



105

=
2
Z=.

]

Gambar 4.7 Penggunaan Teknologi

Berdasarkan hasil dokumentasi diatas dapat dilihat bahwa penelitian
yang dilakukan peneliti mendapati siswa masih belajar membuat power
point melalui handphonennya.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, wawancara dan dokumentasi
dapat disimpulkan secara keseluruhan menunjukkan bahwa dalam
penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri Gowa, salah satu hambatan
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn adalah keterampilan siswa
dalam menggunakan teknologi, terutama bagi mereka yang baru beralih dari
SMP ke SMA. Siswa masih belajar menggunakan aplikasi seperti Canva
untuk membuat presentasi, yang menunjukkan perlunya bimbingan lebih
lanjut dalam memanfaatkan media visual. Meskipun sebagian besar guru
sudah menguasai teknologi, guru yang mendekati masa pensiun mungkin
memerlukan waktu tambahan untuk mempelajari teknologi baru, sementara

keterbatasan sarana dan prasarana juga menjadi tantangan.
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3. Dampak penerapan kurikulum dalam meningkatkan mutu pembelajaran
PPKn di SMA Kabupaten Gowa
Pada penerapan kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran PPKn di SMA Negeri Kabupaten Gowa memberikan dampak
antara lain:
a. Motivasi siswa

Motivasi adalah kunci utama dalam perjalanan pendidikan yang
sukses. Dalam dunia yang terus berkembang ini, motivasi tidak hanya
menjadi pendorong utama untuk mencapai prestasi akademik, tetapi juga
membentuk karakter dan menentukan arah hidup kita. Sebagai siswa,
menghadapi berbagai tantangan dan peluang di sekolah, penting untuk
memiliki semangat dan dorongan yang kuat untuk terus belajar dan
berkembang.

Dari pengertian motivasi di atas dapat diketahui bahwa motivasi
menjadi pendorong utama siswa untuk mencapai prestasi akademik
sehingga dilakukan wawancara dan observasi untuk memperoleh
informasi yang akurat. Adapaun hasil wawancara dan observasi yang
dilakukan oleh peneliti

Sebagaimana di sebutkan oleh L selaku Guru PPKn SMA Negeri 1

Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Sebenarnya sangat berdampak karena siswa di berikan kesempatan

untuk belajar sesuai dengan kemampuan mereka, jadi guru itu bisa

memberikan pembelajaran berdeferensiasi artinya memberikan
materi pembelajaran dengan kemampuan anak, jadi kita ukur

pencapaiannya sesuai dengan kemampuannya, tidak dengan
memaksakan bahwa meteri ini harus juga selesai dengan materi yang
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lain yang sama dengan temannya yang lebih cerdas dibanding
dengan temannya yang kurang. Mererka sangat termotivasi karena
Ketika bekerja kelompok dia bisa berekspresi, bernalar kritis,
kreativ. Dan mode-model pembelajaran sangat beragam ada yang
bisa debat, berkolaborasi mencari materi diluar”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Memberikan

kesempatan belajar sesuai kemampuan siswa dan menerapkan
pembelajaran terdeferensiasi berdampak positif, meningkatkan motivasi
dan keterlibatan siswa melalui metode yang beragam seperti diskusi
kelompok dan kolaborasi.

Hal ini senada dengan pernyataan K selaku guru PPKn SMA Negeri
3 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“kurikulum Merdeka sebenarnya klau saya liat sedikit bagus
membantu motivasi peserta didik karena di kurikulum Merdeka
yang dilibatkan itu keaktifan peserta didik, jadi guru itu hanya
fasilitatior yang lebih dilibatkan adalah partisipasi peserta didik, jadi
motivasinyta mungkin besar karena seru. keadaann kelas itu harus
ramai dan menyenagkan™.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum

Merdeka meningkatkan motivasi siswa dengan menekankan partisipasi
aktif dan peran guru sebagai fasilitator, menciptakan suasana kelas yang
ramai dan menyenangkan.
Hal ini senada dengan pernyataan EA selaku guru PPKn SMA
Negeri 19 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Menurut saya kurkulum merdeka sangat membantu motivasi
mererka, karena kurikulum merdeka ini tersusun dengan rapi,
tersusun maksudnya kurikulum Merdeka ini kesempuranaan dari
k13, makanya kurikulum merdeka ini guru di tuntut untuk
memberikan pembelajaran seseluasa mungkin kepadaa siswa untuk
mengeksplor dirinya sendiri, jadi itu motivasi mungkin yang sangat
baik di kurikulum merdeka yang mungkin di k13 tidak didapatkan,
ada kebebasan untuk belajar untuk mengeksplor dirinya sesuai
denga apa yang diinginkan”.
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum
Merdeka meningkatkan motivasi siswa dengan memberikan kebebasan dan
kesempatan untuk mengeksplorasi diri mereka sendiri, berkat struktur yang
lebih fleksibel dibandingkan dengan Kurikulum 2013. Hal ini mendorong
siswa untuk belajar sesuai dengan minat dan keinginan mereka.

Hal ini senada dengan pernyataan I selaku siswa SMA Negeri 1
Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikutL:

“iya kak, karena pada kurikulum Merdeka belajar saya diberikan

kebebasan kepada siswa dalam berpendapat dan belajar sehingga

saya lebih nyaman dalam belajar”.

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
Kurikulum Merdeka memberikan kebebasan kepada siswa untuk
berpendapat dan belajar, sehingga menciptakan kenyamanan dalam proses
pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi mengenai dampak kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA Negeri di
Kabupaten Gowa, peneliti menemukan :

“siswa sangat termotivasi belajar karena dengan adanya kurikulum

Merdeka lebih bebas untuk belajar, mengeksplor diri dan bisa

belajar secara mandiri dan bisa belajar secara bebas di lingkungan

sekolah”.

Tabel 5.3 Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka dalam mendorong

Motivasi Siswa dalam Pembelajaran Pendidikan Pancasila

No. Kategori Frekuensi Persentase %
1. | Sangat Setuju 76 20,1%
2. | Setuju 238 62,8%
3. | Kadang-kadang 10 2,6 %
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Tidak Setuju 51 13,5%
Sangat Tidak Setuju 4 1,1%
Total 379 100%

Sumber; Hasil Kuantitatif.

Tabel 5.3 diatas menunjukkan persepsi siswa mengenai apakah

penerapan Kurikulum Merdeka mempengaruhi motivasi mereka dalam

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berikut adalah interpretasinya:

1)

2)

3)

4)

5)

Sangat Setuju: Sebanyak 76 siswa (20,1%) sangat setuju bahwa
penerapan Kurikulum Merdeka meningkatkan motivasi mereka dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 238 orang (62,8%), setuju bahwa
penerapan Kurikulum Merdeka mempengaruhi secara positif motivasi
mereka dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Kadang-kadang: Sebanyak 10 siswa (2,6%) merasa bahwa dampak
penerapan Kurikulum Merdeka terhadap motivasi mereka dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila hanya dirasakan kadang-kadang.
Tidak Setuju: Sebanyak 51 siswa (13,5%) tidak setuju bahwa
penerapan Kurikulum Merdeka mempengaruhi motivasi mereka dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Sangat Tidak Setuju: Hanya 4 siswa (1,1%) yang sangat tidak setuju
bahwa penerapan Kurikulum Merdeka mempengaruhi motivasi
mereka dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa Sebagian besar siswa

(82,9%) setuju atau sangat setuju bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
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memiliki dampak positif terhadap motivasi mereka dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Hanya sebagian kecil siswa (14,6%) yang merasa
tidak setuju atau sangat tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa secara
umum, penerapan Kurikulum Merdeka dianggap oleh siswa sebagai faktor
yang meningkatkan motivasi mereka dalam belajar Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri
Gowa secara signifikan meningkatkan motivasi siswa dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Kurikulum ini memberikan kebebasan bagi siswa
untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan minat mereka, serta
menekankan partisipasi aktif dengan guru berperan sebagai fasilitator.
Fleksibilitas dan kebebasan yang ditawarkan oleh Kurikulum Merdeka
memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi diri mereka dan belajar secara
mandiri, menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan dan
menarik. Sebagian besar siswa (82,9%) setuju atau sangat setuju bahwa
Kurikulum Merdeka berdampak positif pada motivasi mereka,
menunjukkan bahwa kurikulum ini diterima dengan baik dan efektif dalam
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Peningkatan kualitas pengajaran guru

Peningkatan kualitas pengajaran guru merupakan salah satu faktor
krusial dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran di sekolah.
Guru bukan hanya sekedar penyampai ilmu, tetapi juga berperan sebagai

fasilitator, motivator, dan pembimbing bagi peserta didik dalam



111

mengembangkan potensi mereka secara optimal. Oleh karena itu, upaya
untuk meningkatkan kompetensi dan profesionalisme guru sangatlah
penting agar mereka mampu menjalankan peran tersebut dengan efektif.

Sebagaimana di sebutkan oleh L selaku Guru PPKn SMA Negeri 2
Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“dampak sangat besar karena dalam penentuan proses pembelajaran

harus sesuai dengan kurikulum Merdeka, Dimana kurikulum

Merdeka tidak perlu berpatokan pada buku dengan adminitrsasi, tapi

bagaimana siswa itu sendiri di dalam kurikulum Merdeka lebih

mementingkan kebebasan belajar siswa di dalam pembelajaran”.

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum
Merdeka membawa dampak signifikan terhadap pembelajaran dengan
menggeser fokus dari penggunaan buku dan administrasi yang ketat ke arah
kebebasan belajar siswa. Kurikulum ini mengutamakan kebutuhan dan
potensi siswa, memungkinkan mereka belajar dengan lebih fleksibel sesuai
minat dan kemampuan masing-masing.

Sebagaimana dari pernyataan dari K yang menyebutkan dampak
peningkatan kualitas pengajaran guru pada penerapan kurikulum Merdeka.
Adapun ibu EA selaku guru PPKn SMA Negeri 19 Gowa menambahkan :

“Menurut saya Kuikulum merdeka sangat berdampak karena sudah
terstruktur ~ sedemikiasn  rupa yang awalnya misalnya
pembelajarannya harus sesuai dengan rpp disini guru diberikan
kebabasan untuk mengeksplor dirinya dan anak anak juga diberikan
keleluasan untuk mengeksplor dirinya, mereka masing masing
diberikan kebebasan tetapi tentu sesuai dengan aturan yang
mengikat”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kurikulum

Merdeka berdampak signifikan karena memberikan kebebasan bagi guru

dan siswa untuk mengeksplorasi diri, tanpa terikat sepenuhnya pada RPP,
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namun tetap dalam kerangka aturan yang mengikat.

Berdasarkan hasil observasi mengenai dampak kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA Negeri di
Kabupaten Gowa, peneliti menemukan :

“pada proses pembelajaran guru tidak lagi berpatokan pada buku,

guru dan siswa diberikan kebebasan untuk bisa belajar sesuai dengan

kebutuhan siswa”.

Tabel 5.4 Dampak Kualitas Pengajaran Guru pada Kurikulum

Merdeka
No. Kategori Frekuensi Persentase %

1. | Sangat Setuju 75 19,8%
2. | Setuju 236 62,3%
3. | Kadang-kadang ’, 1,8%
4. | Tidak Setuju 7S 14,0%
5. | Sangat Tidak Setuju 8 2,1%

Total 39 100%

Sumber: Hasil Kuantitatif.

Tabel 5.4 tersebut menunjukkan persepsi siswa mengenai apakah

penerapan  Kurikulum Merdeka mempengaruhi proses pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Pancasila. Berikut adalah interpretasinya:

1.

2.

Sangat Setuju: Sebanyak 75 siswa (19,8%) sangat setuju bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka berdampak positif pada proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Setuju: Mayoritas siswa, yaitu 236 orang (62,3%), setuju bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka mempengaruhi secara positif proses pelaksanaan

pembelajaran Pendidikan Pancasila.
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3. Kadang-kadang: Sebanyak 7 siswa (1,8%) merasa bahwa dampak
penerapan Kurikulum Merdeka terhadap proses pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila hanya dirasakan kadang-kadang.

4. Tidak Setuju: Sebanyak 53 siswa (14,0%) tidak setuju bahwa penerapan
Kurikulum Merdeka berdampak positif pada proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

5. Sangat Tidak Setuju: Sebanyak 8 siswa (2,1%) sangat tidak setuju bahwa
penerapan Kurikulum Merdeka mempengaruhi proses pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Berdasarkan tabel diatas menyatakan bahwa Sebagian besar siswa
(82,1%) setuju atau sangat setuju bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
memiliki dampak positif terhadap proses pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Pancasila. Sementara itu, 16,1% siswa tidak setuju atau sangat
tidak setuju dengan pernyataan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas
siswa melihat penerapan Kurikulum Merdeka sebagai faktor yang mendukung
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, meskipun ada sebagian kecil siswa
yang tidak merasakan dampak positif ini.

Berdasarkan hasil penelitian observasi, dokumentasi dan angket
disimpulkan bahwa peningkatan kualitas pengajaran guru merupakan faktor
krusial dalam keberhasilan proses pembelajaran, terutama dalam penerapan
Kurikulum Merdeka yang menekankan kebebasan belajar bagi siswa dan guru.
Wawancara dengan guru-guru PPKn di SMA Negeri Gowa menunjukkan

bahwa Kurikulum Merdeka telah membawa dampak signifikan dengan
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menggeser fokus dari metode pembelajaran yang kaku berbasis buku dan
administrasi ke arah yang lebih fleksibel dan berpusat pada kebutuhan siswa.
Guru diberikan kebebasan untuk mengeksplorasi metode pengajaran yang
lebih kreatif, sementara siswa juga didorong untuk mengeksplorasi potensi
mereka. Hasil observasi dan data menunjukkan bahwa mayoritas siswa
(82,1%) setuju atau sangat setuju bahwa penerapan Kurikulum Merdeka
berdampak positif terhadap proses pembelajaran, meskipun ada sebagian kecil

yang tidak merasakan dampak ini secara signifikan.

. Solusi dari Hambatan Penerapan Kurikulum Merdeka dalam

Meningkatkan Mutu Pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa
Pada rumusan masalah pertama menjelaskan tentang bagaimana
penerapan kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa. Dalam hal ini
memberikan Solusi dari hambatan penerapan kurikulum Merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA Kabupten Gowa.
Terdapat beberapa Solusi dari hambatan dalam penerapan kurikulum
Merdeka antara lain:
a. Kesiapan Guru
Adapun hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti
Sebagaimana di sebutkan oleh L selaku Guru PPKn SMA Negeri 1
Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :
“Solusi paling tidak kita harus tetap aktif untuk memahami itu
semua point point yang diingkan, bagaimana anak-anak bisa belajar

mendapatkan capaian sesuai dengan yang di butuhkan oleh siswa”.
Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
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bahwa untuk mencapai capaian belajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa,
penting bagi kita untuk tetap aktif dalam memahami dan menerapkan poin-
poin yang diperlukan dalam proses pembelajaran.

Adapun K Guru PPKn SMA Negeri 2 Gowa menambahkan dalam
kutipan wawancara sebagai berikut:

“yang pertama adalah sebelum pembelajaran itu di mulai sehrusnya
sekolah sudah siap, sekolah harus melakukan IHT sebelum
pembelajaran berlangsung, sebelum kita melakukan pembelajaran
sekolah juga sudah siap fasilitasnya dan webiner atau pelatihan-
pelatihan yang seharusnya lebih diberikaan kepada setiap sekolah
dari dinas pendidikan mengenai kurikulum merdekka. guru harus
lebih banyak mendapatkan pengetahuan sebelum gurunya turun
mengajar ke siswa”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Sebelum
pembelajaran dimulai, sekolah harus mempersiapkan fasilitas dan
melaksanakan pelatihan seperti IHT, serta memastikan guru mendapatkan
pengetahuan yang cukup tentang Kurikulum Merdeka melalui pelatihan dari
dinas pendidikan.

Adapun K selaku guru PPKn SMA Negeri 3 Gowa menambahkan
dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Berdoa karena sekarang beberapa bantuan seperti smartboard

sudah ada beberapa bantuan, jadi mungkin bisa diperbanyak lagi

bantuan seperti itu”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
memperbanyak bantuan seperti smartboard agar proses pembelajaran dapat
lebih ditingkatkan.

Adapun EA selaku guru PPKn SMA Negeri 19 Gowa menambahkan

dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Solusinya kita juga harus mengegikuti perkembangan teknologi,
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kita harus lebih giat lagi untuk belajar untuk memperbaharui

motivasi motivasi tersebut dengan cara mempelajari bagaimana cara

membuat media pembelajaran, membuat perangkat pembelajaran
menjadi menarik di mata siswa”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Solusi untuk
meningkatkan pembelajaran adalah dengan mengikuti perkembangan
teknologi, giat belajar, dan menciptakan media serta perangkat
pembelajaran yang menarik bagi siswa.

Berdasarkan hasil observasi mengenai Solusi dari hambatan
kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA
Negeri di Kabupaten Gowa, peneliti menemukan :

“pemerintah harus sering melakukan webinar dan pelatihan

mengenai kurikulum Merdeka dan sarana dan prasarana juga bisa
terpenuhi disetiap sekolah”.

Berdasarkan Hasil wawancara dan observasi di SMA Negeri Gowa
mengungkapkan berbagai solusi untuk mengatasi hambatan dalam
penerapan Kurikulum Merdeka dan meningkatkan mutu pembelajaran
PPKn. Guru-guru menekankan pentingnya tetap aktif dalam memahami dan
menerapkan kurikulum, serta kesiapan sekolah dalam menyediakan fasilitas
dan pelatihan, seperti IHT, sebelum memulai pembelajaran. Selain itu,
peningkatan sarana seperti smartboard dan pelatihan teknologi juga
dianggap penting untuk membuat pembelajaran lebih menarik dan efektif
bagi siswa. Pemerintah diharapkan lebih sering mengadakan webinar dan
pelatihan tentang Kurikulum Merdeka serta memastikan bahwa sarana dan

prasarana di sekolah terpenuhi.

b. Keterlibatan Siswa
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Adapaun hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti

Sebagaimana di sebutkan oleh L selaku Guru PPKn SMA Negeri |
Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“kita memberikan motivasi supaya kita tidak hanya bisa bekerja

secara mandiri, tetapi harus berkelompok, harus bekerjsama dengan

teman, jadi artinya dengan setelah tau akhirnya mereka sudah
terbiasa hal-hal yang harus bekerja Bersama”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Untuk
mencapai hasil yang optimal, motivasi harus mendorong kerja baik secara
berkelompok. Dengan cara ini, siswa akan lebih terbiasa dan efektif dalam
bekerja sama.

Adapun EA selaku guru PPKn SMA Negeri 19 Gowa menambahkan
dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Solusi yang saya berikan dengan cara sya berikan bergilir untuk

menjadi pemimpin diskusi, dan memberikn motivasi motivasi

bahwasanya ini adalah bagaimana cara kita publick speking , bisa
berbicara didepan teman-teman tanpa rasa malu”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa siswa harus
diberi peran sebagai pemimpin diskusi dan memberikan motivasi untuk
melatih public speaking agar siswa dapat berbicara di depan teman-teman
tanpa rasa malu.

Adapun K selaku guru PPKn SMA Negeri 3 Gowa menambahkan
dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Solusinya  mungkin  dibiasakan  diberikan = model-model

pembelajaran yang setiap hari cemderng melibatkan peserta didik

dan mungkin diberikan penguatan untuk percaya diri”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan

membiasakan penggunaan model-model pembelajaran yang melibatkan

peserta didik setiap hari dan memberikan penguatan untuk meningkatkan
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percaya diri mereka.

Berdasarkan hasil observasi mengenai Solusi dari hambatan
kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA
Negeri di Kabupaten Gowa, peneliti menemukan :

“pada proses pembelajaran guru meberikan tugas dengan kerja
kelompok dan meberilan tema atrau judul sebagai bahan diskusi”.

Berdasarkan Hasil wawancara dan observasi Hasil wawancara dan
observasi di SMA Negeri Gowa menunjukkan bahwa untuk meningkatkan
mutu pembelajaran PPKn dalam Kurikulum Merdeka, penting untuk
memotivasi siswa bekerja dalam kelompok dan melibatkan mereka secara
aktif dalam proses pembelajaran. Guru-guru menekankan perlunya
memberikan peran sebagai pemimpin diskusi untuk melatih public speaking
dan membiasakan model pembelajaran yang melibatkan siswa setiap hari,
yang dapat meningkatkan kepercayaan diri dan efektivitas kerja sama.
Observasi menunjukkan bahwa guru mendukung proses ini dengan
memberikan tugas kelompok dan tema untuk diskusi, yang membantu siswa
menjadi lebih terbiasa dan nyaman dalam berkolaborasi.

. Penggunaan Teknologi
Adapaun hasil wawancara dan observasi yang dilakukan oleh peneliti

Sebagaimana di sebutkan oleh EA selaku Guru PPKn SMA Negeri
19 Gowa dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Tetap saya buat mereka belajar mandiri, tetap saya dampingin

mereka dalam berdiskusi membuat pembelajaran itu dengan canva

atau dengan ppt walaupun menggunakan handphon, supaya mereka

bisa mengetahui pembelajaran yang lebih baru”.
Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Meskipun



119

belajar mandiri, mendampingi siswa dalam berdiskusi dan menggunakan
alat seperti Canva atau PPT melalui handphone penting untuk mengenalkan
pembelajaran yang lebih baru.

Adapun K selaku guru PPKn SMA Negeri 3 Gowa menambahkan
dalam kutipan wawancara sebagai berikut :

“Lebih sering didakan pelatihan webinar dalam penggunaan

teknologi”.

Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Perlunya
sering mengadakan pelatihan webinar untuk penggunaan teknologi.

Berdasarkan hasil observasi mengenai Solusi dari hambatan
kurikulum Merdeka dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA
Negeri di Kabupaten Gowa, peneliti menemukan :

“guru memanfaatkan handphone yang dibawa oleh siswa dengan

baik, salah satu contohnya siswa disuruh membuat presentasi power
point”.

Berdasarkan Hasil wawancara dan observasi di SMA Negeri Gowa
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan mutu pembelajaran PPKn dalam
Kurikulum Merdeka, penting bagi guru untuk mendampingi siswa dalam
belajar mandiri sambil memanfaatkan teknologi seperti Canva atau
PowerPoint melalui handphone. Guru-guru menekankan perlunya sering
mengadakan pelatthan webinar untuk penggunaan teknologi guna
memperkenalkan metode pembelajaran yang lebih baru dan efektif.
Observasi juga menunjukkan bahwa guru telah memanfaatkan handphone
siswa dengan baik, misalnya dengan mengarahkan mereka untuk membuat

presentasi menggunakan PowerPoint.
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C. Pembahasan
1. Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa
a. Perencanaan Kurikulum Merdeka
Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa
menekankan fleksibilitas dan kebebasan guru dalam perencanaan
pembelajaran. Guru diberikan kebebasan untuk menyesuaikan metode
pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik siswa, mengadopsi
pendekatan pembelajaran yang bervariasi sesuai kebutuhan siswa.
Pembelajaran yang berpusat pada siswa dan diferensiasi metode
menjadi inti dari kurikulum ini, dengan kreativitas guru dalam memilih dan
mengombinasikan metode pembelajaran menjadi faktor penting dalam
mencapai efektivitas pembelajaran. Hasil yang peneliti peroleh sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Suryadi, 2021). Kebebasan
dalam merancang dan menerapkan metode pembelajaran memungkinkan
guru untuk lebih responsif terhadap kebutuhan individual siswa, sehingga

meningkatkan efektivitas pembelajaran secara keseluruhan.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan Kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa
didasarkan pada pendekatan yang berpusat pada siswa, di mana guru
berperan sebagai fasilitator yang mendukung keterlibatan aktif siswa dalam
proses pembelajaran. Guru melakukan pemetaan kebutuhan dan kesiapan
siswa untuk menyesuaikan metode pembelajaran yang digunakan, serta

melibatkan siswa dalam berbagai aktivitas interaktif seperti diskusi,
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presentasi, dan proyek. Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas siswa
merespon positif pendekatan ini, mencerminkan keberhasilan dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung kolaborasi dan eksplorasi
mandiri. Hasil yang peneliti peroleh sejalan dengan pendapat yang
dikemukakan oleh (D. Rahmawati & Nugroho, 2020) Pembelajaran yang
berpusat pada siswa mendorong partisipasi aktif dan kolaborasi, yang
penting untuk pengembangan keterampilan berpikir Kkritis dan kreati.

c. Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi dalam Kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa
dirancang secara holistik dengan menggunakan berbagai instrumen
penilaian yang mencakup aspek kognitif dan psikomotor, seperti tes tertulis,
games, dan proyek. Evaluasi formatif dilakukan secara berkelanjutan untuk
memberikan umpan balik yang konstruktif, sementara evaluasi sumatif
digunakan untuk menilai hasil akhir pembelajaran.

Mayoritas siswa menilai bahwa instrumen penilaian yang digunakan
oleh guru sudah tepat, mencerminkan penerimaan positif terhadap
pendekatan evaluasi yang diterapkan di sekolah. Hasil yang peneliti peroleh
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Susanto & Lestari, 2019)
Evaluasi formatif yang berkelanjutan penting untuk mendukung
perkembangan siswa dan memungkinkan penyesuaian proses pembelajaran

sesuai dengan kebutuhan mereka.

2. Hambatan dalam Penerapan Kurikulum Merdeka

a. Kesiapan Guru
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Kesiapan guru dalam menerapkan Kurikulum Merdeka di SMA
Kabupaten Gowa menjadi faktor krusial yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran PPKn. Meskipun kurikulum ini dirancang
untuk memberikan fleksibilitas dan kebebasan kepada guru, banyak di
antara mereka yang masih mengalami kesulitan dalam memahami
perbedaan mendasar antara Kurikulum Merdeka dan Kurikulum 2013.

Perubahan dari pendekatan berbasis kompetensi dasar ke
pembelajaran berbasis fase menuntut guru untuk mengubah cara
mereka menyusun dan menyampaikan materi. Selain itu, tantangan
dalam menyusun modul pembelajaran yang relevan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa semakin diperparah dengan keterbatasan waktu dan
fasilitas yang ada.

Guru yang lebih tua juga menghadapi kendala dalam menguasai
teknologi baru yang esensial untuk mendukung peran mereka sebagai
fasilitator dalam kelas. Hasil yang peneliti peroleh sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Henderson & Peterson, 2021).
menyatakan bahwa Keberhasilan implementasi kurikulum baru sangat
bergantung pada kesiapan guru, yang mencakup pemahaman mendalam
tentang perubahan kurikulum serta kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi secara efektif Ini menunjukkan bahwa kesiapan guru tidak
hanya memerlukan pelatihan berkelanjutan tetapi juga dukungan

sumber daya yang memadai.

b. Keterlibatan Siswa
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Keterlibatan siswa merupakan komponen vital dalam
pembelajaran berbasis Kurikulum Merdeka, namun hambatan sosial
dan emosional sering kali menghalangi partisipasi mereka yang
optimal. Di SMA Kabupaten Gowa, banyak siswa yang merasa
kesulitan untuk beradaptasi dengan teman-teman baru setelah rolling
kelas, yang menyebabkan mereka kurang aktif dalam diskusi kelompok
dan kegiatan kolaboratif.

Selain itu, rasa malu dan kurang percaya diri untuk
mengemukakan pendapat menjadi tantangan yang signifikan, terutama
dalam mata pelajaran PPKn yang memerlukan partisipasi aktif dan
dialog terbuka. Hasil yang peneliti peroleh sejalan dengan pendapat
yang dikemukakan oleh (Brown & Lee, 2020). Siswa yang merasa
aman dan didukung secara sosial dalam lingkungan kelas lebih
cenderung berpartisipasi aktif dan terlibat dalam proses pembelajaran
Guru perlu menciptakan strategi yang lebih efektif untuk membangun
kepercayaan diri siswa dan memfasilitasi adaptasi sosial mereka agar
dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini dapat
mencakup pemberian umpan balik yang positif, pengembangan
keterampilan komunikasi, serta penggunaan metode pembelajaran yang

mendorong kolaborasi dan interaksi siswa.

Penggunaan Teknologi
Teknologi memainkan peran penting dalam mendukung

implementasi Kurikulum Merdeka, namun di SMA Kabupaten Gowa,
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masih ada tantangan signifikan dalam penggunaannya. Siswa, terutama
yang baru beralih dari SMP ke SMA, sering kali belum memiliki
keterampilan yang memadai untuk menggunakan aplikasi teknologi
yang diperlukan, seperti Canva, untuk membuat presentasi dan materi
pembelajaran lainnya. Ini menunjukkan perlunya pelatihan dan
bimbingan tambahan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan teknologi yang relevan.

Di sisi lain, meskipun sebagian besar guru sudah memiliki dasar
dalam penggunaan teknologi, mereka menghadapi tantangan berupa
keterbatasan sarana dan prasarana di sekolah. Guru yang mendekati
masa pensiun juga mungkin memerlukan waktu lebih lama untuk
menguasai teknologi baru, yang menghambat integrasi teknologi yang
lebih luas dalam pembelajaran. Hasil yang peneliti peroleh sejalan
dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Johnson & Maddux, 2019).
Penggunaan teknologi dalam pendidikan membutuhkan infrastruktur
yang kuat dan pelatihan yang berkelanjutan untuk memastikan
teknologi dapat diintegrasikan secara efektif dalam proses
pembelajaran.

Dukungan ini penting untuk memastikan bahwa teknologi
benar-benar meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan

tuntutan Kurikulum Merdeka..

3. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka terhadap Mutu

Pembelajaran PPKn
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a. Motivasi Siswa

Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Kabupaten Gowa
menunjukkan dampak yang signifikan terhadap motivasi siswa dalam
pembelajaran PPKn. Kurikulum ini memberikan kebebasan kepada
siswa untuk belajar sesuai dengan kemampuan dan minat mereka,
yang terbukti meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka.
Dengan pendekatan pembelajaran yang terdeferensiasi, siswa merasa
lebih dihargai karena dapat belajar dalam kapasitas yang sesuai dengan
kemampuan masing-masing, tanpa harus dipaksa mengikuti ritme
belajar yang sama dengan siswa lainnya. Selain itu, partisipasi aktif
dalam kelas, seperti melalui diskusi kelompok, debat, dan kolaborasi,
menciptakan suasana belajar yang lebih dinamis dan menyenangkan.
Menurut wawancara dengan beberapa guru PPKn, siswa menjadi lebih
termotivasi karena mereka memiliki kebebasan untuk mengeksplorasi
dan mengekspresikan diri mereka, yang membuat mereka lebih
nyaman dalam belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa (82,9%) setuju atau sangat setuju bahwa Kurikulum
Merdeka meningkatkan motivasi mereka dalam pembelajaran
Pendidikan Pancasila, yang menunjukkan keberhasilan kurikulum ini
dalam memfasilitasi motivasi siswa. Hasil yang peneliti peroleh
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh (Wahyudi, 2021).
Motivasi siswa meningkat ketika mereka diberikan ruang untuk

berpartisipasi aktif dan diberi kebebasan dalam proses pembelajaran.
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b. Peningkatan Kualitas Pengajaran Guru

Peningkatan kualitas pengajaran guru juga menjadi salah satu
dampak positif dari penerapan Kurikulum Merdeka di SMA
Kabupaten Gowa. Kurikulum ini memberikan kebebasan yang lebih
besar bagi guru dalam merancang dan melaksanakan proses
pembelajaran, yang pada akhirnya memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi metode pengajaran yang lebih kreatif dan inovatif.
Guru tidak lagi terikat pada administrasi yang kaku atau penggunaan
buku teks secara ketat, melainkan didorong untuk menyesuaikan
metode pengajaran dengan kebutuhan dan potensi siswa. Guru-guru
PPKn di sekolah-sekolah ini melaporkan bahwa mereka merasa lebih
termotivasi dan mampu memberikan pengajaran yang lebih relevan
dan menarik bagi siswa.

Observasi menunjukkan bahwa mayoritas siswa (82,1%) setuju
atau sangat setuju bahwa penerapan Kurikulum Merdeka berdampak
positif pada proses pembelajaran, yang menegaskan bahwa
fleksibilitas yang diberikan kepada guru dalam kurikulum ini
berkontribusi  terhadap peningkatan kualitas pengajaran dan
pengalaman belajar siswa. Hasil yang peneliti peroleh sejalan dengan
pendapat yang dikemukakan oleh (Raharjo, 2020). Pemberian otonomi
kepada guru dalam merancang pembelajaran terbukti meningkatkan
kualitas pengajaran, karena guru dapat lebih responsif terhadap

kebutuhan siswa dan lingkungan belajar"
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4. Solusi untuk Mengatasi Hambatan dalam Penerapan Kurikulum
Merdeka
Untuk mengatasi hambatan dalam penerapan Kurikulum Merdeka,
beberapa solusi yang dapat diterapkan termasuk peningkatan kompetensi
guru melalui pelatihan dan workshop yang fokus pada metode pembelajaran
inovatif, pengadaan fasilitas yang lebih baik seperti akses internet dan
perangkat pendukung, serta penguatan dukungan dari berbagai pemangku
kepentingan. Hal ini sejalan dengan solusi yang disusulkan oleh Rahmawati
dan Yuniarti bahwa solusi yang dapat diusulkan untuk mengatasi hambatan
dalam penerapan Kurikulum Merdeka termasuk peningkatan kompetensi
guru, penyediaan sarana dan prasarana yang memadai, serta penguatan
dukungan dari berbagai pemangku kepentingan (L. Rahmawati & Yuniarti,

2023).



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada hasil analisis data serta pembahasan yang telah dilakukan

oleh peneliti, dapat di tarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penerapan kurikulum merdeka memiliki 3 bagian dalam pembelajaran, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi

Hambatan  penerapan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran ppkn di SMA Kabupaten Gowa diantaranya kesiapan guru,
keterlibatan siswa, dan penggunaan teknologi

Dampak penerapan kurikulum merdeka dalam meningkatkan mutu
pembelajaran ppkn di SMA Kabupaten Gowa diantaranya pengaruh motivasi
siswa dalam pemelajaran dan pengaruh kualitas perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran oleh guru.

. Solusi mengatasi hmbatan Hambatan penerapan kurikulum merdeka dalam

meningkatkan mutu pembelajaran ppkn di SMA Kabupaten Gowa yaitu:
pertama, peningkatan sarana dan prasarana, memberika tugas dengan

berkelompok, dan lebih giat untuk belajar motivasi-motivasi pembelajaran.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian terkait penerapan Kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran PPKn di SMA Kabupaten Gowa,

peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
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Bagi sekolah, disarankan untuk menyediakan pelatihan dan pendampingan yang
memadai bagi guru dalam memahami dan menerapkan prinsip-prinsip Kurikulum
Merdeka. Ini mencakup pemahaman tentang perancangan pembelajaran yang
efektif. Selain itu, penerapan Kurikulum Merdeka memerlukan dukungan teknologi
dan fasilitas yang memadai. Oleh karena itu, sekolah diharapkan dapat
mengembangkan infrastruktur pendukung, seperti memastikan akses internet yang
stabil, menyediakan perangkat digital yang memadai, serta menciptakan ruang

belajar yang fleksibel agar proses pembelajaran dapat berlangsung secara optimal.
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1. Kartu konsultasi dibuat dua rangkap untuk pembimbing I dan II, dilampirkan saat seminar.
2. Sesuaikan dengan status pembimbing, sebagai Pembimbing I atau Pembimbing 1.

3. Minimal konsultasi sebanyak 3 x

4. Dapat diperbanyak bila diperlukan
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LAMPIRAN INSTRUMEN PENELITIAN

PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Uwais Qarni Al Ali

NIM

: 105431101520

Judul : Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran Ppkn Di SMA Kabupaten Gowa

2. Instrumen Observasi

Pengamatan (observasi) yang dilakukan oleh peneliti berpedoman pada hal-
hal berikut:

a. Pengamatan dilakukan untuk mengamati penerapan kurikulum merdeka di
SMAN Gowa.
b. Pengamatan dilakukan untuk mengamati mutu pembelajaran oleh guru
SMAN Gowa
c. Pengamatan dilakukan untuk mengamati Penerapan kurikulum Merdeka
dalam meningkatkan mutu pembelajaran di SMAN Gowa
No ll:l;l;s;ln Indikator i dSiE: e Pertanyaan
Metode apa saja yang
Metode digunakan oleh guru
Pembelajaran | dalam pembelajaran?
Menurut bapak ibu
Apakah modul yang
Bagaimana Modul disusun mencak.up semua
penerapan : komponen penting
kurikuluth, Perencanaan | Pembelajaran oL .
Merdeka di Sembelayaia seperti tujuan, materhl,
1 SMA metode, dan evaluasi?
Kabupaten
Gowa? Menurut bapak ibu,
Media dan sumber
Media belajar apa saja yang
Pembelajaran | digunakan dalam
pembelajaran?
Pelaksanaa Keterlibatan | Menurut bapak ibu,
pembelajaran siswa Bagaimana guru
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menerapkan
pembelajaran yang
berpusat pada siswa?

Menurut bapak ibu, Apa
saja strategi yang

Pengelolaan i
Kelas digunakan guru dalam
mengelola kelas?
Menurut bapak ibu,
Evaluasi Instrumen In.strumen penilaian apa
Pembelajaran Penilaian Saa yang @gynak.a t
untuk menilai hasil
belajar siswa?
Menurut bapak ibu, Apa
saja kendala yang
dihadapi guru dalam
Kesiapan mempersiapkan dan
Bagaimana Guru melaksanakan
hambatan pembelajaran PPKn
gﬁ:&m berdasarkan Kurikulum
Dl Merdeka?
meningkatkan Menurut bapak ibu, Apa
mutu 5 saja hambatan yan
pembelajaran Kete.rhbatan diiladapi dalamy :
PPKn di SMA ' meningkatkan partisipasi
éi&lﬁ?aten aktif siswa?
Menurut bapak ibu, Apa
B saja kendala dalam .
s pemanfaatan teknologi
untuk pembelajaran
PPKn?
Bagaimana Menurut bapak ibu,
dampak Bagaimana penerapan
penerapan L. Kurikulum Merdeka
lﬁlrﬂ:iu}(um M;;;;ZSI mempengaruhi motivasi
crdeka siswa dalam
fr?eliri?lgka tkan pembelajaran PPKn?
mutu
pembelajaran Peningkatan Menurut bapak ibu,
PPKn di SMA Kualitas Bagaimana penerapan
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Kabupaten
Gowa?

Pengajaran
Guru

Kurikulum Merdeka
mempengaruhi kualitas
perencanaan dan
pelaksanaan
pembelajaran oleh guru?




Nama

Nim

Judul Penelitian

INSTRUMEN OBSERVASI

: Uwais Qarni Al Ali

: 105431101520
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: Efektivitas penerapan kurikulum merdeka dalam
meningkatkan mutu pembelajaran ppkn di SMA Kabupaten Gowa.

Rumusan | Indikator Sub Item Y | T| Keterangan
Masalah Indikator | Pengamatan
Bagaimana | Perencanaa | Metode Penggunaan | Pada
penerapan n pembelajar | metode yang penelitian
kurikulum | pembelajar an bervariasi ditemukan
Merdeka di an dalam guru
SMA kurikulum melakukan
Kabupaten merdeka metode yang
Gowa? bervariasi
seperti
ceramah dan
metode kerja
bersama
Modul Penggunaan | v Pada
pembelajar | model yang penelitian
an sesuai yang ditemukan
disusun sudah
mencakup mencakup
semua semua
kompenen kompenen
penting dalam modul
penting ajar
seperti
tujuan,
materi,
metode, dan
evaluasi
Media Penggunaan | v Pada
pembelajar | media dan penelitian
an sumber ditemukan
belajar yang berbagai
bermacam- media
macam pembalajaran
yang
disediakan
oleh guru

seperti smart
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board dan
smart tv

Pelaksanaa
pembelajar
an

Keterlibata
n siswa

Penerapan
pembelajaran
yang
berpusat
pada siswa

Pada
penelitian
ditemukan

pembelajaran
dimana siswa
selalu
dilibatkan
dalam belajar
dikelas

Pengelolaa
n kelas

Strategi yang
digunakan
guru dalam
mengelola
kelas sudah
tepat

Pada
penelitian
ditemukan

bahwa guru
telah
melakukan
strategi yang
baik dalam
kelas dilihat
dari siswa
selalu
diberikan
tugas dan
diskusi
kelompok

Evaluasi
pembelajar
an

Instrumen
penilaian

Inturmen
penilaian
yang
digunakan
guru sudah
tepat

Pada
penelitian
ditemukan

penelian oleh
guru sudah
tepat diliat
dari modul
terdapat
berbagai
evaluasi
seperti
penilaian
pengetahuan
termasuk
pertisipasi
diskusi.
Adapun
penilaian
sikap seperti
obervasi guru
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dan penilaian

teman
sebagaya.
Adapun
penilaian
keterlampilan
seperti
menyampaika
n pendapat.
Bagaimana Kesiapan Terdapat Dalam
hambatan guru kendala yang penelitian
kurikulum dihadapi ditemukan
merdeka guru dalam kendala guru
dalam mempersiapk dalam
meningkatk an dan mempersiapka
an mutu melaksanaka n guru seperti
pembelajar n kurangnya
an ppkn di pembelajaran pemahaman
SMA PPKn tentang
Kabupaten berdasarkan penerapan
Gowa kurikulum kurikulum
merdeka merdeka
Keterlibata Terdapat Dalam
n siswa hambatan penelitian
yang ditemukan
dihadapi kendalam
dalalm dalam
meningkatka partisipasinsis
n pasrtisipasi wa seperti
aktif siswa malu untuk
mengeluarkan
pendapat,
susah untuk
beradaptasi
dengan teman.
Penggunaa Terdapat Dalam
n teknologi kendala penelitian
dalam ditemukan
pemanfaatan kendalan
teknologi dalam
untuk pemanfaatan
pembelajaran teknologi,
Ppkn seperti siswa
yang masih
mengalami

transisi dari
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SMP ke SMA
masih dalam
proses belajar

menggunakan
teknologi
seperti canva.
Bagaimana Motivasi Terdapat Dalam
dampak siswa pengaruh penelitian
penerapan motivasi ditemukan
kurikulum siswa dalam motivasi
merdeka pembelajaran siswa yang
dalam PPKn3 meningkatkan
meningkatk karena
an mutu diberikannya
pembelajar kebebasan
an PPkn di untuk belajar
SMA
Kabupaten
Gowa2
Terdapat Dalam
pengaruh penelitian
kualitas ditemukan
perencanaan Bahwa
dan kurikulum
pelaksaan merdeka
dalam memberikan
pembelajaran dampak yang
oleh guru baik dimana
guru dan
siswa mampu
mengeksplor

dirinya.
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INSTRUMEN DOKUMENTASI

Nama : Uwais Qarni Al Ali

NIM :105431101520

Judul : Efektivitas Penerapan Kurikulum Merdeka Dalam Meningkatkan Mutu

Pembelajaran Ppkn Di SMA Kabupaten Gowa

Dokumen Keterangan

Keterangan Data Penelitian Data Pemetaan Penelitian
Surat Izin Peneliti Dan Surat Hasil | SMAN 1 Gowa
Meneliti SMAN 2 Gowa
SMAN 3 Gowa

SMAN 13 Gowa

Profil Sekolah

Data Guru, Perangkat Dan Siswa

Dokumentasi Lokasi Penelitian

Dokumentasi Berlangsungnya
Penelitian
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Sub Indikator

Pertanyaan

Kriteria

SS

S

TS

STS

Metode
Pembelajaran

Metode apa saja yang
digunakan oleh guru
dalam pembelajaran?

Modul
Pembelajaran

Menurut bapak ibu
Apakah modul yang
disusun mencakup
semua komponen
penting seperti tujuan,
materi, metode, dan
evaluasi?

Media
Pembelajaran

Menurut bapak ibu,
Media dan sumber
belajar apa saja yang
digunakan dalam
pembelajaran?

Pelaksanaa
Pembelajaran

Menurut bapak ibu,
Bagaimana guru
menerapkan
pembelajaran yang
berpusat pada siswa?

Pengelolaan
Kelas

Menurut bapak ibu,
Apa saja strategi yang
digunakan guru dalam

mengelola kelas?

Instrumen
Penilaian

Menurut bapak ibu,
Instrumen penilaian
apa saja yang
digunakan untuk
menilai hasil belajar
siswa?

Kesiapan Guru

Menurut bapak ibu,
Apa saja kendala yang
dihadapi guru dalam
mempersiapkan dan
melaksanakan
pembelajaran PPKn
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berdasarkan Kurikulum
Merdeka?

Keterlibatan
Siswa

Menurut bapak ibu,
Apa saja hambatan
yang dihadapi dalam
meningkatkan
partisipasi aktif siswa?

Penggunaan
Teknologi

Menurut bapak ibu,
Apa saja kendala dalam
pemanfaatan teknologi

untuk pembelajaran

PPKn?

10.

Motivasi siswa

Menurut bapak ibu,
Bagaimana penerapan
Kurikulum Merdeka
mempengaruhi
motivasi siswa dalam
pembelajaran PPKn?

11.

Peningkatan
Kualitas guru

Menurut bapak ibu,
Bagaimana penerapan
Kurikulum Merdeka
mempengaruhi kualitas
perencanaan dan
pelaksanaan
pembelajaran oleh
guru?
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LAMPIRAN ANGKET

Apakah metode yang di gunakan oleh guru dalam pembelajaran
sudah tepat?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 10 2,6 2,6 2,6
Kadang-Kadang 8 2,1 2,1 4.7
Setuju 273 72,0 72,0 76,8
Sangat Setuju 88 23,2 23,2 100,0

Total 379 100,0 100,0

Apakah modul yang di susun oleh guru sudah mencakup semua
kompenen penting seperti tujuan, materi, metode, dan evaluasi?

Cumulative
Frequency, Percent Valid Percent Percent
Valid = Tidak Setuju 18 47 4,7 47
Kadang-Kadang 6 1,6 1,6 6,3
Setuju 274 72,3 72,3 78,6
Sangat Setuju 81 21,4 21,4 100,0

Total 379 100,0 100,0

Apakah dalam proses pembelajaran guru selalu mengunakan media
pembelajaran?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 31 8,2 8,2 8,2
Kadang-Kadang 12 3,2 3,2 11,3
Setuju 254 67,0 67,0 78,4
Sangat Setuju 82 21,6 21,6 100,0

Total 379 100,0 100,0
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Apakah guru sudah menerapkan pembelajaran yang berpusat pada

siswa?
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Tidak Setuju 11 2,9 2,9 2,9

Kadang-Kadang 9 2,4 2,4 5,3

Setuju 277 73,1 73,1 78,4

Sangat Setuju 82 21,6 21,6 100,0

Total 379 100,0 100,0

Apakah dalam pengelolaan waktu dalam pembelajaran kurikulum
merdeka sudah baik?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 3 ,8 ,8 ,8
Tidak Setuju 28 7,4 7,4 8,2
Kadang-Kadang | [8a 2,1 2,1 10,3
Setuju 249 65,7 65,7 76,0
Sangat Setuju 91 24,0 24,0 100,0

Total 379 100,0 100,0

Apakah strategi pembelajaran yang di gunakan oleh guru dalam kelas
sudah tepat?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 1 3 3 3
Tidak Setuju 16 4,2 4,2 4,5
Kadang-Kadang 7 1,8 1,8 6,3
Setuju 268 70,7 70,7 77,0
Sangat Setuju 87 23,0 23,0 100,0

Total 379 100,0 100,0
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Apakah menurut kamu guru memiliki kendala pada pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Pancasila?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid Sangat Tidak Setuju 7 1,8 1,8 1,8
Tidak Setuju 127 33,5 33,5 35,4
Kadang-Kadang 15 4,0 4,0 39,3
Setuju 187 49,3 49,3 88,7
Sangat Setuju 43 11,3 11,3 100,0

Total 379 100,0 100,0

Apakah kamu termotivasi dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Pancasila dengan penerapan kurikulum merdeka?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 19 5,0 5,0 5,0
Kadang-Kadang 7l 1,8 1,8 6,9
Setuju 299l 68,3 68,3 75,2
Sangat Setuju 044, 12478 24,8 100,0

Total 379 100,0 100,0

Apakah menurut kamu guru memiliki Hambatan dalam meningkatkan
partisipasi aktif pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Sangat Tidak Setuju 8 2,1 2,1 2,1
Tidak Setuju 124 32,7 32,7 34,8
Kadang-Kadang 16 4,2 4,2 39,1
Setuju 186 49,1 49,1 88,1
Sangat Setuju 45 11,9 11,9 100,0

Total 379 100,0 100,0
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Apakah pada penerapan kurikulum merdeka mempengaruhi motivasi
kamu dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid  Sangat Tidak Setuju 4 1,1 1,1 1,1
Tidak Setuju 51 13,5 13,5 14,5
Kadang-Kadang 10 2,6 2,6 17,2
Setuju 238 62,8 62,8 79,9
Sangat Setuju 76 20,1 20,1 100,0
Total 379 100,0 100,0

Apakah menurut kamu penerapan kurikulum merdeka mempengaruhi
proses pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Pancasila?

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid Sangat Tidak Setuju 8 2,1 2.1 2,1
Tidak Setuju 53 14,0 14,0 16,1
Kadang-Kadang L7 1,8 1,8 17.9
Setuju 236 62,3 62,3 80,2
Sangat Setuju Vi) 19,8 19,8 100,0
Total 379 100,0 100,0

Menurut kamu, apakah dalam pembelajaran guru menggunakan

instrumen penilaian

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  Tidak Setuju 16 4,2 4,2 4,2
Kadang-Kadang 7 1,8 1,8 6,1
Setuju 254 67,0 67,0 73,1
Sangat Setuju 102 26,9 26,9 100,0
Total 379 100,0 100,0
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MODUL AJAR
BAB 1 : PANCASILA

INFORMASI UMUM
A. IDENTITAS MODUL
Nama Penyusun : Khadijah, S.Pd.
Satuan Pendidikan : SMA
Kelas / Fase : XI (Sebelas) - F
Mata Pelajaran : PPKn
Unit 1 : Peta Pemikiran Pendiri Bangsa Tentang
Pancasila
Prediksi Alokasi Waktu : 4JP
Tahun Penyusunan T el

B. KOMPETENSI AWAL

Pada unit ini, kita akan mengkaji dan menafsirkan cara pandang beberapa
pendiri bangsa tentang dasar negara. Mereka adalah Moh. Yamin, Soepomo,
dan Soekarno. Selain itu, juga akan dibahas pendapat tokoh-tokoh tentang
hubungan agama dan negara sebagai salah satu yang dijadikan pertimbangan
dalam penentuan dasar negara, seperti yang disampaikan oleh Moh. Hatta.

Setelah sidang pertama BPUPK, dibentuklah Panitia Kecil. Hasil dari Panitia
Kecil ini adalah dicapainya kesepakatan antara, yang oleh Soekarno disebut
sebagai, “kelompok Islam™ dan “kelompok kebangsaan”, sebagaimana yang
tertulis dalam Preambule atau Mukaddimah. Perbincangan tentang dasar
negara kembali mengemuka pada saat sidang PPKI yang berlangsung sehari
setelah kemerdekaan Indonesia, 18 Agustus 1945. Fokus pembicaraan pada
saat itu adalah soal “Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan syariat Islam
bagi pemeluk-pemeluknya”.

Pada kenyataanya, meskipun para pendiri bangsa memiliki pendapat masing-
masing tentang dasar negara, para anggota BPUPK — serta para pendiri bangsa
lainnya yang tidak tergabung ke dalam BPUPK-— memiliki cita-cita yang
sama, yakni kemerdekaan, persatuan, dan kejayaan Indonesia.

Karena itu, pada unit ini, peserta didik diajak untuk memetakan pemikiran yang
muncul dari para pendiri bangsa tentang dasar negara serta bagaimana
persamaan dan perbedaan pemikiran para pendiri bangsa tentang hubungan
agama dan negara. Kemampuan peserta didik memetakan pemikiran para
pendiri bangsa ini merupakan hal penting sebagai bagian dari kemampuan
berpikir kritis, sebagaimana yang dirumuskan dalam Profil Pelajar Pancasila.

C. PROFIL PELAJAR PANCASILA



159

Beriman, bertakwa kepada Tuhan yag maha Esa, bergotong royong, bernalar
kritis, kreatif, inovatif, mandiri, berkebhinekaan global

SARANA DAN PRASARANA
e Spidol/kapur tulis

e Kertas A4 sebanyak 5 lembar/kertas untuk peserta didik mencatat hasil
diskusi

e Kertas poster

TARGET PESERTA DIDIK

Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar.

MODEL PEMBELAJARAN

Blended learning melalui model pembelajaran dengan menggunakan Project
Based Learning (PBL) terintegrasi pembelajaran berdiferensiasi berbasis
Social Emotional Learning (SEL).
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KOMPONEN INTI

TUJUAN PEMBELAJARAN

e Peserta didik akan belajar memetakan pemikiran para pendiri bangsa
tentang rumusan dasar negara dan isi Pancasila, termasuk di dalamnya
memetakan pemikiran pendiri bangsa tentang hubungan agama dan negara.

PEMAHAMAN BERMAKNA

Rumusan dasar negara dan isi Pancasila, termasuk di dalamnya memetakan
pemikiran pendiri bangsa tentang hubungan agama dan negara.

PERTANYAAN PEMANTIK

o Jika diklasifikasi, bagaimana peta pemikiran serta argumentasi pendiri
bangsa tentang dasar negara? Apa persamaan dan perbedaan pemikirannya?

e Bagaimana peta pemikiran beserta argumentasi pendiri bangsa tentang
hubungan agama dan negara?

KEGIATAN PEMBELAJARAN

PERTEMUAN KE-1

Peta Pemikiran Pendiri Bangsa tentang Pancasila
Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

e Guru mengajak peserta didik untuk berefleksi materi pada Kelas X dengan
menjawab pertanyaan berikut:

- Pokok-pokok pemikiran apa saja yang disampaikan oleh Moh. Yamin dalam
sidang BPUPK?

- Pokok-pokok pemikiran apa saja yang disampaikan oleh Soepomo dalam
sidang BPUPK?

- Pokok-pokok pemikiran apa saja yang disampaikan oleh Soekarno dalam sidang
BPUPK?

e Hasil diskusi dapat dipresentasikan dengan teknik 2 Stay 3 Stray. 2 Stay 3
Stray

- 2 orang dari kelompok akan tetap berada di kelompoknya dan bertugas
menjelaskan hasil diskusi kepada para pengunjung dari kelompok lain.

- 3 orang lainnya berkunjung dari satu kelompok ke kelompok yang lain untuk
mendengarkan dan memberi tanggapan presentasi kelompok yang dikunjungi.

- Guru membatasi waktu kunjungan di setiap kelompok, 7-10 menit untuk setiap
putaran.

Kegiatan Inti (90 Menit)
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¢ Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul Peta Pemikiran
Dasar Negara.

e Kemudian peserta didik membuat peta pikiran dengan mengisi lembar kerja

yang disediakan.
s N A ™
Tokoh 1 ‘ Tokoh 2 Tokoh 3
I/ \
Persamaan
A A
7 = N B 1 W, o o T ™
Perbedaan ‘ l Perbedaan Perbedaan
|
L A >y S >

Kegiatan Penutup (10 Menit)

e Guru memeriksa pemahaman peserta didik dengan meminta mereka untuk
menuliskan 3 hal yang mereka pelajari: 2 hal yang yang ingin ditanyakan
dan 1 pendapat mereka terkait materi ini.

e Dapat juga meminta peserta didik melakukan refleksi terhadap diri sendiri
dengan menjawab pertanyaan yang dapat membantu mereka untuk
berefleksi, seperti:

- Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ...
- Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin
mengetahui lebih dalam tentang ...

- Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan
seharihari ...

Tanggal :
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah

PERTEMUAN KE-2
Dinamika Perumusan Pancasila
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Kegiatan Pendahuluan (10 Menit)

Guru mengajak peserta didik mengingat kembali topik pembahasan pada
pertemuan sebelumnya dengan mengulang kembali pertanyaan kunci pada
unit ini. “Apa persamaan pandangan yang dimiliki para pendiri bangsa?
Apa saja perbedaan pendapat yang dimiliki para pendiri bangsa terkait
dasar negara?“

Kegiatan Inti (90 Menit)

Guru meminta peserta didik membaca materi yang berjudul “Dinamika

Perumusan Pancasila”.

Pada tahap ini, guru meminta peserta didik mencatat informasi penting

terkait topik bacaan. Beberapa pertanyaan kunci yang diberikan kepada

peserta didik adalah:

- Bagaimana pandangan pendiri bangsa terkait hubungan agama dan negara?

- Bagaimana cara pendiri bangsa menyikapi perbedaan pendapat di antara
mereka?

Setelah peserta didik selesai mencari informasi, dilanjutkan dengan kegiatan

bermain peran untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik.

Berikut langkah-langkahnya:

- Peserta didik bersama anggota kelompok mengambil peran yang sama.

- Situasi yang dimainkan adalah saat rapat sidang BPUPK.

- Peserta didik membuat pemaparan, yaitu berupa ide dan rumusan isi Pancasila
dari tokoh yang diwakili.

- Pada akhir pemaparan, peserta didik diminta untuk menambahkan ide dan

rumusan isi Pancasila menurut mereka sendiri (dapat juga pernyataan yang
menunjukkan setuju dengan pendapat tokoh yang diwakili).

Kegiatan Penutup (10 Menit)

guru dan peserta didik menyimpulkan materi pelajaran;

guru dan peserta didik melakukan refleksi;

guru dapat memberikan penugasan dan informasi lain sebagai tindak lanjut
proses pembelajaran.

Contoh refleksi yang dapat dilakukan peserta didik, seperti mengisi Tabel
Refleksi 3-2-1.

3 fakta baru | 2 hal yang ingin 1 pendapat saya terkait
yang didapat ditanyakan materi ini
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E. ASESMEN / PENILAIAN

Di akhir unit, guru memberikan asesmen kepada peserta didik untuk menguji
kemampuan mereka, dengan cara:

a. Membuat peta pemikiran pendiri bangsa.

b. Memainkan peran sebagai pendiri bangsa dan melakonkannya dalam sidang
BPUPK.

c. Menjawab pertanyaan terbuka yang ada pada Buku Siswa.

UJI PEMAHAMAN

1. Apakah yang menjadi persamaan pemikiran para pendiri bangsa mengenai
dasar negara Indonesia?

2. Apakah yang menjadi perbedaan cara pandang para pendiri bangsa
mengenai dasar negara Indonesia?

3. Bagaimana kaitan antara agama dan negara dalam penentuan dasar negara
Indonesia?

4. Bagaimana argumentasi para pendiri bangsa untuk menempatkan ajaran
syariat Islam sebagai bagian dari dasar negara?

5. Apayang menjadi alasan kuat untuk tidak menjadikan syariat Islam sebagai
dasar negara Indonesia?

6. Pesan moral apa yang dapat kita gali dari perdebatan panjang para pendiri
bangsa, sampai akhirnya menuju pada satu kesepakatan Pancasila yang kita
kenal sampai saat ini?

Aspek Penilaian
Penilaian Penilaian Sikap Penilaian
Pengetahuan Keterampilan
o Partisipasi diskusi | ¢ Observasi guru e Menyampaikan
e Peta pikiran e Penilaian diri pendapat
e Bermain Peran sendiri
e Pemahaman e Penilaian teman

materi (esai) sebaya

Observasi Guru

Guru melakukan observasi untuk menilai sikap peserta didiknya. Observasi
dilakukan dengan mencatat hal-hal yang tampak dan terlihat dari aktivitas
peserta didik di kelas.

Observasi dapat meliputi, namun tidak terbatas pada:

1) Kemampuan kolaborasi, bekerja sama, atau membantu teman dalam

kegiatan kelompok.
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2) Dapat menyimak dengan seksama penjelasan guru dan temannya saat
berbicara.

3) Menunjukkan antusiasme dalam pembelajaran.

4) Berani menyampaikan pendapat disertai dengan argumentasi yang jelas,
rasional dan sistematis, serta disampaikan secara santun.

5) Menunjukkan penghargaan terhadap teman yang berbeda, baik perbedaan
pendapat, ras, suku, agama/kepercayaan, dan lain sebagainya.

6) Menunjukkan sikap tanggung jawab ketika diberi tugas atau peran yang
harus dilakukan.

Catatan Observasi: Guru dapat mengembangkan komponen penting lainnya

terkait hal-hal yang perlu diobservasi.

Guru dapat menggunakan tabel observasi berikut, atau mengembangkannya
sesuai dengan kebutuhan guru.

1

2

3
Dst

Penilaian Diri Sendiri dan Teman Sebaya

Guru juga dapat meminta peserta didik untuk melakukan penilaian diri sendiri
terkait dengan ketercapaian capaian pembelajaran, ataupun meminta teman
sebayanya untuk melakukan penilaian tersebut. Penilaian diri sendiri dapat
berupa kualitatif ataupun kuantitatif. Jika dilakukan secara kuantiatif, guru
meminta peserta didik untuk memberikan angka ketercapaian Capaian
Pembelajaran, misalnya menggunakan skala 1-10. Sementara jika dilakukan
secara kualitatif, guru meminta peserta didik mencatat hal-hal yang telah
dicapai dan yang belum dicapai.

Dengan melakukan penilaian diri sendiri (self-assessment), guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukan refleksi terhadap dirinya
tentang hal-hal yang sudah dan belum dicapai terkait pembelajaran.
Pertanyaan-pertanyaan kunci yang dapat diberikan kepada peserta didik dalam
melakukan penilaian diri ataupun teman sebaya, di antaranya:

1) Apakah kalian atau rekan kalian telah mencapai capaian pembelajaran?
2) Jika iya, hal apa yang membuat kalian atau teman kalian mencapainya?

3) Jika tidak, apa yang bisa kalian atau teman kalian lakukan untuk
mencapainya?

F. PENGAYAAN DAN REMEDIAL
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1) Pengayaan: kegiatan pembelajaran pengayaan dapat diberikan kepada

peserta didik yang menurut guru telah mencapai capaian pembelajaran.
Bentuk pengayaan yang dapat diberikan oleh guru adalah:

a) Memberikan sumber bacaan lanjutan yang sesuai dengan topik untuk
dipelajari oleh peserta didik, kemudian disampaikan oleh peserta didik
yang bersangkutan pada sesi pertemuan berikutnya.

b) Membantu peserta didik lain yang belum mencapai capaian

pembelajaran, sehingga sesama peserta didik dapat saling membantu
untuk mencapai capaian pembelajaran.

2) Remedial: kegiatan remedial diberikan kepada peserta didik yang belum

mencapai capaian pembelajaran. Remedial ini dilakukan untuk membantu
peserta didik dalam mencapai capaian pembelajaran. Hal yang dapat
dilakukan oleh guru untuk kegiatan remedial adalah, di antaranya:

a) Guru dapat melakukan pertemuan satu per satu (one on one meeting)
dengan peserta didik tersebut untuk menanyakan hambatan belajarnya,
meningkatkan motivasi belajarnya, dan memberikan umpan balik
kepadanya.

b) Memberikan aktivitas belajar tambahan di luar jam pelajaran, baik
dilakukan secara mandiri maupun bersama temannya, dengan catatan: 1)
menyesuaikan dengan gaya belajar peserta didik dan 2) membantu
menyelesaikan hambatan belajarnya.

. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK

Guru melakukan refleksi mengenai apa yang telah berjalan dengan baik dan
apa yang masih kurang sehingga perlu ditingkatkan, dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan berikut ini.

Hal menarik apakah yang saya temui selama pembelajaran?

Apa pertanyaan yang muncul selama pembelajaran?

Jika ada, apa yang ingin saya ubah dari cara mengajar pada kegiatan ini?
Apa yang saya sukai dan tidak sukai dari kegiatan pembelajaran kali ini?
Pelajaran apa yang saya dapatkan selama proses pembelajaran?

Apa yang ingin saya ubah untuk meningkatkan/memperbaiki pelaksanaan
dan hasil pembelajaran?

Dua hal yang ingin saya pelajari lebih lanjut setelah kegiatan ini?

Dengan pengetahuan yang saya miliki sekarang, apa yang akan saya
lakukan jika harus mengajar kegiatan yang sama di kemudian hari?

Bagian manakah dari pembelajaran yang paling berkesan bagi saya?
Mengapa?
Pada bagian manakah peserta didik paling banyak belajar?

Pada momen apa murid menemui kesulitan saat mengerjakan tugas akhir
mereka?
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Bagaimana mereka mengatasi masalah tersebut dan apa peran saya pada
saat itu?

Kapan atau pada bagian mana saya merasa kreatif ketika mengajar?
Mengapa?
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LAMPIRAN- LAMPIRAN

LAMPIRAN 1
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)
Lembar Kerja 1 Peta Pikiran

s N N ~
Tokoh 1 ‘ Tokoh 2 Tokoh 3

k \x: l / K
rs - I

Persamaan

1 i
h vy v ~Na J

N T R a1

Perbedaan

Lembar Kerja 2 Kolom Refleksil

3 fakta baru yang 2 hal yang ingin 1 pendapat saya
didapat ditanyakan terkait materi ini

Lembar Kerja 3 Kolom Refleksi 2

Tanggal :
Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah
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Pertanyaan pemantik dapat disesuaikan oleh guru kelas. Beberapa contoh
pertanyaan yang dapat digunakan, seperti:

1) Dari proses belajar hari ini, hal yang saya pahami adalah ...

2) Dari proses belajar hari ini, hal yang belum saya pahami adalah/saya ingin
mengetahui lebih dalam tentang ...

3) Dari proses belajar hari ini, hal yang akan saya lakukan dalam kehidupan
seharihari ...

Lembar Kerja 4 Daftar Istilah Penting
Istilah Arti Iustrasi

Ketuhanan

Internasionalisme

Musyawarah

Integralistik

Gotong royong

Kekeluargaan

Philosophische grondslag atau
weltanschauung

Kemanusiaan

LAMPIRAN 2
BAHAN BACAAN GURU DAN PESERTA DIDIK
Peta Pemikiran Pendiri Bangsa tentang Pancasila

Sebagaimana diulas dalam buku PPKn Kelas X, ada banyak anggota BPUPK yang
turut menyampaikan pidato pada sidang pertama yang membahas tentang dasar
negara Indonesia merdeka. Tidak hanya Moh. Yamin, Soepomo, dan Soekarno,
melainkan juga ada Hatta, H. Agus Salim, Ki Bagoes Hadikoesoemo, dan lain-lain.
Diskusi dan saling menanggapi, bahkan saling sanggah, terjadi selama persidangan.

Hal tersebut tentu sebuah kewajaran, bahkan keharusan. Disebut kewajaran karena
setiap orang niscaya memiliki pemikiran yang berbeda-beda akibat perbedaan latar
belakang, sudut pandang, cita-cita, dan lain sebagainya. Bahkan, disebut keharusan
karena yang menjadi subjek pembicaraan adalah negara besar, tidak hanya dari
aspek geografis dan jumlah populasi, melainkan juga kaya akan sumber daya alam
dan tradisi.

Pada titik ini, diskusi, saling menanggapi bahkan saling sanggah dalam persidangan
adalah wujud demokrasi. Namun demikian, para anggota BPUPK—serta para
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pendiri bangsa lainnya yang tidak tergabung dalam BPUPK— memiliki cita-cita
yang sama, yakni kemerdekaan, persatuan, dan kejayaan Indonesia.

Kontribusi pemikiran sejumlah tokoh lainnya juga tidaklah sedikit. Usulan
Soepomo, misalnya, terkait bentuk negara integralistik serta struktur sosial bangsa
Indonesia menjadi kerangka penting dalam merumuskan negara merdeka. Begitu
juga dengan anggota BPUPK lainnya.

Tak hanya pada sidang pertama BPUPK, perbincangan tentang dasar negara terus
dimatangkan baik dalam Panitia Kecil maupun pada saat sidang kedua BPUPK.
Hasil dari Panitia Kecil yang dibentuk setelah sidang pertama BPUPK, dicapainya
kesepakatan antara, yang oleh Soekarno disebut sebagai, “kelompok Islam” dan
“kelompok kebangsaan”, sebagaimana yang tertulis dalam Preambule, atau
Mukaddimah. Hasil kesepakatan ini dibacakan oleh Soekarno sebagai ketua Panitia
Kecil dihadapan sidang BPUPK yang kedua. Pada sidang kedua ini, anggota
BPUPK banyak mendiskusikan soal bentuk negara, ketimbang soal dasar negara.

Perbincangan tentang dasar negara kembali mengemuka pada saat sidang PPKI
yang berlangsung sehari setelah kemerdekaan Indonesia, 18 Agustus 1945. Fokus
pembicaraan pada saat itu adalah soal “Ketuhanan, dengan kewajiban menjalankan
syariat Islam bagi pemeluk-pemeluknya”.

Soekarno mengusulkan lima dasar bagi Indonesia merdeka. Dia pula yang
mengusulkan—atas saran rekannya yang ahli bahasa—penamaan Pancasila
terhadap kelima dasar tersebut, yakni 1) Kebangsaan Indonesia, 2)
Internasionalisme atau perikemanusiaan, 3) Mufakat atau demokrasi, 4)
Kesejahteraan sosial, dan 5) Ketuhanan. Namun, selain dari kelima dasar tersebut,
Soekarno juga menyiapkan kumpulan dasar negara lainnya, apabila kelima dasar
sebelumnya tidak dapat diterima. la menyarankan (trisila): Sosio-Nasiolisme,
Sosio-Demokratik, dan Ketuhanan. Jika pun ketiga dasar ini dirasa kurang cocok,
Soekarno mengusulkan satu dasar (ekasila), yang diperas dari ketiga dasar tersebut,
yaitu Gotong Royong.

Moh. Yamin sebagai pendiri bangsa, juga turut andil dalam memberikan ide
terhadap rancangan dasar negara, yang juga terdiri dari 5 dasar, yaitu: Peri
Kebangsaan, Peri Kemanusiaan, Peri Ketuhanan, Peri Kerakyatan, dan
Kesejahteraan Rakyat.

Sebagai pakar hukum, Soepomo mengawali rancangan ide dasar negara dengan
menjabarkan syarat-syarat berdirinya negara, yaitu daerah, rakyat, dan
pemerintahan yang berdaulat berdasarkan hukum internasional. Untuk dasar negara
sendiri, Soepomo mengusulkan 5 dasar bagi negara, yaitu persatuan, kekeluargaan,
keseimbangan lahir batin, musyawarah, dan keadilan rakyat.

Selain kedua tokoh tersebut, ada juga Moh. Hatta yang menyampaikan bahwa
Pancasila sebenarnya tersusun atas dua dasar. Pertama, berkaitan dengan moral,
yaitu Ketuhanan Yang Maha Esa. Kedua, berkaitan dengan aspek politik, yaitu
kemanusiaan, persatuan Indonesia, demokrasi kerakyatan, dan keadilan sosial.
Hatta menyetujui dibentuknya Indonesia sebagai negara kesatuan yang bersendi
demokrasi dan dibatasi oleh konstitusi.
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Hatta lebih setuju dengan negara kesatuan yang bersendi demokrasi dan dibatasi
oleh konstitusi. Dengan bersendi demokrasi, dalam negara kesatuan, kekuatan
terbesar ada pada rakyat, sehingga rakyat mendapatkan haknya untuk menyuarakan
pendapatnya melalui lembaga-lembaga demokrasi.

Cita-cita demokrasi Indonesia adalah demokrasi sosial yang meliputi seluruh
lingkungan hidup yang menentukan nasib manusia. Cita-cita keadilan sosial
dijadikan program untuk dilaksanakan dalam praktik kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Dinamika Perumusan Pancasila

Perdebatan mengenai hubungan antara agama dan negara turut mewarnai sidang
BPUPK kala itu. Para pejuang dan pendiri bangsa Indonesia berbeda pendapat soal
ini. Sebagian menghendaki Islam menjadi dasar negara, sebagian lainnya
berpandangan bahwa negara Indonesia tidak perlu menjadikan agama sebagai dasar
negara. Soekarno dan Hatta, misalnya, adalah tokoh yang berpandangan bahwa
negara Indonesia tidak dapat didasarkan kepada Islam. Sementara itu, Moh. Natsir,
Ki Bagus Hadikusumo, dan KH. Wahid Hasyim memandang bahwa Islam harus
menjadi dasar negara.

Untuk mengatasi perbedaan pendapat tersebut, sebagai bagian dari demokrasi serta
untuk menghindari perpecahan, maka dicarikan titik temu dalam Panitia Sembilan
yang dibentuk setelah sidang pertama BPUPK. Setelah melewati diskusi panjang,
akhirnya Panitia Sembilan menyepakati preambule yang disampaikan oleh
Soekarno, selaku ketua Panitia Sembilan, dalam sidang BPUPK kedua pada 10 Juli
1945. Preambule ini merupakan persetujuan bersama antarkalangan yang semula
berbeda pendapat. Ini adalah potret sebuah proses demokrasi yang indah.
Perdebatan dan perbedaan pendapat bukanlah suatu permusuhan, melainkan bagian
dari ihktiar bersama untuk mencari rumusan dasar negara Indonesia yang tepat.
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LAMPIRAN 3
GLOSARIUM

Batas Wilayah: Garis batas yang merupakan pemisah kedaulatan suatu negara yang
didasarkan atas hukum internasional.

Big Data: Dalam Bahasa Indonesia biasa disebut Mahadata. Kata ini merujuk pada
kumpulan data yang sangat besar yang dapat dianalisis secara komputasi untuk
mengungkapkan pola, tren, dan asosiasi, terutama yang berkaitan dengan perilaku dan
interaksi manusia.

Blok Ambalat: Suatu wilayah perairan di perbatasan antara Indonesia dan Malaysia,
tepatnya di di Laut Sulawesi atau Selat Makassar dan berada di dekat perpanjangan
perbatasan darat antara Sabah, Malaysia, dan Kalimantan Timur. Wilayah ini memiliki
luas 15.235 kilometer persegi dan kaya akan sumber daya alam, khususnya minyak.
Penamaan blok laut ini didasarkan atas kepentingan eksplorasi kekayaan laut dan bawah
laut, khususnya dalam bidang pertambangan minyak.

Climate Change: Istilah lainnya adalah Perubahan Iklim yakni perubahan yang
disebabkan baik secara langsung atau tidak langsung oleh aktivitas manusia sehingga
mengubah komposisi dari atmosfer global dan variabilitas iklim alami pada perioda
waktu yang dapat diperbandingkan.

Debirokratisasi: Penghapusan atau pengurangan hambatan yang terdapat dalam sistem
birokrasi

Deklarasi Djuanda: Deklarasi yang menyatakan kepada dunia bahwa laut Indonesia
adalah termasuk laut sekitar, di antara dan di dalam kepulauan Indonesia menjadi satu
kesatuan wilayah NKRI. Deklarasi ini dicetuskan pada tanggal 13 Desember 1957 oleh
Perdana Menteri Indonesia pada saat itu, Djuanda Kartawidjaja.

Deregulasi: Proses pencabutan atau pengurangan regulasi negara.

Diskriminasi: Pembedaan perlakuan terhadap sesama warga negara (berdasarkan warna
kulit, golongan, suku, ekonomi, agama, dan sebagainya)

Dokuritsu Zyunbi Tyoosakai: Dalam Bahasa Indonesia disebut Badan Penyelidik
Usahausaha Kemerdekaan (BPUPK). Sebuah badan yang dibentuk oleh Pemerintah
Jepang pada tanggal 29 April 1945 bertepatan dengan hari ulang tahun Kaisar Hirohito.
Badan ini dibuat sebagai upaya memperoleh dukungan dari bangsa Indonesia dengan
menjanjikan bahwa Jepang akan memberikan kemerdekaan kepada bangsa Indonesia di
kemudian hari.

Ekstremisme: Keadaan atau tindakan menganut paham ekstrem berdasarkan pandangan
agama, politik, dan sebagainya.

Gender: Istilah yang digunakan untuk menjelaskan perbedaan peran perempuan dan
laki-laki yang bersifat bawaan sebagai ciptaan Tuhan. Gender merupakan pembedaan
peran, kedudukan, tanggung jawab, dan pembagian kerja antara lakilaki dan perempuan
yang ditetapkan oleh masyarakat berdasarkan sifat perempuan dan laki-laki yang
dianggap pantas menurut norma, adat istiadat, kepercayaan atau kebiasaan masyarakat.

Globalisasi: Proses mendunianya suatu hal (ideologi, pandangan hidup dan lainnya)
sehingga batas antara negara menjadi hilang.

Hierarki: Suatu susunan hal di mana hal-hal tersebut dikemukakan sebagai berada di
“atas,” “bawah,” atau “pada tingkat yang sama” dengan yang lainnya. Secara abstrak,
sebuah hierarki adalah sebuah kumpulan yang disusun.

Hoaks: Berita atau informasi yang tidak benar/ bohong/tidak sesuai fakta.
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Ideologi: Ideologi adalah suatu kumpulan gagasan, ide-ide dasar, keyakinan dan
kepercayaan yang bersifat dinamis. Ideologi merupakan cara pandang membentuk
karakter berpikir dalam mewujudkan keinginan atau cita-cita. Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia (KBBI), ideologi merupakan kumpulan konsep bersistem yang
dijadikan asas pendapat (kejadian) yang memberikan arah dan tujuan untuk
kelangsungan hidup.

Integralistik: Salah satu istilah yang dikemukakan oleh Soepomo dalam sidang Badan
Penyelidik Usaha-usaha Kemerdekaan (BPUPK). teori integralistik menjelaskan
tentang hubungan antara masyarakat dengan penguasa negara, schingga membentuk
satu kesatuan utuh yang didukung oleh rasa kekeluargaan serta kebersamaan.

Internasionalisme: Salah satu istilah yang diperkenalkan oleh Soekarno pada sidang
BPUPK ketika mengusulkan Pancasila sebagai dasar negara. Internasionalisme
mengacu pada gagasan bahwa kerjasama antar negara berbeda dan bermanfaat bagi
semua orang. Pemerintah yang menganut doktrin internasionalisme bekerjasama
dengan pemerintah lain untuk menghindari konflik dan bekerjasama secara ekonomi.

Intoleransi: Ketidakmauan untuk menerima ide, pandangan atau perilaku yang berbeda
dengan apa yang dimilikinya sendiri.

Kearifan lokal: kebijaksanaan atau kecendekiaan yang berasal dari nilai-nilai sebuah
masyarakat yang spesifik.

Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP): Peraturan perundang-undangan yang
mengatur mengenai perbuatan pidana secara materiil di Indonesia.

Kolaborasi: Kerja sama untuk membuat sesuatu

Konstitusi: Istilah konstitusi dalam banyak bahasa berbeda-beda, seperti dalam bahasa
Inggris “constitution”, dalam bahasa Belanda “constitutie”, dalam bahasa Jerman
“konstitution”, dan dalam bahasa Latin “constitutio” yang berarti undang-undang dasar
atau hukum dasar. Jadi, konstitusi merupakan hukum dasar tertinggi yang memuat hal-
hal mengenai penyelenggaraan negara. Dalam ungkapan lain, konstitusi adalah
kerangka kerja (framework) dari sebuah negara yang menjelaskan tentang bagaimana
menjalankan dan mengorganisir jalannya pemerintahan. Konstitusi Indonesia adalah
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945.

Konsumerisme: Paham atau gaya hidup yang menganggap barang-barang sebagai
ukuran kebahagiaan, kesenangan, dan sebagainya. Konsumerisme juga dapat bermakna
gaya hidup yang tidak hemat.

Korupsi: Penyelewengan atau penyalahgunaan uang negara untuk keuntungan pribadi
atau orang lain.

Ligitan: Sebuah pulau di negara bagian Sabah, Malaysia. Pulau yang terletak 21 mil dari
pantai daratan Sabah dan 57,6 mil dari pantai Pulau Sebatik di ujung timur laut pulau
Kalimantan/Borneo ini luasnya 7,9 Ha.

Magna Charta Libertatum: Sering juga disebut Magna Charta, adalah piagam yang
dikeluarkan di Inggris pada tanggal 15 Juni 1215 yang membatasi monarki Inggris,
sejak masa Raja John, dari kekuasaan absolut.

Mahkamabh Internasional: Sebuah badan kehakiman utama Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB). Fungsi utama Mahkamah ini adalah untuk mengadili dan menyelesaikan
sengketa antarnegara-negara anggota dan memberikan pendapat-pendapat bersifat
nasihat kepada organ-organ resmi dan badan khusus PBB.

Modal Sosial: Serangkaian nilai atau norma informal yang dimiliki bersama di antara
para anggota suatu kelompok yang memungkinkan terjalinnya kerjasama.
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Multikultural: Keragaman budaya, adat, etnis atau tradisi.

Nilai dasar: Suatu nilai yang bersifat abstrak dan tetap, terlepas dari pengaruh perubahan
ruang dan waktu. Nilai dasar mencakup cita-cita, tujuan, tatanan dasar, dan ciri khasnya

Nilai instrumental : nilai yang bersifat kontekstual. Dalam konteks PPKn, nilai
instrumental merupakan penjabaran dari nilai-nilai Pancasila, berupa arahan kinerja
untuk kurun waktu tertentu dan untuk kondisi tertentu.

Nilai praksis: adalah nilai yang terdapat dalam kenyataan hidup sehari-hari, baik dalam
konteks kehidupan bermasyarakat maupun bernegara. Dalam konteks PPKn, nilai
praksis adalah wujud dari penerapan nilai-nilai Pancasila, baik secara tertulis maupun
tidak tertulis, baik dilakukan oleh lembaga negara (eksekutif, legislatif, dan yudikatif )
maupun oleh organisasi masyarakat, bahkan warga negara secara perseorangan.

Norma: Sebuah kesepakatan yang dibangun oleh masyarakat. Norma dibuat sebagai
aturan bersama, sebagai cara hidup bersama, dan sekaligus menjadi pemandu untuk
mencapai tujuan bersama.

Philosophische grondslag: Istilah yang muncul dalam sidang Badan Penyelidik Usaha-
usaha Kemerdekaan (BPUPK). Apa Philosophische grondslag dari Indonesia merdeka?
Kata Radjiman Wedyodiningrat. Philosophische Grondslag berasal dari bahasa Belanda
yang berarti norma (lag), dasar (grands), dan yang bersifat filsafat (philosophische).

Post Truth: Istilah yang berhubungan dengan atau mewakili situasi dimana emosi atau
keyakinan personal lebih berpengaruh terhadap pembentukan opini masyarakat
dibandingkan fakta atau kenyataan.

Prasangka: Pendapat atau anggapan yang kurang baik mengenai sesuatu sebelum
mengetahui (menyaksikan, menyelidiki) sendiri.

Preambule: Nama lain dari pembukaan Undang Undang Dasar 1045 yang tidak boleh
diamandemen.

Radikalisme: Paham atau aliran yang menginginkan perubahan atau pembaharuan
sosial dan politik secara menyeluruh hingga ke akar-akarnya. Berasal dari kata “radix”
yang berarti akar.

Ratifikasi: Proses adopsi perjanjian internasional, atau konstitusi atau dokumen yang
bersifat nasional lainnya melalui persetujuan dari tiap entitas kecil di dalam bagiannya.

Regulasi: Seperangkat peraturan yang bertujuan untuk mengendalikan. Regulasi
merupakan konsep abstrak pengelolaan sistem yang kompleks sesuai dengan
seperangkat aturan dan tren. Regulasi ada di berbagai bidang kehidupan masyarakat.

Revolutiegrondwet: Bahwa UUD 1945 mengandung gagasan revolusi yang berwatak
nasional dan sosial. Tujuannya adalah dekolonisasi dan perubahan sosial ke arah
terwujudnya keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia.

Sipadan: Sebuah pulau di negara bagian Sabah, Malaysia. Letaknya tak jauh dari pulau
Kalimantan/Borneo. Pulau ini merupakan salah satu pulau yang dipersengketakan
antara Indonesia dan Malaysia.

Terorisme: Penggunaan kekerasan untuk menimbulkan ketakutan dalam usaha
mencapai tujuan.

The Bill of Rights: Disebut juga sebagai English Bill of Rights, adalah sebuah Undang-
Undang Parlemen Inggris yang menetapkan hak sipil dasar tertentu dan menjelaskan
siapa orang berikutnya yang dapat mewarisi Takhta. Undang-undang tersebut meraih
Royal Assent pada 16 Desember 1689.

The Habies Corps Act : Sebuah statuta yang digalakan pada tahun 1679 dalam masa
pemerintahan Raja Charles II. Statuta tersebut diterima dan diamandemenkan dalam
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parlemen yang mengizinkan, dalam kasus tertentu, seseorang untuk mempertahankan
kedudukannya, ketika akan dihukum penjara, di dalam sebuah sidang yang mewajibkan
orang tersebut untuk hadir dalam keadaan seutuhnya dalam waktu yang telah ditentukan
dan tentu dengan sebab penahanan yang jelas agar keputusan dapat diangkat dan
diambil.

UNCLOS : Singkatan dari United Nations Convention on The Law of the Sea, yang
sering disebut Konvensi PBB tentang Hukum Laut. Indonesia sudah meratifikasi
Konvensi ini melalui UU No. 17 Tahun 1985. Sejak saat itu Indonesia mengikuti hukum
UNCLOS 1982.

Weltanschauung : Berasal dari bahasa Jerman, berasal dari akar kata Welt (‘dunia’) dan
Anschauung (‘pandangan’), sehingga jika digabung menjadi Weltanschauung bermakna
pandangan hidup.

Zona Ekonomi Eksklusif (ZEE): Zona yang luasnya 200 mil laut dari garis dasar pantai,
yang mana dalam zona tersebut sebuah negara pantai mempunyai hak atas kekayaan
alam di dalamnya, dan berhak menggunakan kebijakan hukumnya, kebebasan
bernavigasi, terbang di atasnya, ataupun melakukan penanaman kabel dan pipa.
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KRITERIA KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN (KKTP)

MATA PELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA

Satuan Pendidikan : SMA NEGERI 2 GOWA
Mata Pelajaran : PENDIDIKAN PANCASILA
Kelas / Semester : XI (Sebelas)/ 1

Tahun Penyusunan : 20.../20....

CAPAIAN PEMBELAJARAN PENDIDIKAN PANCASILA FASE F

Pada akhir fase F, peserta didik dapat menganalisis pengaruh keanggotaan
kelompok lokal, regional, mnasional, dan global terhadap pembentukan
identitas; menghargai keragamaan budaya yang ada; memahami pentingnya sikap
saling menghormati dalam mempromosikan pertukaran budaya dan kolaborasi
dalam dunia yang saling terhubung; aktif mempromosikan kebinekaan,
mempertautkan kearifan lokal dengan budaya global, mendahulukan produk
dalam negeri; serta menganalisis secara kritis kasus-kasus yang merusak
kebinekaan dan secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya. Peserta didik
juga membangun tim dan mengelola kerja sama untuk mencapai tujuan bersama
sesuai dengan target yang sudah ditentukan; menyinkronkan kelompok agar para
anggota kelompok dapat saling membantu satu sama lain memenuhi kebutuhan
mereka baik secara individual maupun kolektif; menanggapi secara memadai
terhadap kondisi dan keadaan yang ada di lingkungan dan di masyarakat untuk
menghasilkan kondisi dan keadaan yang lebih baik; serta mengupayakan memberi
hal yang dianggap penting dan berharga kepada orang-orang yang membutuhkan
di masyarakat yang lebih luas (negara dan dunia).

Peserta didik juga mengkaji kasus-kasus pelanggaran terhadap norma dan aturan
dengan berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi dapat mencari solusi dan
inovasi untuk memecahkan kasus tersebut; mengevaluasi pelaksanaan kesepakatan
bersama di sekolah; serta menghubungkannya dengan konstitusi dan norma sebagai
kesepakatan bersama, sehingga muncul kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan
norma; mengklasifikasi dan mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa
berdasarkan ide- ide yang lebih kompleks tentang rumusan Pancasila dan UUD
1945; serta menganalisis secara kritis hubungan satu regulasi dengan regulasi
turunannya. Peserta didik juga mengkaji secara kritis kasus wilayah yang sering
diperebutkan, secara kreatif dan inovatif terlibat mempromosikan perlunya menjaga
keutuhan wilayah Indonesia sebagai satu kesatuan; mengampanyekan praktik baik
dan sikap menjaga keutuhan NKRI dan kerukunan bangsa di lingkungan lokal dan
regional; mengidentifikasi tantangan yang dihadapi Indonesia sebagai negara
kesatuan; serta menganalisis peran Indonesia sebagai negara kesatuan dalam
pergaulan antarbangsa dan negara di dunia. Peserta didik juga dapat menganalisis
secara kritis penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara; menganalisis perdebatan para pendiri bangsa tentang rumusan dan isi
Pancasila; mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan nilai-nilai Pancasila
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dalam kehidupan global; serta menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
kesehariannya sesuai dengan perkembangan dan konteks peserta didik.

Fase F Berdasarkan Elemen

Elemen Capaian Pembelajaran

Pancasila Peserta didik dapat menganalisis perdebatan para
pendiri bangsa tentang rumusan dan isi Pancasila;
menganalisis secara kritis penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan berbangsa dan bernegara;
mempresentasikan peluang dan tantangan penerapan
nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan global. Peserta
didik dapat membangun tim dan mengelola kerja sama
untuk mencapai tujuan bersama sesuai dengan target
yang sudah ditentukan; menyinkronkan kelompok agar
para anggota kelompok dapat saling membantu satu
sama lain untuk memenuhi kebutuhan mereka baik
secara individual maupun kolektif. Peserta didik juga
dapat mengupayakan memberi bantuan kepada orang
yang membutuhkan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, serta masyarakat yang lebih
luas (regional dan global); dan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam kehidupan kesehariannya sesuai
dengan perkembangan dan konteks peserta didik.

Undang-Undang Peserta didik dapat menganalisis kasus-kasus
Dasar Negara pelanggaran terhadap norma dan aturan dengan
Republik berdasarkan ketentuan normatif dalam konstitusi, dan
Indonesia Tahun mencari solusi dan inovasi untuk memecahkan kasus
1945 tersebut. Peserta didik mengevaluasi pelaksanaan

kesepakatan bersama di sekolah; serta

menghubungkannya dengan konstitusi dan norma
sebagai kesepakatan bersama, sehingga muncul
kesadaran untuk mematuhi konstitusi dan norma.
Peserta didik juga dapat mengklasifikasi dan
mensimulasikan musyawarah para pendiri bangsa
berdasarkan ide- ide yang lebih kompleks tentang
rumusan Pancasila dan UUD 1945; dan menganalisis
secara kritis hubungan satu regulasi dengan regulasi
turunannya.

Bhinneka Tunggal Ika| Peserta  didik  dapat  menganalisis  pengaruh
keanggotaan kelompok lokal, regional, nasional, dan
global terhadap pembentukan identitas; menghargai
keragamaan budaya yang ada; dan menanggapi secara
memadai terhadap kondisi dan keadaan yang ada di
lingkungan dan di masyarakat untuk menghasilkan
kondisi dan keadaan yang lebih baik. Peserta didik




177

dapat memahami pentingnya serta menunjukkan sikap
saling menghormati dalam mempromosikan pertukaran
budaya dan kolaborasi dalam dunia yang saling
terhubung;  aktif ~mempromosikan  kebinekaan;
mempertautkan kearifan lokal dengan budaya global;
mendahulukan produk dalam negeri, serta menganalisis
secara kritis kasus- kasus yang merusak kebinekaan dan
secara kreatif dan inovatif memberikan solusinya.

No

Tujuan Pembelajaran (TP)

Kriteria

Interval
Nilai

1/2(3|4

Nilai

Keterangan
Intervensi

11.1.1

Peserta didik akan
belajar memetakan
pemikiran para pendiri
bangsa tentang
rumusan dasar negara
dan isi Pancasila,
termasuk di dalamnya
memetakan pemikiran
pendiri bangsa tentang
hubungan agama dan
negara.

1 I[=2

Peserta didik
diharapkan mampu
menelaah bagaimana
penerapan nilai-nilai
Pancasila, sehingga
secara reflektif mereka
dapat melihat praktik
bernegara yang ideal
ataupun yang belum
ideal menurut nilai-
nilai Pancasila.

11.1.3

Peserta didik
diharapkan dapat
menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam
kehidupan
kesehariannya sesuai
dengan perkembangan
dan konteks peserta
didik.
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11.1.4

Selain itu, peserta
didik mampu
mempresentasikan
peluang dan tantangan
penerapan nilai-nilai
Pancasila dalam
kehidupan global.

11.1.5

11.1.6

Peserta didik mampu
membangun tim dan
mengelola kerja sama
untuk mencapai tujuan
bersama sesuai dengan
target yang sudah
ditentukan, serta
menyinkronkan
kelompok agar para
anggota kelompok
dapat saling membantu
satu sama lain
memenuhi kebutuhan
mereka, baik secara
individual maupun
kolektif, mampu
mengupayakan
memberi bantuan
kepada orang yang
membutuhkan dalam
kehidupan
bermasyarakat,
berbangsa dan
bernegara, serta
masyarakat yang lebih
luas (regional dan
global).

Pada unit ini, peserta
didik diajak untuk
melaksanakan proyek
gotong royong
keawaraganegaraan
yaitu (1) Bersahabat
dengan sampah dan (2)
Kantin kejujuran..

11.2.1

Peserta didik
diharapkan mampu




179

menjelaskan tentang
akar sejarah
konstitusi Republik
Indonesia, mulai dari
ide para perumusnya
(pendiri bangsa),
jenis konstitusi,
hingga posisi atau
status regulasinya
dalam ketatanegaran
Indonesia.

11.2.2

0.3

Peserta didik dapat
menjelaskan dan
menganalisis tentang
hierarki regulasi
perundangundangan,
mulai dari UUD NRI
Tahun 1945 yang
menempati posisi
paling atas, hingga
peraturan daerah/kota

di posisi paling bawah.

Selain itu, peserta
didik diharapkan pula
mampu menganalisis
beberapa kasus yang
menunjukkan
ketidakserasian,
tumpang tindih, dan
kontradiksi
antarperaturan
perundang-undangan,
sekaligus contoh kasus
aturan yang benar,
serasi, dan tidak
tumpang tindih.

11.2.4

11.4.5

Peserta didik dapat
mengidentifikasi
berbagai jenis
kesepakatan bersama
yang ada di sekolah.
Peserta didik juga
dapat mengevaluasi
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pelaksanaan
kesepakatan bersama
di sekolah; hal yang
sudah dilaksanakan
dan belum
dilaksanakan.

11.2.6

11.2.7

Peserta didik dapat
mendiskusikan kasus-
kasus pelanggaran
terhadap norma dan
aturan secara objektif
dengan berdasarkan
ketentuan normatif
dalam konstitusi.
Selain itu, peserta
didik dapat memahami
berbagai macam
bahaya dan dampak
pelanggaran norma
yang ada di
masyarakat, seperti
korupsi, narkoba,
kekerasan, tawuran,
ketidakadilan hukum,
dan seks bebas.

Interval Nilai Kriteria Intervensi
1 0-40% Belum Tuntas | Remedial diseluruh bagian
2 41-60% Belum Tuntas | Remedial dibagian yang diperlukan
3 61-80% Sudah Tuntas | Tidak perlu remedial
4 81-100% | Sudah Tuntas | Diberikan pengayaan
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